Implikasi Westernisasi Terhadap Desakralitas dan Dekonstruksitas Alquran Dalam Wacana Pemikiran Mohammed Arkoun by Rahmatih, Kiflen Mir
IMPLIKASI WESTERNISASI TERHADAP DESAKRALITAS 
DAN DEKONSTRUKSITAS ALQURAN DALAM WACANA 
PEMIKIRAN MOHAMMED ARKOUN 
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Memenuhi Tugas Akhir Guna Memperoleh 





KIFLEN MIR RAHMATIH 





PROGRAM STUDI ILMU ALQURAN DAN TAFSIR 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 
UIN SUNAN AMPEL 
SURABAYA 
2019 































































































































































Kiflen Mir Rahmatih, “Implikasi Westernisasi Terhadap Desakralitas 
dan Dekonstruksitas Alquran Dalam Wacana Pemikiran Mohammed Arkoun”. 
 
Keniscayaan arus westernisasi tidak terelakkan memberikan pengaruh 
terhadap pemikiran Islam. Lantaran anggapan Barat sebagai superior dan Timur 
sebagai inferior, sehingga tidak heran apabila Barat mendapatkan hak penuh 
dalam hegemoni berbagai elemen lapisan masyarakat di berbagai peradaban 
dunia. Bermula dari persoalan inilah penelitian dibuat dengan tujuan untuk 
memupuk sikap kritis terhadap hal-hal baru yang coba ditawarkan oleh para pakar 
keilmuan lintas agama dan peradaban dengan penuh kesadaran serta 
kewaspadaan. Karena melalui berbagai perbedaan prinsipil inilah, tidak 
selamanya segala yang ditawarkan oleh mereka dengan mudah diterima secara 
membabi buta dan tidak pula ditolak secara mentah-mentah. 
Teori analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif, data-data yang diperlukan bersumber dari library research, 
yakni mengumpulkan berbagai sumber refrensi atau rujukan melalui kajian 
kepustakaan, baik berupa buku, jurnal, artikel dan karya ilmiah lain. Hasil 
penelitian ini adalah adanya invasi westernisasi terhadap pemikiran para 
cendekiawan Muslim. Khususnya, Mohammed Arkoun dalam wacana pemikiran 
desakralitas dan dekonstruksitas terhadap Alquran. Sehingga didapati beberapa 
pemikiran yang menggugat asas-asas pondasi dan menjauhkan dari nilai-nilai 
keislaman yang digantikan dengan berbagai pendekatan dari Barat. Pemikirannya 
adalah anggapan bahwa Alquran yang saat ini dibaca bukanlah Firman Allah, 
melainkan telah melalui revisi. Adapun wahyu yang sebenarnya hanya berada 
bersama Tuhan di Law al-Mah}fu>z} dan pemikiran terkait upaya pembebasan dari 
ajaran para ortodoks Muslim serta berbagai dogmatik keagamaan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Muhammad Naquib Al-Attas menyatakan, bahwa “umat Islam dewasa 
ini menghadapi tantangan yang berat dari pengaruh peradaban Barat, dimana 
berbagai hegemoni dan dominasi budaya serta keilmuan Barat telah menimbulkan 
banyak kekacauan yang berdampak pada kehancuran umat. Karena bagi mereka 
(bangsa Barat), kebenaran agama hanyalah sekedar teori belaka, berbagai 
absoluditas kebenaran disangkal dan yang diterima hanyalah kerelatifan nilai 
tanpa ada kepastian yang jelas”. Konsekuensinya, Tuhan dan akhirat disangkal, 
sedangkan yang layak atau patut mengurusi urusan dunia hanyalah manusia. 
Akhirnya, Tuhan dikesampingkan dan manusia menggeser posisi Tuhannya,  
sehingga timbulah berbagai macam isu-isu polemik kemanusiaan sebagai bias dari 
nilai-nilai Barat yang rancu.
1
 
Setidaknya, ada tiga faktor penting yang menjadi latar belakang 
(kacaunya nilai-nilai di Barat), mengapa Barat memilih jalan hidup sekuler dan 
liberal, kemudian mengglobalkan pandangan hidup dan nilai-nilainya ke seluruh 
dunia, termasuk dunia Islam. Pertama, trauma sejarah, khususnya yang 
berhubungan dengan dominasi agama (Kristen) di zaman pertengahan. Kedua, 
problema teks Bibel. Dan ketiga, problem teologis Kristen. Ketika berbagai 
                                                     
1
Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat Dari Hegemoni Kristen ke Dominasi Sekuler-
Liberal (Jakarta: Gema Insani, 2005), 3. 

































problema itu terkait antara satu dengan yang lainnya, maka munculah sikap 
traumatis terhadap agama yang pada ujungnya melahirkan sikap berpikir sekuler-
liberal dalam sejarah tradisi pemikiran Barat modern.
2
 
Sejak perang dunia kedua, studi Islam telah dikembangkan dan 
diperluas hampir di seluruh universitas-universitas dunia Barat yang mencakup 
sejumlah program yang berhubungan dengan bahasa, sejarah dan ilmu-ilmu sosial 
Islam. Pada abad ke-20 dan 21 terjadi perpecahan kuat akibat kesenjangan 
tradisional antara dunia Barat dan dunia muslim. Hal ini mengakibatkan 
meningkatnya jumlah sarjana yang berkolaborasi secara lintas iman dan negara 
asal serta mengkombinasikan antara pendekatan Islam tradisional dan Barat dalam 
studi mereka tentang Islam dan Alquran. Ilmu pengetahuan keislaman di Barat 
telah mengembangkan studi Alquran dengan berbagai macam cara pendekatan, 
dimana banyak para sarjana telah mengeksplorasi aspek umum terkait Alquran 
tanpa mempertimbangkan pandangan umat Islam mengenai asal-ususlnya. 
Sementara sarjana yang lain mempertanyakan pemahaman tradisional muslim 
mengenai asal-usul Alquran dengan menerapkan metode yang biasa digunakan 
oleh para sarjana lintas Negara, iman dan agama.
3
 
Alhasil, hampir tidak dijumpai ada dari sarjana Barat yang mempelajari 
agama mereka kepada orang muslim, sementara di sisi lain, banyak dari sarjana 
muslim yang mempelajari agama Islam bergurukan pada orang-orang Barat. 
Persoalannya adalah orang Barat yang datang ke Timur untuk belajar (Islam) akan 




Abdullah Saeed, Pengantar Studi Alquran Penerjemah: Shulkhah dan Sahiron 
Syamsuddin (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016), 154. 

































menghasilkan karya ilmiah yang detail tentang aspek-aspek peradaban Timur, 
kemudian melahirkan pandangan-pandangan kritis yang mereka gunakan sebagai 
alat supaya Barat dapat mempengaruhi dan menghegemoni peradaban Timur. 
Sebaliknya, orang Timur yang datang belajar ke Barat menyerap kebiasaan hidup 
Barat sebagai character building atau pembangunan kepribadian yang dianggap 
lebih positif, sehingga mayoritas akan menghasilkan karya ilmiah yang detail 
tentang aspek-aspek peradaban Timur sendiri (Islam) dengan menggunakan 
kacamata (framework) peradaban Barat, kemudian mereka malah mengkritisi 
peradabannya sendiri, bahkan turut serta dalam membantu bangsa Barat dalam 
pencapaian visi-misi mereka. Jauh sebelum hal ini terjadi, dalam sebuah riwayat 
hadis sudah menyatakan dengan jelas, yaitu: 
 َح َد َثَِنَ َس ََو ي َدََ ب َنَ َسََِع ي
 َد َحَ: َد َنث َاَ َح َف َصََ ب َنَ ََم ي َس ََر ة َحَ, َد َثَِنَ ََز ي َدََ ب َنََ أ َس َل َمَ َع َنَ َع َطَِءاَ َباَِنََ ي َس َراَ,
 َع َنََ أَِبَ َسََِع ي
 َدَ َلا َدَِرَِ ي َقَ, َلا َقَ: َلاَ َر َس َو َلََِاللَ َل(َ.مَ.ص َ ت ََتِب َع َنَ َس َن َنَ َلاَِذ َي َنََِم َنَ َ ق ََبِل َك َمََِش َ ب َرَا
َِبَِش َ بَ َوَِذ َر َعاَِبَاَِذ َر َعاَ َحَ تّ َلَ َوَ َد َخ َل َوَِفَا َُ َ َحَِرَ َض َ بََ ل َ ت َ ب ََع ت َم َو َه َم)َ َ ق ََل ن َيَ:ا َرَ َس َو َلََِالل َ يلاَ! َه َو َدَ َوَ
 َنلا َص َرا َقَ؟ى َلاَ َف( َم َن.)؟َ)ملسلماَهاور(
4  
 
Telah menceritakan kepadaku Suwaid bin Sa’id: menceritakan pada kami 
Hafs bin Maisarah, menceritakan padaku Zaid bin Aslama dari ‘Atha’ bin Yasar 
dari Abi Sa’id Al-Khudri berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh kalian 
akan mengikuti jalan-jalan (sunan atau tradisi) orang-orang dari sebelum kalian, 
sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, sehingga meskipun mereka 
memasuki dalam sebuah lubang biawak pun, sungguh kalian benar-benar akan 
mengikuti mereka”. Kami berkata: Wahai Rasulullah! Apakah mereka (yang anda 
maksud) adalah orang Yahudi dan Nasrani? Ia menjawab, “Maka siapa lagi?”. 
(Hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim). 
                                                     
4
Abi Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairy Al-Naisabury, S}ah}i>>h} Muslim: Bab Ittiba>’ 
Sunana al-Yahu>di wa al-Nas}a>ra> , Juz IV, no. 2669 (Riyadh: Dar ‘Alim Al-Kutub, 1996), 
2054. 

































Al-Qari telah menyatakan terkait dengan isi kandungan hadis tersebut, 
bahwa “keikutsertaan umat Islam kepada jalan atau tradisi golongan para Yahudi 
dan Nasrani telah menunjukkan dengan jelas, bagaimana usaha dan kesungguhan 
umat Islam dalam menirukan dan berkiblat kepada orang-orang kafir dalam 
berbagai aspeknya, bahkan yang bertentangan dengan hukum syari’at sekalipun. 
Sedangkan pengisyaratan yang menunjukkan, bahwa meskipun golongan Yahudi 
dan Nasrani memasuki lubang biawak, sungguh umat Islam akan mengikutinya. 
Hal ini telah menginformasikan, bahwa mayoritas umat Islam menirukan apa saja 
yang mereka lakukan (Yahudi dan Nasrani) dengan membabi buta, tanpa 
pemikiran dan pertimbangan yang matang”.5 
Abad ke-19, dengan gamblang Barat telah banyak mendominasi umat 
muslim, bahkan dunia dari berbagai aspek kehidupan. Ia tidak hanya menginvansi 
dalam ranah politik, sosial, militer, budaya (makanan, hiburan dan penampilan). 
Namun, telah jauh menerobos hingga pada wilayah cara berfikir. Hal ini selaras 
sebagaimana yang dinyatakan oleh John Naisbitt, bahwa kaum muslim telah 
diatur oleh Barat, tidak terhenti pada cara berfikirnya saja, bahkan terkait dengan 
keimanan kepada Tuhan serta memahami kalamNya pun tidak luput dalam 
hegemoni Barat. Maka tidak heran, jika kemudian pada abad ke-20 Bernard Lewis 
menyindir dengan pernyataan, bahwa dunia Islam telah menjadi dungu, miskin 
dan lemah dibandingkan dengan musuh bebuyutannya, yaitu dunia Kristen.
6
 
                                                     
5‘Ali bin Sultan Al-Qari, Mirqa>t Al-Mafa>tih} Sharh} Mishka>t Al-Masha>bih  juz 16 (Beirut: 
Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2001), 43. 
6
Husaini, Wajah Peradaban..., 288-289. 

































Dewasa ini, marak dari kalangan para pengkaji Alquran kontemporer 
yang menyuguhkan beragam tawaran pemikiran dalam menafsirkan Alquran, alih-
alih mampu menjadikan Alquran sebagai hidayah dan pedoman bagi masyarakat 
modern di tengah derasnya arus globalisasi serta sebagai bentuk revolusi, refleksi 
dan revisi terhadap metode atau kaidah-kaidah penafsiran Alquran klasik yang 
dianggap penafsirannya terlalu rigid, tidak kontekstual dan tidak mampu 
menjawab persoalan tantangan zaman. Sedangkan salah satu dari kecenderungan 
penafsiran kontemporer justru lebih banyak difokuskan untuk mencapai tujuan 
dibandingkan perhatiannya terhadap kaidah-kaidah penafsiran Alquran. Alhasil  
pelbagai pendekatan yang mereka suguhkan justru banyak bertentangan dengan 
kaidah-kaidah penafsiran Alquran yang telah mu’tabar (distandarisasi) sehingga 
menghasilkan pemaknaan Alquran yang sangat jauh berbeda hingga bertentangan. 
Kini umat Islam telah dihadapkan dengan berbagai macam bentuk 
perang pemikiran (ghazwul fikri) yang banyak diprakarsai oleh kalangan 
orientalis, sarjana Barat maupun Islamolog Barat dengan menawarkan berbagai 
konsep pemikiran dan metode baru sebagai alat bantu penafsiran Alquran. Dalam 
masa westernisasi yang sedang gencar-gencarnya dilakukan, sedang gejala mengkritik 
terhadap Alquran justru marak terjadi, bahkan bagi sarjana muslim hal tersebut 
seolah menjadi kebanggaan tersendiri di kalangan para akademisi.
7
 Hal tersebut 
                                                     
7
Misalnya, seorang dosen sejarah pemikiran Islam di Jakarata menulis di media massa hal 
berikut ini: sebagian besar kaum muslim meyakini, bahwa Alquran dari halaman 
pertama hingga terakhir merupakan kata-kata Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad secara verbatim, baik kata-katanya (lafzhan) maupun maknanya (ma’nan). 
Keyakinan semacam itu sesungguhnya lebih merupakan formulasi dan angan-angan 
teologis (al-khayal al-dini) yang dibuat oleh para ulama sebagai bahan dari formalisasi 
doktrin-doktrin Islam. Hakikat dan sejarah penulisan Alquran sendiri sesungguhnya 
penuh dengan berbagai nuansa yang delicate (rumit) dan tidak sunyi dari perdebatan, 

































tidak lain adalah salah satu bentuk cikal bakal dari bias hegemoni keilmuan Barat 
terhadap keilmuan Islam. Ia bak penyakit yang menjangkit di berbagai perguruan 
tinggi Islam, tetapi mereka malah berbangga karena merasa menemukan sesuatu 
yang baru. Karena merasa ‘mainan baru’ ini akan membawa pada kemaslahatan 




Banyaknya tantangan isu serta wawasan baru yang mencoba menggugat 
rumusan “identitas” lama yang selama ini telah kukuh dipegangi sebagai sebuah 
“keharusan”. Keberadaannya sebagai tawaran baru dalam dunia pembacaan Kitab 
Suci dapat menggoyangkan kemapanan ‘ulu>mul quran yang sekian abad lamanya 
eksis dalam dunia Islam sebagai bentuk metodologi penafsiran Kitab Suci. Karena 
betapapun semesta pemikiran dan perilaku keberagamaan adalah dunia yang 
penuh dengan sakralitas dan tabu-tabu yang diasosiasikan dengan dimensi 
Ilahiyah, sehingga bagaimanapun pusatnya adalah Tuhan dan bukan manusia. 
Dalam tantangan isu serta wawasan baru yang ditawarkan sebagai alat bantu 
                                                                                                                                                 
pertentangan, intrik dan rekayasa.; Lihat, Luthfi Assyaukanie, website Islam Liberal: 
www.Islamlib.com (Kamis, 1 November 2018, 20.55). 
8
Sebagai contoh, Prof. Amin Abdullah, Rektor IAIN Yogyakarta dan Wakil Ketua 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah menulis kata pengantar untuk sebuah buku tentang 
hermeneutika Alquran, sebagai berikut: Metode penafsiran Alquran selama ini senantiasa 
hanya memperhatikan adanya hubungan penafsir dengan teks Alquran tanpa pernah 
mengeksplisitkan kepentingan audiens terhadap teks. Hal ini mungkin dapat dimaklumi 
sebab para mufasir klasik lebih menganggap tafsir Alquran sebagai hasil kerja-kerja 
kesalehan yang dengan demikian harus bersih dari kepentingan mufasirnya atau 
barangkali juga karena trauma mereka pada penafsiran-penafsiran teologis yang pernah 
melahirkan pertarungan politik yang maha dahsyat pada masa-masam awal Islam. 
Terlepas dari alasan-alasan tersebut, tafsir-tafsir klasik Alquran tidak lagi memberi 
makna dan fungsi yang jelas dalam kehidupan umat islam. Dalam buku yang sama, 
penulis mencatat: “Apalagi sebagian besar tafsir dan ilmu penafsiran yang diwarisi umat 
Islam selama ini, sadar atau tidak telah turut melanggengkan status quo dan kemerosotan 
umat Islam secara moral, politik dan budaya”.; Lihat, Ilham B. Saenong, Hermeneutika 
Pembebasan, (Jakarta: Teraju, 2002). 

































terhadap penafsiran Alquran, terdapat dua persoalan yang patut untuk 
diperhitungkan dan menjadi refleksi bersama, namun ia sering kali diabaikan. 
Pertama, kajian atau analisa teks (nas) dalam Alquran dan wawasan pemikiran 
baru tesebut secara mendalam. Kedua, kajian komparasi terkait karakteristik di 
antara peradaban Islam dan Barat. Karena, memahami Barat dengan baik akan 
melahirkan pemahaman pula terhadap berbagai permasalahan yang sedang 
dialami umat Islam. 
Terhadap klaim sakralitas Alquran dalam berbagai macam aspeknya, 
beragam konsep pemikiran dan metodologi Barat terhadap sebuah teks suci 
termasuk Alquran dinilai dapat melenyapkan sakralitas teks yang dimaksud, 
segala pemahaman dan pemaknaan terhadap teks yang dianggap sakral, kini 
dianggap sekedar hasil karya manusia biasa yang meruang waktu serta tidak 
bersih dari kesalahan.
9
 Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nasr Hamid Abu 
Zayd, bahwa Alquran merupakan produk budaya. Hal tersebut juga 
mengindikasikan adanya “pluralitas dalam pemahaman” dan berdampak pada 
relatifitas kebenaran, dimana tidak ada kebenaran yang tunggal, karena setiap 
orang dapat memahami sesuai dengan konteksnya. Sehingga sifat kebenaran bagi 
mereka adalah obyektif, semuanya akan tergantung dengan ruang dan waktu. 
Singkatnya, kebenaran itu relatif.
10
 Maka dengan pemikiran tersebut akan 
menimbulkan asumsi, bahwa Alquran harus bisa beradaptasi dengan konteks 
ruang dan waktu, bukan kondisi zaman yang menyesuaikan diri dengan Alquran. 
                                                     
9
Fahruddin Faiz, Hermeneutika Alquran Tema-Tema Kontroversial (Yogyakarta: 
Kalimedia, 2015), 30-32. 
10
Ibid., 45. 

































Dua puluh tahun belakangan ini, Indonesia telah menujukkan “wajah 
baru” dalam pemikiran Islam sebagai sikap aktif mengikuti tren perkembangan 
zaman dengan pesatnya berbagai ideologi Barat yang tumbuh dalam Islamic 
studies. Religious atau Islamic studies yang berideologikan Barat seolah menjadi 
bulanan dari para pengkaji keilmuan di berbagai Universitas. Ironisnya, dua 
dekade lalu banyak dari kalangan para sarjana muslim yang merantau untuk 
mempelajari agama Islam di Barat, kemudian kembali ke tanah air untuk 
mempromosikan berbagai tawaran-tawaran ideologi keilmuan Barat dalam studi 
Islam. Sebagaimana yang diutarakan oleh Mastuhu, bahwa “Jika diamati secara 
mendalam, studi keislaman di IAIN dan tanah air pada umumnya masih banyak 
didominasi oleh pendekatan normatif (dogmatis) dan kurang wawasan empiris-
historis”.11 Oleh karena itu para penyokong metode Barat, mempelajari dan 
menguasai gagasan-gagasan para pemikir Barat menjadi suatu “keharusan”. 
Fenomena mengejutkan ialah hegemoni Barat terhadap Islamic Studies 
dalam berbagai perguruan tinggi Islam yang terus berkembang. Menyebar luaskan 
paham pemikiran dan ideologi yang menggugat pondasi-pondasi Islam, namun ia 
justru mendapatkan dukungan luas dari kalangan para dosen dan sarjana di 
berbagai perguruan tinggi Islam. Ia layaknya virus ganas atau penyakit akut yang 
menular pesat. Kalangan yang tidak memperhatikan dan memahami adanya bias 
ideologi keilmuan Barat lebih condong bersikap acuh tak acuh dan meremehkan 
hal tersebut. Bahkan, mereka menganggap hal ini bukanlah sebuah persoalan 
                                                     
11
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sehingga mereka menganggap ilmu pengetahuan itu bebas nilai. Alasannya, ilmu 
itu netral kecuali wahyu yang berasal dari Allah. 
Pada hakekatnya, semua produk pemikiran manusia tidaklah netral 
dalam arti bebas dari kepentingan para perumusnya dan pra anggapan yang 
menyertainya. Adapun aneka ragam ideologi dan produk pemikiran sesungguhnya 
sarat dengan berbagai pra-andaian terpendam dan kepentingan terselubung.
12
 
Dalam risalah tahun 1973, telah mengungkap sanggahan yang dilakukan oleh 
Syed Muhammad Naquib Al-Attas terhadap anggapan, bahwa ilmu pengetahuan 
itu bebas nilai. Ia menyatakan keharusan seseorang untuk dapat memahami dan 
menyadari, dimana ilmu pengetahuan tidak mungkin bisa bersifat netral. 
Meskipun ada beberapa kesamaan, namun dalam setiap kebudayaan atau 
peradaban, baik Islam ataupun Barat memiliki perbedaan pemahaman yang sangat 
mendasar, sehingga mustahil untuk dapat disatukan. 
Asumsi, presuposisi, budaya hinga konteks sebuah peradaban tidak 
mungkin bisa terlepas dari sebuah gagasan, ide atau teori pemikiran. Sehingga 
tidak dapat dipungkiri, bahwa ada perbedaan mendasar yang melatarbelakangi 
hadirnya sebuah gagasan pemikiran. Jika ditelaah lebih cermat, ada perbedaan 
fundamental antara dunia Islam dan Barat, baik tinjauan teologis maupun 
historisnya. Karena itu, sudah sepatutnya kaum muslim bisa mengambil sesuatu 
yang bermanfaat dari Barat, tanpa menghancurkan bangunan Islam. Tidak perlu 
mengikuti tradisi para pemikir Barat yang kecewa pada doktrin-doktrin dan 
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sejarah agama mereka, lalu mengaplikasikan pemikiran mereka dalam memahami 
agama Islam. 
Sebagai hal baru (pemikiran asing) yang masuk dalam tradisi keilmuan 
Islam, sudah seharusnya terlebih dahulu mengkaji secara cermat, sebelum 
akhirnya memutuskan dapat menjadi salah satu alat untuk menafsirkan Alquran. 
Alasannya, pemikiran itu memiliki perbedaan historisitas yang sangat mendasar 
dan belum tentu bisa diterapkan ke dalam Alquran, apalagi dengan berbagai 
konsepnya yang sangat bertolak belakang dengan tradisi Islam.
13
 Karena pada 
dasarnya, seseorang yang berusaha memahami itu akan secara otomatris 
terkondisikan oleh berbagai konteks yang berhubungan dengan dirinya, baik 
psikologi, sosial dan sebagainya. Dalam karya Fahmi Salim, Wan Mohd Nor Wan 
Daud mengutarakan gagasannya, bahwa “ilmu tafsir Alquran merupakan pondasi 
bagi seluruh bangunan keilmuan dalam sebuah peradaban, khususnya peradaban 
Islam. Konsekuensi yang paling membahayakan, jika asal menerapkan sebuah 
wawasan pemikiran baru terhadap Alquran adalah penolakan terhadap penafsiran 
final dalam persoalan apapun itu, baik terkait agama, moral, bahkan segala bidang 
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ilmu pengetahuan. Hal ini tentu akan mengakibatkan pada kerancuan nilai-nilai 
serta pemisahan hubungan antara suatu generasi dengan agama”.14  
Selaras dengan hal ini, Hamid Fahmy Zarkasyi sebagai direktur utama 
dari INSISTS (Institute for The Study of Islamic Thought and Civilization) 
menyampaikan pesan, bahwa “dalam mempertahankan dan mengembangkan 
peradaban islam tidak berarti menolak segala unsur yang masuk dari peradaban 
asing, sebaliknya juga tidak bersikap permisif terhadap segala macam unsur 
masuknya dari peradaban lain tanpa adanya proses filter atau adaptasi, maka hal 
ini akan melahirkan sikap adil dalam menghadapi berbagai peradaban di dunia”.15 
Karena sejak asal muasalnya, Islam memang tidak pernah menolak dalam 
berinteraksi dengan peradaban lainnya. Bahkan, sejak kelahirannya Islam tidak 
gentar dalam menghadapi dua peradaban besar, yaitu Persia dan Romawi. 
Terbukti, dari segi keilmuan dimana para cendekiawan Muslim mampu menyerap 
berbagai khazanah keilmuan asing melalui proses adopsi dan adaptasi melalui 
sebuah penolakan (radd) dan penetapan (itsbat) yang berjalan dengan baik 
sehingga peradaban Islam mampu meraih masa kejayaan dan kegemilangannya 
sampai beratus-ratus tahun lamanya.  
Persoalannya, tentu bukan sekedar belajar, bukan sekedar transfer 
pengetahuan semata lalu usai. Tetapi, sejauh mana para sarjana muslim mampu 
menyadari berbagai konsekuensi dari alih metodologi dan impor pemikiran 
tersebut, terutama yang menyangkut masalah-masalah yang di dalam tradisi Islam 
                                                     
14
Fahmi Salim, Kritik Terhadap Studi Alquran Kaum Liberal (Jakarta: Perspektif 
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dikategorikan sebagai “sudah mapan” (thawa>bit) yang oleh Arkoun disebut 
sebagai “the unthinktable”, seperti persoalan mengenai akidah, otentisitas 
Alquran, kehujjahan hadis Nabi Muhammad saw dan sebagainya).
16
 Perlu 
dipahami, bagaimanapun keilmiahan para orientalis atau sarjana ilmuan Barat 
terhadap suatu kajian keislaman, maka pijakan pasti mereka tidak lain adalah 
presuposisi Barat dengan agama dan keimanan mereka. Bahkan, tidak heran jika 
mereka mengingkari kenabian Muhammad sebagai utusan Allah dan Alquran 
sebagai kalam Allah. Hal ini terjadi lantaran dengan pengakuan mereka terhadap 
nabi Muhammad dan Alquran, maka secara otomatis mereka juga mengakui, 
bahwa agama Islam adalah agama yang terakhir, terlebih dalam Alqur’an memuat 
banyak kecaman terhadap doktrin-doktrin agama Yahudi dan Nasrani.
17
 Hal ini 
akan menggugat eksistensi agama mereka, maka wajar saja jika kajiannya tidak 
dilandasi dengan keimanan sebagaimana umat Islam. 
Pisau analisis yang digunakan oleh para pemikir Muslim kontemporer 
terhadap kondisi yang dianggap stagnan mencuat dalam berbagai karya. Misalnya, 
Abid al-Jabiri, Mohammed Arkoun, Fazlur Rahman, Nasr Hamid Abu Zaid, 
Muhammad Shahrur dan sebagainya, yang kesemuanya terpusat pada satu proyek 
besar, yaitu kritik diri (naqd al-dzati). Fazlur Rahman mengusung wacana 
hermeneutika melalui konsep double movement, ideal moral dan legal specific. 
Mohammed Arkoun dengan menggagas kritik nalar Islam (critique de la raison 
islamique). Hassan Hanafi menggagas kiri Islam (al-yasar al-Islami) dan 
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Oksidentalisme (‘ilm al-Istighrab) melalui proyek besar al-Turas wa al-Hadasah. 
Abid al-Jabiri dengan kritik nalar Arab (naqd al-‘Aqli al-‘Arabi). Nasr Hamid 
Abu Zaid dengan kritik wacana agama (naqd al-khitab al-dini). Ali Harb dengan 
kritik kebenaran (naqd al-haqiqah). Dan sebagainya.
18
 
Maka hemat kata, penelitian ini berupaya untuk melakukan tinjauan 
terhadap dampak dari adanya tantangan isu pemikiran dan ideologi yang 
ditimbulkan dari westernisasi terhadap pemikiran para intelektual studi Alquran, 
khususnya terhadap desakralitas dan dekonstruksitas Alquran dengan menjadikan 
pemikiran Mohammed Arkoun sebagai sampel bias dari arus pemikiran western 
tersebut. Terlebih mengingat, bahwa umat Islam dewasa ini sedang menghadapi 
bahaya besar berupa perang pemikiran atau apa yang biasanya disebut dengan 
istilah “ghazwul fikr”. Konfrontasi berupa benturan peradaban (the clash of 
civilizations) dalam kajian ini lebih difokuskan pada aspek intelektual, khususnya 
pemikiran. Terdapat perbedaan prinsipil antara pandangan hidup Islam dan Barat 
serta peradaban yang dibangun di dalamnya. Adanya konfrontasi tidak berarti 
tanpa interaksi sama sekali dan menolak secara keseluruhan, juga tidak dimaknai 
dengan berinteraksi dan menerima keseluruhan, namun tetap mengembangkan 
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B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah 
Adapun identifikasi masalah yang dapat ditemukan dari susunan latar 
belakang masalah di atas, yaitu: 
1. Peradaban Barat 
2. Peradaban Islam 
3. Bentuk hegemoni dan dominasi keilmuan Barat terhadap umat Islam 
4. Arus westernisasi 
5. Latar belakang invasi pemikiran Barat (western) terhadap pemikiran 
Mohammed Arkoun 
6. Implikasi westernisasi dalam wacana pemikiran Mohammed Arkoun terkait 
desakralitas Alquran 
7. Implikasi westernisasi dalam wacana pemikiran Mohammed Arkoun terkait 
dekonstruksitas Alquran 
 
Dengan luasnya permasalahan yang teridentifikasi di atas, maka 
dilakukan pembatasan masalah yang akan dimulai dari poin empat hingga poin 
ke-tujuh, yaitu pembahasan terkait pengaruh tantangan isu ideologi dan wacana 
berfikir yang diprakarsai oleh para sarjana Barat melalui arus westernisasi 






































C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disebutkan di atas, maka 
rumusan masalah yang akan dikaji adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana makna westernisasi? 
2. Bagaimana pemikiran Mohammed Arkoun terhadap studi Alquran?  
3. Bagaimana invasi westernisasi terhadap kajian Alquran dalam pemikiran 
Mohammed Arkoun? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Dengan adanya rumusan masalah di atas, maka didapati tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Memahami makna westernisasi. 
2. Memformulasikan pemikiran Mohammed Arkoun terhadap studi Alquran. 
3. Menganalisa invasi westernisasi terhadap kajian Alquran dalam pemikiran 
Mohammed Arkoun. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dihasilkan dari adanya penelitian ini, dapat 
ditinjau dalam dua aspek, yaitu: 
1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap wawasan 
pemikiran Alquran kontemporer, terlebih terkait dengan tantangan isu 
pemikiran dan ideologi yang ditimbulkan dari adanya westernisasi terhadap 
studi keilmuan Alquran. Hal ini mengingat, bahwa umat Islam kini sedang 

































menghadapi perang pemikiran atau apa yang biasanya disebut dengan istilah 
“ghazwul fikr”. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi kewaspadaan dan 
kesadaran bersama dalam menghadapi berbagai tantangan isu pemikiran dan 
ideologi melalui tawaran-tawaran baru dalam dunia penafsiran Alquran oleh 
para pengkaji di belantara peradaban dunia. 
 
F. Kerangka Teoritik 
Westernisasi sebagai sebuah proses pembaratan, pengambil alihan atau 
peniruan terhadap budaya Barat yang merupakan bentuk pemujaan terhadap Barat 
secara berlebihan, sehingga terpengaruh oleh Barat. Barat bukan terletak pada 
letak tatanan geografis, namun yang dimaksud ialah alam pikiran, pandangan 
hidup atau peradaban yang terkombinasi antara bangsa Yunani, Romawi, tradisi 
bangsa German, Inggris, Prancis, Celtic dan sebagainya.
19
 
Gerakan pembaratan dan perang kebudayaan mengandalkan bidang 
pendidikan sebagai landasan untuk mengubah adat-kebiasaan, arah perjalanan dan 
berbagai prinsip umat Islam. Sehingga misi mereka di berbagai sekolah adalah 
untuk menciptakan asas-asas metode yang kosong akan prinsip-prinsip keislaman, 
kemudian memaksakan berbagai metode tersebut pada kementerian-kementerian 
pendidikan di dunia Islam. Program pembaratan tersebar di berbagai bidang, 
seperti kebudayaan, sastra, media massa dan sebagainya. Namun, kesemuanya itu 
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berpusat pada pendidikan, hal ini dikarenakan pendidikan adalah titik tolak yang 
sesungguhnya dari garis perjuangan terhadap perang pemikiran.
20
  
Hamid Fahmy Zarkasyi juga menyatakan pendapat yang senada, bahwa 
gelombang dari arus westernisasi memuat berbagai pandangan hidup (worldview) 
sekuler berupa nilai, kultur dan tradisi yang telah lepas dari kepercayaan 
transenden. Bahkan, sistem yang diberlakukan bersifat positivistik, menafikan 
percampuran agama dan berbagai nilai ketuhanan dalam ilmu pegetahuan. Antara 
subtansi dari pandangan hidup tersebut adalah dikotomi terhadap keilmuan,  anti 
terhadap otoritas, humanisme, relativisme, desakralisasi dan nihilisme. Hal-hal 
seperti inilah yang akan melahirkan paradigma-paradigma pendidikan dikotomis, 
menafikan nilai-nilai ketuhanan dalam sains dan cenderung materials.
21
 
Para peneliti telah menyatakan, bahwa perang pemikiran sebenarnya 
telah berlangsung lebih dari tiga abad. Sehingga banyak dari kalangan para 
Muslim mengotak-atik ajaran Islam yang telah dinilai sebagai pembelengguan dan 
penindasan. Manakala umat dibuat tidak mengimani kebenaran sebuah agama, 
maka yang dijadikan sebagai barometer adalah akal manusia dan hawa nafsu. 
Standar kebenaran akan hilang, saat itulah umat terseret dalam arus nilai yang 
serba relatif dan temporal. Inilah salah satu bentuk proses imitasi terhadap pola 
pikir yang sudah ter-Westernized.
22
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Salah satu di antara cendekia muslim yang mengusung pemikiran 
desakralitas dan dekonstruksitas terhadap kajian Alquran adalah Mohammed 
Arkoun yang menganggap, bahwa kebenaran wahyu hanya terdapat di luar 
jangkauan manusia, karena wahyu hanya berada bersama Tuhan, mengakui 
kredibilitas Alquran dalam bentuk lisan, namun bentuk itu telah hilang selamanya 
dan tidak mungkin dapat ditemukan kembali. Ia juga menyatakan, bahwa mushaf 
tidak layak dan tidak berhak mendapatkan status kesakralan (desakralitas). 
Namun, para Muslim ortodoks terlalu meninggikan korpus ini ke dalam status 
Firman Tuhan. Baginya, Alquran hanyalah hasil pembakuan dan pembekuan oleh 
tokoh-tokoh historis yang mengangkat statusnya menjadi Kitab suci. Bahkan, ia 
membongkar seluruh lapisan konsep Alquran yang sudah lama mengendap 
(thawa>bit) dalam pandangan geologis Muslim ortodoks (dekonstruksitas).23 
Mayoritas metodologi yang digunakan oleh para Islamolog Barat tidak 
sepenuhnya berhasil untuk menjadi hakim yang menentukan dalam studi-studi 
Alquran. Alasanya, secara logis sangat mustahil apabila sesuatu yang relatif dapat 
mengatur dan menentukan nilai-nilai absolut. Ilmu-ilmu Barat tidak dapat menjadi 
wasit bagi nas} Alquran, karena sangat mustahil untuk menengahi Alquran melalui 
berbagai teori-teori yang spekulatif dan relatif. Selain itu, terkait dengan aspek 
teknis telah mencerminkan tidak adanya teori tafsir yang utuh dan komprehensif 
dalam ilmu-ilmu teori di Barat. 
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Mencari dalil untuk sampai pada kebenaran bukanlah tujuan dari para 
pengusung metode impor pembacaan baru terhadap Alquran, melainkan untuk 
mencari justifikasi bagi pembacaan instan dan reduksionis yang dipaksakan untuk 
memahami Islam dan Alquran. Apalagi hasil pembacaan teks selalu diperbarui 
oleh masing-masing pembaca dengan perspektif yang berbeda-beda. Hal ini akan 
membawa implikasi yang serius, karena dapat menghancurkan seluruh prinsip 
fundamnetal (tsawa>bit) yang berhubungan dengan konsep manusia, kehidupan 
dan Allah SWT. Maka tidak heran, dimana hal tersebut akan mengantarkan 
seseorang pada pembatalan sakralitas (desakralisasi) Alquran, penghancuran 
(dekonstruksitas) prinsip-prinsip dasar, sendi-sendi keislaman dalam Islam dan 
mendelegitimasi sistem pengetahuan Islam yang telah dibawakan oleh Nabi 
Muhammad SAW. 
Metodologi dan ideologi yang diimpor ke dalam studi Alquran itu 
hendak memutus hubungan dengan Allah yang transenden, persis sebagaimana 
yang terjadi dalam pengalaman Kristen di Barat. Padahal dalam pengalaman 
peradaban Islam tidak pernah muncul krisis yang semacam. Oleh karena itu, 
upaya penerapan berbagai ideologi dan metodologi Barat belum tentu relevan 
apabila dikaitkan dengan Alquran yang sejak masa turunnya tidak pernah 
mengalami problema, baik dalam Kitab Sucinya maupun teologi.
24
 
Maka harus ada pemahaman dan perhatian secara mendalam terhadap 
berbagai fenomena ketertarikan para kelompok pada metode-metode Barat. 
Bersikap secara kritis, cermat, jeli dan tidak fanatik terhadapnya hanya karna 
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angan-angan menghantarkan umat pada modernitas. Sehingga dapat dipahami, 
bahwa upaya dan isu dalam pembacaan ulang terhadap Kitab Suci Alquran 
merupakan refleksi nyata dari adanya krisis identitas yang menghinggapi para 
pemikir Muslim kontemporer dan westernisasi merupakan salah satu jalan dalam 
menjalankan proyek tersebut. 
 
G. Telaah Pustaka 
Setelah dilakukan tinjauan dari berbagai telaah pustaka, maka 
ditemukan beberapa karya ilmiah lain yang masih berkaitan dengan tema 
penelitian “implikasi westernisasi terhadap desakralitas dan dekonstruksitas 
Alquran dalam wacana pemikiran Mohammed Arkoun”, sebagai berikut: 
1. “Potret Westernisasi Masyarakat Jepang Dalam Novel Chijin No Ai Karya 
Tanizaki Junichiro” adalah karya skripsi dari Dicky Zulkarnain di 
Universitas Indonesia pada tahun 2008. Adapun pembahasan dalam 
penelitian ini difokuskan pada analisa terhadap gambaran westernisasi 
masyarakat Jepang yang terbentuk dari sudut pandang Tanizaki Junichiro 
melalui pendekatan sebuah novel berjudul Chijin No Ai dari tinjauan aspek 
sosiologis dan unsur intrinsik serta ekstrinsik dari sebuah novel. Adapun pada 
unsur intrinsik, penelitian dibatasi pada analisis latar dan tokoh, sedangkan 
pada unsur ekstrinsik berusaha mengkaji keadaan sosial budaya masyarakat 
Jepang pada saat novel tersebut ditulis. Adapun hasil dari penelitian 
menunjukkan, bahwa gambaran potret westernisasi dalam novel Chijin No Ai 
menggambarkan keadaan sosial budaya masyarakat Jepang di zaman Taisho 

































yang telah terpengaruh oleh Barat, bahkan memiliki kecendrungan pemujaan 
terhadap Barat secara berlebihan. 
2. “Kritik Islamic Worldview Syed Muhammad Naquib Al-Attas Terhadap 
Western Worldview” merupakan karya skripsi dari Nur Hasan di Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2014. Penelitian ini 
difokuskan dalam studi kritik Syed Muhammad Naquib Al-Attas terhadap 
Western worldview, khususnya terkait paham sekulerisme. Dimana dalam 
penelitian ini menggunakan studi pustaka dan ditujukan untuk menjawab dua 
persoalan. Pertama, terkait dengan pandangan Al-Attas terhadap Western 
Worldview. Kedua, tinjauan kritik Al-Attas terhadap Western worldview 
melalui pendekatan Islamic worldview, namun secara khusus kritik tersebut 
lebih difokuskan terhadap paham sekulerisme. 
3. “Serangan Ideologi Barat Terhadap Pemikiran Umat Islam dan Implikasinya 
Kepada Iman” karya Mohd Aizam Bin Mas’od berupa Jurnal Penyelidikan 
Islam Bil 25 tahun 2012. Bertujuan untuk mengamati salah satu dari 
beragamnya serangan-serangan ideologi yang sedang dihadapi dan 
memahami sejauh mana serangan ideologi tersebut berpengaruh terhadap 
keimanan seseorang, khususnya umat Islam. Karya ini dimulai dengan 
pembahasan mengenai serangan-serangan ideologi, kemudian menampilkan 
contoh-contoh serangan ideologi yang sedang dihadapi, seperti sekulerisme, 
kapitalisme, hedonisme dan sebagainya dengan menganalisa satu persatu dari  
serangan ideologi yang telah dipaparkan. Di akhir, penulis kemudian 

































memberikan gambaran terkait paham-paham yang bertentangan dengan 
agama Islam dan pengaruh negatifnya terhadap keimanan seseorang. 
4. “Tren Kajian Alquran Di Dunia Barat” karya Yusuf Rahman seorang Dosen 
Fakultas Ushuluddin dan Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, berupa sebuah Jurnal Studia Insania volume satu, nomor satu di 
Banjarmasin pada bulan April 2013. Dalam karya ini, penulis mengutarakan 
pentingnya mempelajari kajian Alquran di Barat yang sangat kaya dan layak 
dikaji untuk memperkaya wawasan, namun tetap bersikap kritis terhadap 
berbagai karya-karya tersebut. Pembahasan dalam karya ilmiah ini terkait 
dengan beberapa karya yang cukup berpengaruh saja, yakni tentang kajian-
kajian para orientalis, kemudian dipaparkan mengenai respon sarjana Muslim 
terhadap kajian para orientalis dan diakhiri dengan kajian dari para sarjana di-
Barat terhadap Alquran pada masa kini. Penulis mengharapkan munculnya 
para pengkaji dan para sarjana Muslim yang dapat merespon tantangan dan 
harapan dengan baik. 
 
Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang telah disebutkan dapat 
ditegaskan, bahwa penelitian yang akan dikaji dalam skripsi ini merupakan 
kelanjutan dari penelitian yang sudah ada sebelumnya, namun tetap memiliki 
perbedaan dalam objek dan pisau analisisnya. Adapun dalam penelitian ini, 
pembahasan akan lebih difokuskan pada tinjauan implikasi dari arus westernisasi 
terhadap desakralitas dan dekonstruksitas Alquran dalam wacana pemikiran 

































Mohammed Arkoun, dimana ia sebagai sampel di antara para tokoh pemikiran 
intelektual studi Alquran dalam bias westernisasi. 
 
H. Metodologi Penelitian 
1. Model Dan Jenis Penelitian 
Adapun model yang ingin diterapkan dalam penelitian kali ini ialah 
model penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang berusaha mengungkap 
dan memformulasikan data dalam bentuk narasi verbal (kata-kata) yang 
berupaya dengan semaksimal mungkin secara utuh dan berusaha 
menggambarkan realitas asli. 
Sedangkan jenis yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 
penelitian kepustakaan (library research), merupakan salah satu jenis dari 
penelitian kualitatif, dimana penelitiaanya akan dilakukan di pustaka yang 
terdapat pada berbagai arsip, data, dokumen dan sebagainya.
25
 
Pondasi dasar atas metode kepustakaan ialah dominasi rujukan melalui 
pengumpulan data dan non-lapangan terkait dengan objek yang akan diteliti 
juga susunan data yang akan digunakan. Setelah pengumpulan data, maka 
dapat dilakukan analisa secara langsung terhadap hasil susunan data. 
2. Metode Penelitian 
Mengenai metode yang diterapkan dalam penelitian skripsi ini adalah 
metode penelitian deskriptif, yaitu sebuah metode yang diterapkan untuk 
melukiskan secara sistematis fakta data atau karakteristik populasi atau 
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bidang tertentu secara cermat dan faktual. Lebih menonjolkan pada “proses 
dan makna” secara subjektif. Di samping itu, penelitian ini juga 
memanfaatkan landasan teori yang dalam skripsi ini membahas terkait dengan 
implikasi arus westernisasi terhadap desakralitas dan dekonstruksitas Alquran 
dalam wacana pemikiran Mohammed Arkoun sebagai gambaran umum 
tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 
3. Sumber Data 
Dalam skripsi ini diperoleh data yang mengacu pada tujuan penelitian, 
maka sumber data yang digunakan sebagai berikut: 
a. Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1) Misykat: Refleksi Tentang Westernisasi, Liberalisasi dan Islam karya 
Hamid Fahmy Zarkasyi 
2) Wajah Peradaban Barat Dari Hegemoni Kristen ke Dominasi 
Sekuler-Liberal karya Adian Husaini 
3) Kritik Terhadap Studi Alquran Kaum Liberal karya Fahmi Salim 
4) Rethinking Islam karya Mohammed Arkoun 
b. Sumber sekunder yang  digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1) Pengantar Studi Qur’an karya Abdullah Saeed 
2) Akar Kebudayaan Barat karya Hamid Fahmy Zarkasyi 
3) Metodologi Bibel Dalam Studi Alquran karya Adnin Armas 
4)  Pemikiran Arab Penerjemah Yudian W. Asmin karya Mohammed 
Arkoun 
 

































4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
berupa catatan, artikel, kitab, arsip, jurnal dan sebagainya. Melalui metode 
dokumentasi, maka akan diperoleh data-data berkaitan dengan penelitian 
yang sesuai berdasarkan berbagai konsep kerangka penulisan yang telah 
dipersiapkan. 
5. Metode Analisis Data 
Analisis deskriptif merupakan metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini. Dalam hal ini, data kualitatif yang yang digunakan 
terhadap data berupa uraian informasi dalam bentuk bahasa, kemudian 
dikatikan dengan data-data lain yang menunjang untuk menemukan 
kebenaran, sehingga dapat menemukan suatu gambaran yang jelas. Maka, 
dalam bentuk analisi data ini berupa penjelasan dan keterangan, bukan angka-




I. Sistematika Pembahasan 
Sebagai kaca pembahasan dalam penelitian ini, maka skripsi akan 
disusun dengan format penyusunan perbab, yakni sebagai berikut: 
Bab pertama menjelaskan pendahuluan sebagai peta penelitian, yang 
terdiri dari latar belakang penelitian, identifikasi dan pembatasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitan, kerangka teoritik, telaah 
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pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan, sehingga posisi 
penelitian ini dapat diketahui secara jelas dalam wacana keilmuan tafsir Alquran. 
Bab kedua menjelaskan makna westernisasi secara umum, meliputi 
penjelasan terkait dengan pengertian westernisasi, sejarah peradaban Barat, 
pandangan dan pemikiran Barat serta realitas dari adanya arus westernisasi. 
Sedangkan makna westernisasi sebagai tolak ukur utama bagi wacana pemikiran 
Mohammed Arkoun, khususnya pemikiran terhadap studi Alquran. 
Bab ketiga menguraikan kajian terhadap Mohammed Arkoun secara 
khusus, di dalamnya memuat tentang biografi atau perjalanan hidup, berbagai 
karya ilmiah dan juga menjelaskan beberapa konsep-konsep pemikirannya yang 
berkaitan dengan desakralitas dan dekonstruksi Alquran. Seperti, konsep wahyu, 
wacana Alquran, tendensi hadis, logika historisitas Alquran, dogmatik kegamaan, 
pembebasan ajaran ortodoks, proyek dari desakralitas dan dekonstruksitas 
Alquran serta proyek kritik nalar Islam. 
Bab keempat merupakan hasil analisa dari adanya invasi westernisasi 
terhadap wacana pemikiran Mohammed Arkoun, dimana dalam bab ini mencoba 
untuk menguraikan faktor-faktor pemicu munculnya invasi pemikiran western, 
interpretasi Arkoun terhadap ayat-ayat Alquran, kemudian menganalisa latar 
belakang pemikirannya yang mulai terpengaruh dengan pemikiran Barat. 
Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai penutup yang berisi 
kesimpulan dari uraian-uraian yang telah dibahas dan diperbincangkan dalam 
penelitian secara keseluruhan dan saran yang membangun. 




































A. Pengertian Westernisasi 
Akar kata westernisasi berasal dari bahasa Inggris, yakni Western yang 
berarti Barat, sehingga istilah westernisasi dimaknai sebagai proses pembaratan, 
pengambil alihan atau peniruan terhadap budaya Barat. Adapun unsur budaya 
yang paling cepat untuk ditiru ialah yang bersifat material.
1
 Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, westernisasi merupakan bentuk pemujaan terhadap Barat yang 
berlebihan, bisa juga disebut dengan pembaratan, adapun makna “westernis” 
sendiri ialah berkiblat atau berhaluan ke Barat, sehingga terpengaruh oleh Barat.
2
 
Maka istilah “pembaratan” sejatinya telah biasa digunakan oleh para orientalis 
Barat untuk menyebutkan garis perjuangan yang ditempuh oleh berbagai kekuatan 
yang mengendalikan politik luar negeri, guna menyeret dunia Islam kepada 
faham-faham Barat dan peradabannya, dimana berbagai kekuatan tersebut 
berusaha untuk dapat mengendalikan dan memperbudak umat Islam dalam 
mengikuti sistem politik, ekonomi, sosial mereka, hingga umat Islam dapat 
melebur dalam cetakan Barat. Sasarannya, agar Islam menyimpang dari tujuan 
yang utama melalui berbagai penyusupan unsur-unsur Barat dalam tubuh Islam
3
. 
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Abul hasan Ali an-Nadwi seorang pemikir Muslim terkenal India 
memaknai peradaban Barat sebagai kelanjutan dari peradaban Yunani dan 
Romawi yang telah mewariskan kebudayaan politik dan pemikiran. Sejalan 
dengan hal ini, Al-Attas menjelaskan bahwa Western civilization adalah 
peradaban yang dibangun atas unsur-unsur budaya, filsafat, nilai-nilai kuno dari 
Yunani dan Romawi, Judaisme, Kristen dan sejumlah tradisi dari bangsa Eropa. 
Sehingga dengan sifat dan posisi agama Kristen sebagai agama mayoritas dari 
bangsa Barat, maka kebudayaan Barat sejatinya tidak didasarkan pada agama, 
melainkan pada falsafah. Karena dengan sikap mereka mengesampingkan agama 
dan menjadikan falsafah sebagai pondasi dalam berfikir, maka tiada tempat bagi 
pengalaman keyakinan yang tetap dalam beragama, melainkan hanya menegaskan 
pada dasar-dasar teori, yaitu ilmu pengetahuan atau hasil penalaran akal yang 
dilandasi dengan berbagai sangkaan, dugaan, capaian akal jasmani yang belum 
tentu dapat dijamin kebenarannya.
4
 
Hamid Fahmy Zarkasyi juga menyatakan dengan pandangan yang 
sama, bahwa gelombang dari arus westernisasi telah memuat berbagai pandangan 
hidup (worldview) sekuler berupa nilai, kultur dan tradisi yang telah lepas dari 
kepercayaan transenden. Bahkan, sistem yang diberlakukan bersifat positivistik, 
menafikan percampuran agama dan berbagai nilai ketuhanan dalam ilmu 
pegetahuan. Di antara subtansi dari pandangan hidup tersebut adalah dikotomi 
terhadap keilmuan,  anti terhadap otoritas, humanisme, relativisme, desakralisasi 
dan nihilisme. Maka segala keilmuan yang dilandasi dengan pandangan tersebut 
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dapat disebut dengan ilmu sekuler. Hal-hal seperti inilah yang kemudian akan 
melahirkan paradigma-paradigma pendidikan yang dikotomis, menafikan nilai-
nilai ketuhanan dalam sains dan cenderung materials.
5
 
Maka tidak heran, ketika Maryam Jameela sahabat karib dari Abul A’la 
Maududi menyamakan antara modernisasi dan westernisasi, ia mengibaratkan 
westernisasi bagai penyakit kanker yang tumbuh, merambat dan menghancurkan 
berbagai jaringan, baik jaringan sel yang sehat maupun yang sudah sakit.
6
 Samuel 
P. Huntington sang pencetus istilah konflik yang terjadi saat ini dengan “Clash of 
Civilization” melalui karyanya yang berjudul The Clash of Civilization and The 
Remaking of The World Order (1996). Alasanya, sumber konflik umat manusia 
saat ini bukanlah ideologi, politik atau ekonomi, namun kultural. Sebab, semua 
orang saat ini cenderung mengidentifikasi diri dengan identitas kulturalnya. 
Sehingga apabila kultur atau peradaban adalah identitas, maka identitas dari 
peradaban itu sendiri adalah worldview. Jadi, clash of civilization berindikasi 
terhadap clash of worldview. Karena, hampir semua menyepakati bahwa setiap 
peradaban pasti memiliki worldview.
7
 
Makna “Barat” atau “Timur” sejatinya tidaklah ditentukan oleh tatanan 
geografis, sebab letak Negara Canada di Utara, Australia di Selatan, namun 
mereka digolongkan sebagai negara Barat. Sedangkan negara Turkey, hampir 
separuh terletak di Barat dan negara Afrika di Selatan, namun mereka 
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dikategorikan sebagai negara Timur. Begitupula dengan negara-negara Arab yang 
tidak terletak di Timur dan tidak pula di Selatan, namun sering disebut dengan 
negara Timur Tengah. Fenomena tersebut merupakan sebuah identifikasi Barat 
terhadap dunia selain Barat. Barat sejatinya ialah alam pikiran, pandangan hidup 
atau peradaban. Pandangan hidup Barat merupakan kombinasi antara bangsa 
Yunani, Romawi, tradisi bangsa German, Inggris, Prancis, Celtic dan sebagainya.
8
 
Maka orang Barat adalah mereka yang memiliki pandangan hidup Barat, 
kebetulan peradaban ini mayoritas berkulit putih, meskipun ada sebagian yang 
berkulit hitam atau sawo matang. Oleh karena itulah, ketika ada orang Muslim 
yang hidup di Barat, maka ia bukan termasuk dalam kategori orang Barat. 
Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa westernisasi merupakan sebuah 
media, sistem atau sarana yang dibangun oleh Barat untuk menyebarkan berbagai 
alam pemikiran, pandangan hidup dan peradaban Barat yang mereka anggap, 
bahwa hal-hal tersebut merupakan nilai-nilai yang terbaik dan universal, sehingga 
dapat diterapkan kepada seluruh peradaban di dunia termasuk Islam. Dalam hal 
ini Barat juga menghendaki agar dapat menghegemoni berbagai peradaban di 
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B. Sejarah Peradaban Barat 
Dalam menelusuri sejarah dari sebuah peradaban, maka hal terpenting 
yang harus diperhatikan dalam penelitian adalah melacak perspektif pandangan 
hidup. Hal ini sangat penting, mengingat cara pandang sebuah masyarakat 
terhadap dunia itu berangkat dari aktivitas keilmuan. Kolaborasi antara elemen-
elemen ilmiah inilah yang kemudian akan membangun sebuah pandangan hidup, 
sehingga terbentuklah sebuah budaya-budaya masyarakat. Begitupula dengan 
pandangan hidup yang tidak mungkin berdiri sendirian, ia merupakan hasil dari 
interaksi dengan berbagai pandangan hidup di berbagai peradaban yang lain. Teori 
inilah yang diakui oleh para pakar sejarawan dalam struktur pembentukan suatu 
budaya pada peradaban manapun, termasuk peradaban Barat. 
Pembagian sejarah Barat oleh para sarjana Barat pada umumnya terbagi 
menjadi zaman Kuno, Pertengahan dan Modern. Kerajaan Romawi dan Yunani 
yang telah membentuk peradaban Kuno, sedangkan pada zaman pertengahan 
dikelompokkan menjadi zaman Kristen awal, masa transisi dari zaman kuno ke 
pertengahan dan masa pencerahan. Hal ini menunjukkan, bahwa peradaban 
Yunani dan Romawi menjadi cikal bakal dari peradaban Barat. Namun, para 
sejarawan Barat memperselisihkan terkait dengan asal-usul dari peradaban 
mereka, perbedaan pendapatpun terjadi dikarenakan mereka berpegang pada ilmu 
pengetahuan sebagai akar dari sebuah kebudayaan. Dalam artian, perkembangan 
sebuah budaya peradaban itu akan berjalan seiringan dengan perkembangan 
konsep keilmuan. Sebab, dari aktivitas keilmuan inilah yang kemudian akan 
membentuk aspek sosial, politik, ekonomi, bahasa, budaya dan sebagainya. 

































Hal ini mengimplikasikan, bahwa dalam berbagai konsep keilmuan 
terdapat sejumlah sistem yang disebut dengan worldview (pandangan hidup). 
Demikian pula peradaban Barat yang tidak akan berkembang dan melahirkan 
sains tanpa memiliki pandangan hidup terlebih dahulu. Dalam menggambarkan 
kelahiran filsafat dan sains, para sejarawan menggunakan dua pendekatan. 
Pertama, bahwa cikal bakal kelahiran filsafat dan sains Barat merupakan warisan 
intelektual dari peradaban Yunani. Jones dalam karyanya “A History of Western 
Thought” mengungkapkan, bahwa filsafat Barat merupakan awal mula kelahiran 
dari sejarah kebudayaan Barat,  kelahiran filsafat sendiri dimulai dari abad ke-6 
sebelum Masehi dengan tokoh Thales sebagai Bapak Filosof Yunani dan Dunia 
Barat. R. B. Onians, W. H. A. Arthur juga mendukung dengan pendekatan ini.
9
 
Namun, tidak bagi Couplestone dan Holmes yang beranggapan pada 
pendekatan ke-dua, bahwa  bagaimanapun Filsafat Yunani dan Barat tidap dapat 
dianggap sebagai sesuatu yang kontinum, karena tidak semestinya yang ke-dua itu 
pasti berakar dari yang pertama. Jika framework ini diterapkan dalam alam pikiran 
Islam, maka filsafat dan sains yang dihasilkan oleh Muslim pada abad 
pertengahan tidak ada kaitannya  dengan Yunani, meskipun Muslim dianggap 
telah meminjam beberapa elemen penting dari Yunani, India dan Persia, maka 
mereka tidak dapat dikatakan sebagai sumber filsafat dan sains Islam, sebab 
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proses pinjam meminjam antara kebudayaan merupakan suatu proses alamiah 
yang dialami berbagai kebudayaan.
10
 
Sejak abad ke-enam atau delapan Masehi, Barat telah melalui zaman 
yang disebut sebagai zaman kegelapan (Dark Ages) yang berarti putusnya sebuah 
keberlangsungan. Mungkin hal inilah yang menjadikan alasan bagi para sejarawan 
Barat menolak peradaban Yunani sebagai tempat kelahiran, sebab sesudah dan 
berakhirnya zaman kegelapan, Barat mengalami periode perkembangan baru 
sebagai persiapan menuju kebangkitan. Zaman yang disebut dengan abad 
pertengahan (Middle Ages atau Medieval) telah dianggap oleh sebagian sejarawan 
sebagai permulaan kebudayaan Barat. Martin menganggap permulaan dari abad 
pertengahan dimulai dari tahun 800 Masehi, pada masa Cherlemagne atau tahun 
1000 Masehi, ketika berakhirnya serangan terhadap kebudayaan Eropa. John 
Marenbon menganggap pada tahun ke-1000 atau abad ke-11 sebagai zaman 
periode akhir pada abad pertengahan, namun awalnya bermula dari tahun 480 
Masehi yang ditandai dengan kedatangan Boethius.
11
 
Upaya para sejarawan untuk menetapkan awal mula zaman pertengahan 
sebelum abad ke-delapan, tidak lain hanyalah sebagai pencarian hubungan antara 
Barat dengan masyarakat Kristen. Namun, sejatinya sebelum abad ke-enam atau 
abad ke-delapan, Baratpun belum memulai kebangkitannya, itulah mengapa 
dalam abad ini disebut sebagai abad kegelapan. Pada periode ini (awal abad ke-
enam), Kristen telah menyebar luas dari tanah kelahirannya Palestina ke Eropa, 
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Mesopotamia, Armenia, Caucasus, Nubia dan Abyssinia. Dalam penyebaran 
Kristen, tidak ditemukan adanya bukti yang kuat terkait prestasi intelektual, 
khusunya dalam bidang Filsafat dan Sains. Meskipun pada abad ke-tiga dan lima 
Masehi banyak dari kalangan para cendekiawan Kristen yang menguasai Filsafat 
Yunani, namun hal tersebut hanyalah sebatas serapan ke dalam diskursus teologi 
saja. Oleh karena itu, kontibusi dari para paderi Kristen terhadap perkembangan 
filsafat pada zaman pertengahan dianggap sangat minim. Hal ini jelas terlihat, 
dimana pemikiran spekulatif Yunani pada masa itu belum banyak diterjemahkan, 
sehingga penetapan awal kebangkitan budaya Barat tidak relevan. 
Namun, menurut William R Cook dalam karyanya “The Medieval 
Worldview”, peradaban Yunani Kuno masih tetap sebagai “inventor” terbesar bagi 
kebudayaan Barat dibandingkan yang lain, dari aspek seni, penulisan sejarah, 
demokrasi, sastra, berbagai cabang filsafat yang kini dikelompokkan sebagai 
ilmu-ilmu alam (natural sciences) yang kesemuanya berasal dari Yunani. Salah 
satu warisan intelektual terpenting Yunani  yang disumbangkan pada abad 
pertengahan ialah pemikiran dua filosof besar, yaitu Plato dan Aristoteles. Ia 
menggambarkan akar abad pertengahan ialah percampuran antara Yahudi-Kristen 
dan Yunani-Romawi yang terjadi di zaman Kekaisaran Romawi, kemudian 
digantikan oleh kultur Kristen-Latin walaupun tanpa dukungan dari institusi yang 
kuat. Sehingga kebudayaan Jerman dan Celtic, khususnya Irlandia mulai masuk 
dan mempengaruhi pandangan hidup Barat.
12
 Maka Barat pada abad pertengahan 
mampu keluar dari abad kegelapan (Dark Ages) dengan mengembangkan suatu 
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pandangan hidup yang baru (new worldview), sehingga mengantar mereka pada 
abad pencerahan. 
Perlu dipahami, bahwa ada faktor penting yang justru tidak banyak 
diperhitungkan oleh para sejarawan Barat, kebangkitan Islam yang dibawakan 
oleh Nabi Muhammad SAW dengan pandangan hidup yang baru mengalami 
penyebaran yang sangat pesat di bawah kekhalifahan Bani Umayyah dan Bani 
Abbasiyah. Mulai abad ke-enam hingga ke-15 Masehi, dimana pada masa inilah 
abad kegelapan dan abad pertengahan Barat berada, sedang agama Kristen saat itu 
tersebar di pinggiran dunia Islam. Sehingga berbagai pandangan hidup Islam 
secara perlahan turut termanifestasi ke dalam  berbagai kegiatan intelektual dan 
keilmuan. Hasilnya, dapat disaksikan ketika Muslim menaklukkan dan menguasai 
Spanyol dan beberapa daerah lain seperti Levant. Dari kawasan inilah yang 
kemudian menjadi daerah yang tercerahkan dan memiliki kehidupan kultural yang 
sangat dinamis dalam peta kebudayaan Kristen di Barat. Maka yang tidak 
diperhitungkan oleh para sejarawan Barat ialah faktor dari nilai kejayaan 
peradaban Islam yang sejatinya telah mencerahkan pandangan hidup Barat, 
sekaligus mengeluarkan Barat dari abad kegelapan.
13
 
Jika pemikiran Muslim didominasi oleh pemikiran Yunani, maka wajah 
peradaban Islam di Spanyol mestinya adalah wajah Yunani. Namun faktanya, 
Spanyol adalah satu-satunya lingkungan kultural Muslim yang dominan, padahal 
kawasan itu adalah tempat bertemunya kebudayaan Kristen, Islam dan Yahudi. 
Sejarah telah membuktikan, bahwa di Spanyol orang-orang Kristen  tenggelam 
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dalam apa yang biasa disebut dengan Mozarabic Culture. Maka jelaslah, bahwa 
kultur Islam yang dominan telah memberikan sumbangsih besar bagi lahirnya 
pandangan hidup baru di Barat. Morris menggambarkan, bahwa secara tidak sadar 
interaksi dan konflik antara Kristen, Yahudi dan Islam telah membawa stimulus 
yang tidak hanya terletak pada kebangkitan ideologi dan intelektualitas Eropa 
abad pertengahan, namun juga terhadap imajinasinya. Dalam artian, bahwa 
kuriositas orang-orang Barat mulai tumbuh dan berkembang, saat menyadari 
bahwa Muslim memiliki pandangan hidup yang canggih (sophisticated) dan ilmu 
pengetahuan yang kaya melebihi dari dunia Latin.
14
 Maka inilah realita yang 
sebenarnya terjadi dan tidak diperhitungkan. 
Fakta menyebutkan, bahwa Barat telah menempuh berbagai cara untuk 
mentransfer berbagai konsep dan aspek penting dalam pandangan hidup orang 
Muslim. Jayusi telah meneliti dan menemukan, bahwa model transformasi kultur 
Islam yang dibawa ke dalam kebudayaan Barat itu ada lima. Pertama, melalui 
cerita-cerita dan syair-syair yang ditransmisikan secara oral oleh orang-orang 
Barat. Kedua, melalui cara kunjungan atau tourisme, dimana pada abad ke-tujuh 
Masehi Cordoba merupakan ibukota Negara Islam yang menonjol dan termasuk 
sebagai kota yang paling berperadaban di Eropa, karena itulah banyak orang 
Eropa yang berbondong-bondong dalam mengunjungi kota ini sebagai sarana 
pembelajaran dari peradaban Islam. Ketiga, adanya hubungan perdagangan dan 
politik resmi melalui utusan yang dikirim kerajaan-kerajaan di Eropa. Keempat, 
menerjemahkan berbagai karya ilmiah orang Islam. Faktanya, pada abad ke-12 
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dan ke-13 Masehi monastri-monastri Eropa, khususnya Santa Marie de Rippol 
memiliki ruang penyimpanan manuskrip bagi sejumlah besar karya-karya ilmiah 
orang Islam untuk diterjemahkan. Kelima, raja-raja di Eropa membangun dan 
mendirikan sekolah untuk para penerjemah di Toledo, hal itu dilakukan demi 
kelancaran dalam prosesi penerjemahan manuskrip karya-karya orang Islam, 
kejadian ini tepat setelah pasukan Kristen merebut kembali kota tersebut pada 
tahun 1085. Tujuan dari diberlakukannya semua itu adalah untuk pendalaman dan 




Setelah melalui masa sejarah yang panjang dalam prosesi transformasi 
dan penyerapan peradaban Islam ke dalam kebudayaan Barat, maka para ilmuan 
Barat dibawah kepemimpinan pendeta Kristen mulai mengembangkan filsafat dan 
sains mereka. Sehingga pada pertengahan abad ke-13 perkembangan Eropa Barat 
merupakan hasil kombinasi elemen yang biasa disebut dengan istilah “Greco-
Arabic-Latin” dan dipenghujung abad ini kerajaan Kristen di Barat menjelma 
kekuatan kultur yang sangat menonjol. Maka dengan berkahirnya abad ke-15 
berbagai konsep mereka terkait alam semesta dan ilmu pengetahuan menjadi 
sangat matang juga membukakan pintu bagi perkembangan ilmu filsafat dan sains 
di peradaban Barat. 
Namun, perlu digaris bawahi terhadap kasus kebudayaan Barat. Pada 
abad ke-lima atau awal abad pertengahan menunjukkan, bahwa proses transmisi 
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dari berbagai konsep asing melalui penerjemahan masih sangat sedikit. Hal ini 
terjadi lantaran belum adanya bangunan konsep terhadap pandangan hidup orang 
Barat, sehingga orang-orang Kristen tidak berani untuk menerjemahkan dan 
menyintesiskan pemikiran Yunani dengan doktrin Kristen, hal ini selaras 
sebagaimana yang dinyatakan juga oleh Marenbon. Bahkan, Peter juga semakin 
memperjelas, bahwa orang Kristen belum dapat menyempurnakan penerjemahan 
“Organon Aristotle”, dikarenakan khawatir membahayakan keimanan mereka.16  
Maka mereka tidak mampu menyerap kecanggihan pemikiran Yunani 
karena tidak adanya mekanisme canggih untuk memproduksi berbagai konsep 
keilmuan yang terstruktur dalam pandangan hidup mereka. Dan sejarah menjadi 
bukti nyata, bahwa kelahiran struktur konsep keilmuan di Barat setelah mereka 
berinteraksi dan menemukan peradaban Islam yang canggih. Jadi Barat tidak 
hanya mentransfer pemikiran Yunani dari Arab ke Latin, namun juga menyerap 
mekanisme intelektual Muslim yang canggih. Penemuan Jayyusi menjadi bukti 
nyata, bahwa saat itu Barat sedang berusaha mengembangkan dan membangun 
struktur konsep keilmuan dalam pandangan hidup mereka. Terbukti, setelah itu 
mereka tidak khawatir dalam menerjemahkan berbagai teks Yunani, apalagi teks-
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C. Pandangan dan Pemikiran Barat 
Abul Hasan Ali An-Nadwi sebagai seorang pemikir Muslim terkenal di- 
India memaparkan, bahwa peradaban Barat merupakan kelanjutan dari peradaban 
Yunani dan Romawi yang telah mewarisi berbagai peradaban politik, pemikiran 
dan kebudayaan. Budaya Yunani sebagai inti dari peradaban Barat memiliki 
beberapa keistimewaan. Pertama, terlalu melebih-lebihkan kepercayaan kepada 
kemampuan panca indera dengan meremehkan kemampuan lain di luar panca 
indera. Kedua, kehampaan rasa religius dalam keberagamaan dan kerohanian. 
Ketiga, terlalu memprioritaskan dan memfokuskan pada kenikmatan dan 
kebahagiaan hidup duniawi. Keempat, bangga akan sikap kepatriotismean. Maka 
dari istilah “materialisme” telah bisa menggambarkan keseluruhan bentuk warisan 
keistimewaan peradaban Barat. 
Adapun peradaban Romawi yang telah menggantikan peradaban 
Yunani, sekian lamanya juga turut mewarisi peradaban-peradaban Yunani sampai 
pada hal-hal yang sangat mendasar dan memiliki keunggulan dalam beberapa 
aspek, di antaranya ialah kekuatan, perluasan wilayah, tata pemerintahan dan 
sifat-sifat kemiliteran. Maka kedua peradaban tersebut memiliki kesamaan besar, 
yaitu terlalu mengangung-agungkan hal-hal yang bersifat duniawi, lemah iman, 
skeptis terhadap agama, fanatik kebangsaan, sikap patriotisme yang berlebihan 
dan meremehkan ajaran serta praktik-praktik keagamaan. Sejarah menunjukkan, 
bahwa bangsa Romawi tidak memiliki kepercayaan terhadap agama yang mantap, 

































bahkan sejak awal mereka telah mengembangkan paham sekularisme, sehingga 
bagi mereka Tuhan tidak berhak ikut campur dalam urusan keduniawian.
17
 
Maka dalam sejarahnya memang telah terjadi perubahan terhadap 
orientasi masyarakat Barat dari pandangan teosentris (Tuhan sebagai pusat) 
menjadi antroposentris (manusia sebagai pusat). Perubahan tersebut seringkali 




Kematian Tuhan di Barat yang dikemukakan oleh Nietzsche “God is 
dead” dan menganggap Tuhan sebagai tirani jiwa, dimana beriman pada Tuhan 
berarti tidak bebas dan bebas berarti tanpa iman. Sebab, beriman berarti sanggup 
menerima perintah, larangan atau peraturan yang mengikat. Hal ini ditandai oleh 
penutupan diskursus metafisika tempat teologi bersemayam. 
Tuhan bukan lagi sebagai Maha Kuasa dan tidak ada lagi yang absolut, 
semuanya bersifat relatif dan menjadi hak milik semua. Setelah Barat membunuh 
Tuhan, maka ia mengangkat Tuhan yang baru, yaitu Rasionalisme. Tidak puas 
dengan hal ini, kemudian ia mengangkat Tuhan baru, Liberalisme. Maka konsep 
Tuhan di Barat sejak awal telah bermasalah, sehingga perlu direkayasa agar dapat 
diterima akal manusia. Akibatnya, teologi menjadi tanpa metafisika, agama tanpa 
spiritualitas dan bahkan, agama tanpa Tuhan.
19
 Padahal dalam Alquran jelas telah 
menyebutkan : 
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( الًيَِكو ِهْيَلَع ُنوُكَت َتْنََأَفأ ُهاَوَه َُهَلَِإ َذَختَّا ِنَم َتَْيَأَرأ43)
20
 
Tidakkah kamu perhatikan orang yang menjadikan Tuhannya adalah hawa 
nafsu, maka apakah kamu akan menjadi penjaga atau pelindung baginya. 
 
Pada tahun 1882 Nietzche mendeklarasikan, bahwa Tuhan telah mati, 
namun ia tidak sendiri, karena bagi Feuerbach, Karl Marx, Charles Darwin, 
Sigmun Freud juga memberikan pernyataan yang senada, jika Tuhan belum mati, 
maka tugas manusia Rasional untuk membunuhNya. Tetapi Voltaire tidak setuju 
apabila Tuhan dibunuh. Menurutnya, Tuhan harus ada, seandainya Tuhan tidak 
ada, maka kita wajib menciptakanNya, hanya saja Tuhan tidak boleh bertentangan 
dengan standar akal. 
Kemudian Sartre seorang filosof eksistensialis mencoba menetralisir, 
“Tuhan bukan tidak hidup lagi atau tidak ada, Tuhan ada namun tidak bersama 
manusia”. Kemudian ia menuai kritikan dari Martin Buber seorang teolog Yahudi 
yang mengatakan, bahwa “Tuhan tidak diam, tetapi di zaman ini manusia 
memang jarang mendengar. Manusia terlalu banyak bicara dan sangat sedikit 
merasa, maka Filsafat hanya bermain dengan image dan metafora sehingga gagal 
mengenal Tuhan”.21 Maka yang terjadi adalah para filosof berinteraksi dengan 
Tuhan hanya dengan pikiran tanpa ada rasa keimanan. 
Michael Buckley dalam karyanya “At The Origin of Modern Atheism” 
menjelaskan, bahwa kelahiran Ateisme itu murni di awal era modern, karena 
otoritas teolog diambil alih oleh filosof dan saintis, pemikir-pemikir yang ia juluki 
“para pembela iman Kristiani baru yang rasionalistis” seperti Lessius, Mersenne, 




Fahmy Zarkasyi, Misykat: Refleksi..., 15-16. 

































Descartes (hanya percaya dengan Tuhan Filsafat), Melebranche, Newton (Trinitas 
telah merusak agama murni Yesus) dan Clarke itu justru telah melupakan realitas 
Yesus Kristus. Hal ini menimbulkan konsep Tuhan yang pada akhirnya harus 
dicari dengan hermeneutik dan kritik terhadap teks Bible. Oleh karena itulah 
melahirkan para Ateisme modern, alasannya ketika seseorang meragukan akan 




Barat juga menganggap agama sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Marx, bahwa agama sebagai candu masyarakat. Agama dipaksa diam, tidak boleh 
ikut campur dalam ruang publik. Sehingga teologi secara etimologi tidak memiliki 
akar ketuhanan, istilah teologi pembebasan, emansipasi tidak berurusan dengan 
agama. Maka agama bagi modernisme tidak lebih dari sekedar narasi besar yang 
dapat di-otak-atik oleh permainan bahasa. Mereka juga menganggap agama 
sebagai fanatisme, bahkan ketika selebritinya mengatakan, “my religion is song, 
sex, sand and champagne” juga masih dianggap waras. Sehingga bertahun-tahun 
berusaha dalam mendefiniskan agama, tapi faktanya mereka selalu gagal 
(problematik). Whithehead mengatakan bahwa, “agama adalah apa yang kita 
lakukan dalam kesendirian”. Maka faktor terpentingnya ialah emosi, pengalaman, 
intuisi dan etika. Dan definisi ini hanya sesuai bagi agama primitif dan tidak 
cocok bagi agama yang memiliki keimanan, ide-ide dan doktrin. 
Bahkan, Emile Durkheim meyakini bahwa, “masyarakat itu sendiri 
sudah cukup sebagai faktor penting bagi lahirnya rasa berketuhanan dalam jiwa”. 
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Bahkan pada tahun 2000 terdapat sebuah buku karya Neale Donald dengan judul 
“Tomorrows God”. Maka tuhan mereka harus seperti apa yang digambarkan oleh 
akal modern, pada puncaknya manusialah yang akan menciptakan Tuhan dengan 
akalnya. Bahkan, Nietzche menganggap Tuhan hanya sebuah realitas subyektif 
dalam fikiran manusia, alias khayalan yang tidak ada dalam realitas obyektif. 
Akhirnya agama tanpa Tuhan dan sebaliknya. Sehingga aspek teologi dan agama 
menjadi bulanan para filosof untuk sekedar menyebut beberapa nama filosof yang 
bicara soal agama, padahal mereka tidak memiliki otoritas untuk bicara perihal 




Akhirnya, para pakar sosiologi, psikologi, antropologi dan sebagainya 
ikut membawa agama ke ranah disiplin mereka, seperti halnya para sosiolog yang 
berusaha menggunakan teori evolusi Charles Darwin untuk menjustifikasi adanya 
perubahan dalam agama. Sehingga mereka menciptakan filsafat agama sebagai 
disiplin ilmu yang metode dan basis teorinya adalah filsafat Barat, sedang 
obyeknya adalah semua agama. Maka ketika filsafat membahas agama, worldview 
Barat berada pada posisi utama, dimana doktrin filsafat berada di atas doktrin 
agama, hal ini bisa menimbulkan zona bebas beragama, namun tidak bebas dari 
worldview Barat.  Sehingga sebuah agama hanya dianggap sebagai produk dari 
kreatifitas manusia dan akan terus berubah sebagaimana makhluk hidup, namanya 
pun dapat berubah menjadi sekedar penumpukan tradisi. 
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Inilah Barat yang pada akhirnya menjadi peradaban maju tanpa teks 
(Kitab Suci), ia adalah peradaban yang meninggalkan Tuhan dari wacana 
keilmuwan, filsafat, peradaban, bahkan kehidupan publik. Maknanya, teologi dan 
berfilsafat di Barat tidak bisa melibatkan keimanan pada Tuhan. Sehingga Filsafat 
dan Sains di Barat memang area non-teologis alias bebas Tuhan. Bahkan, Tuhan 
tidak lagi berkaitan dengan ilmu dunia empiris, Tuhan bagai mitos dalam 
khayalan. Hal ini terbukti dengan pernyataan Kant yang juga tidak bisa 
menjadikan Tuhan ada, karena menurutnya berpikir dan beriman pada Tuhan 
hasilnya sama. Muridnya, Herman Cohen juga sependapat bahwa, Tuhan hanya 
sekedar ide, dimana Tuhan hanya Nampak dalam bentuk mitos tanpa wujud. 
Namun anehnya ia mencintai Tuhan, seraya berkata, “Kalau saya mencintai 
Tuhan, maka saya tidak akan memikirkanNya lagi”. Akhirnya Barat kini dalam 
bahasa Nietzche sedang menempuh ketiadaan tanpa batas.
24
 
Maka hal yang melatarbelakangi pandangan Barat terhadap Tuhan dan 
Agama lebih bersifat nihilisme, karena teologi bukan bagian dari tsawabit 
(permanen), akan tetapi lebih pada mughayyira>t (berubah), layaknya wacana furu’ 
dalam ijtihad Fiqih (Tentang Tuhan yang terbuka lebar bagi semua). Akibatnya, 
para teolog pun akan kewalahan menanggapi pertanyaan-pertanyaan rasional dan 
berbagai protes teologis yang gagal dijawab, sehingga Kitab Sucipun bisa 
dipahami tanpa otoritas teolog. Para Sosiolog, Psikolog, Sejarawan, Fiolosof, 
Saintis dan bahkan orang awam pun berhak berbicara tentang Tuhan. Maka  
benarlah Hadis Rasulullah SAW. 
                                                     
24
Ibid., 16-17. 

































 ِإ َذ ُو ا  ِس َد  َْلا ْم ُر  ِإ َل ََ   ِْي  َأ ْه ِل ِه  َف ْنا َت ِظ ْر  خسلا َعا ُة
25  
jika suatu perkara diberikan pada yang bukan ahlinya, maka tunggulah waktu 
kehancurannya.  
 
Hal ini terbukti, agama Katholik terpolarisasi menjadi Protestan, sedang 
Protestan menjadi Liberal.
26
 Pemikiran liberal telah membawa manusia pada 
keberagaman gagasan (multiplicities), kesamarataan segala sesuatu (equal 
representation) dan rasa keraguan yang menyeluruh (total doubt), sehingga Barat 
kini adalah sosok tanpa wajah atau sebagaimana yang dikatakan oleh Ziauddin 
Sardar, Barat adalah wajah tanpa kebenaran, tanpa realitas dan tanpa makna. 
Francis Fukuyama menghukumi setting alam pikiran Barat sebagai akhir dari 
sejarah (the end of history). Berbagai diskursus antara Tuhan, manusia dan dunia 
sudah tidak relevan, akibatnya adalah teologi tanpa metafisika, agama tanpa 
spiritualitas, bahkan religion without God. Agama bagi postmodernisme tidak 
lebih dari sebuah narasi besar yang dapat diotak-atik oleh permainan bahasa. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Goethe, bahwa makna realitas bergantung 
pada kekuatan dan kreatifitas imajinasi serta fantasi. 
Maka inilah Barat yang menganggap kebenaran sebagai hal yang relatif 
dan menjadi hak milik semua, kebenaran tidak lain adalah ilusi verbal yang 
diterima masyarakat atau kebohongan yang disepakati.
27
 Konsep Tuhan di Barat 
saat ini sudah hampir sepenuhnya rekayasa akal manusia. Buktinya Tuhan harus 
mengikuti akal pemikiran manusia, Ia tidak boleh menjadi tiran, apalagi ikut 
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campur dalam kebebasan dan kreativitas manusia. Maka Tuhan yang ikut 
mengatur alam manusia dianggap absurd. Pada akhirnya, hasil dari semua 
pemahaman manusia adalah relatif, sehingga Tuhan tidak pernah meminta 
manusia untuk memahami yang absolut. 
Sepanjang sejarahnya memang mereka telah menuai berbagai persoalan 
yang pelik terkait dengan perdebatan teologis. Pada zaman pertengahan, 
rasioanlitas harus disubordinasikan kepada kepercayaan Kristen. Akal dan filosofi 
pada abad pertengahan tidak digunakan untuk mengkritisi atau menentang 
doktirn-doktrin kepercayaan mereka, melainkan hanya sebagai klarifikasi, 
penunjang dan penjelasan. Sejumlah ilmuan Barat, seperti Saint Anselm, Thomas 
Aquinas dan Abelard berusaha memadu padankan antara akal dan teks Bible. 
Namun, problema yang muncul kemudian adalah manakala para ilmuan dan 
pemikir diperintahkan untuk mensubordinasikan, bahkan menundukkan semua 
pemikirannya kepada teks Bible dan otoritas Gereja, justru ditemukan berbagai 
permasalahan terhadap dua hal tersebut. 
Bible menuai problema terkait otentisitas dan substansinya yang malah 
bertentangan dengan akal serta ilmu pengetahuan, sehingga para ilmuan 
mengalami benturan yang dahsyat dengan otoritas Gereja. Konsekuensinya, para 
ilmuan yang berbenturan seperti Galileo Galilei (1546-1642), Giordano Bruno 
(1548-1600) dan Nicolaus Copernicus (1473-1543) dibakar hidup-hidup.  
Berbagai kelompok yang tidak menyetujui doktrin resmi Gereja akan dicap 

































sebagai heretics dan terus diburu, bahkan dibasmi. Salah satu contoh dari 
kelompok tersebut adalah Cathary yang hidup di Selatan Prancis
28
 
Sejarah Barat adalah sejarah pencarian kebenaran, namun kenyataan 
dalam pencarian kebenaran di Barat jauh lebih penting dibandingkan kebenaran 
itu sendiri. Hal ini lantaran konsep ketuhanan di Barat telah mengalami 
problematik sejak awal mulanya, sehingga perlu direkayasa agar dapat diterima 
oleh akal manusia. Sejak zaman modern, diskursus terkait agama di Barat telah 
berpindah tangan dari tangan para teolog ke tangan para filosof. Artinya teologi 
menjadi topik pembahasan bagi para filosof, padahal mereka tidak memiliki 
otoritas untuk membahas terkait dengan teologi. Kemudian disusul oleh para 
pakar sosiologi, psikologi, antropologi yang turut serta dalam membicarakan 
persoalan teologi ke dalam ranah disiplin mereka
29
 
Prancis terkenal dengan revolusinya (1789) yang dengan gagah 
mengusung jargon “Liberty, Egality, Fraternity”. Namun, kala itu para pemuka 
agama (clergy) di Prancis justru mendapatkan kelas istimewa bersama para 
bangsawan, berbagai hak fasilitas istimewa mereka dapatkan, termasuk bebas 
dalam membayar pajak. Maka berbagai fenomena tersebut, justru memupuk rasa 
dendam masyarakat Barat terhadap berbagai keistimewaan para tokoh agama yang 
bersekutu dengan para penguasa serta penindasan terhadap rakyat. Maka, hal-hal 
seperti inilah yang telah mempengaruhi sikap Barat dalam memandang agama. 
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Kemudian lahirlah sikap anti terhadap para pemuka agama yang dikenal dengan 
istilah “anti-clericalism” di Eropa pada abad ke-18. 
Trauma semacam inilah yang kemudian memunculkan paham-paham 
Barat, salah satunya adalah sekularisme dalam politik, dengan berdalih apabila 
agama dikaitkan dengan politik, maka akan terjadi “politisasi agama”, sehingga 
agama harus dipisahkan dari negara. Agama dianggap sebagai privasi dan politik 
bernegara sebagai publik. Tidak berhenti disitu, bahkan mereka terus menguatkan 
argumen sekulerisasi dengan dalil-dalil dan berbagai alasan teologis, khususnya 
yang terdapat dalam teks Bible. Hal semacam ini merupakan traumatik Barat 
terhadap sejarah keagamaan yang sangat jauh berbeda dengan Islam, bahkan tidak 
pernah dirasakan oleh umat Muslim.
30
 
Traumatik Barat menimbulkan pengaruh yang sangat besar terhadap 
cara pandang dan pemikiran mereka terhadap keagamaan. Manakala terlintas kata 
religion, secara otomatis yang terbesit dalam lintas pikiran mereka adalah sejarah 
dari agama Kristen besertaan dengan berbagai doktrin, ritual dan sejarah kejadian 
kelam yang diwarnai dengan inquisi serta penindasan terhadap para ilmuan. 
Pemahaman mereka terhadap kekuasaan agama yang absolut sudah terbukti hanya 
untuk memanipulasi dan menyelewengkan. Dari sinilah muncul sekulerisme, yang 
tidak membunuh agama, namun menempatkannya pada pojok kehidupan. 
Muhammad Asad (Leopold Weiss) mencatat, bahwa peradaban Barat 
modern hanya mengakui penyerahan manusia pada tuntutan ekonomi, sosial dan 
kebangsaan. Tuhannya yang sebenarnya bukanlah kebahagiaan spiritual, akan 
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tetapi lebih pada kenikmatan duniawi. Mereka mewarisi watak nafsu untuk 
berkuasa dari peradaban Romawi kuno, dimana konsep keadilan mereka adalah 
keadilan bagi golongan mereka saja. Ia menilai, bahwa sumbangan yang diberikan 
Kristen terhadap peradaban Barat sangatlah kecil, sehingga substansi dari 
peradaban Barat itu sendiri adalah irreligious. Oleh karena itulah, karakteristik 
dari peradaban Barat sendiri tidak bisa diterima secara baik oleh Kristen, Islam 
maupun agama yang lain.
31
 
Salah satu elemen dari program filsafat yang oleh Weber disarikan 
menjadi tiga elemen utama, yaitu pengosongan alam dari nilai (Disenchantment of 
nature), penafian nilai (Deconsecration of value) dan desakralisasi politik 
(desacralization of politic), dimana inti dari ketiga elemen adalah desakralisasi 
terhadap segala sesuatu. Artinya adalah tidak ada yang suci dan tidak perlu ada 
yang disucikan di dunia ini, termasuk segala aspek dalam agama. Alasan mereka, 
pensakralan terhadap teks itu hanya akan menyebabkan umat terkungkung dalam 
lingkup yang sempit, bahkan akan sulit keluar dari lingkup tersebut. Wacana ini 
merupakan hasil interaksi antara realitas pemikiran Islam dan postmodernisme. 
Perlu diperhatikan, bahwa sejatinya Islam berangkat dari hal yang absolut (Wahyu 
Allah) melalui jalan metafisika yang jelas, sedangkan postmodernisme berangkat 
dari penafian terhadap hal yang absolut dan penolakan terhadap metafisika. 
Cikal bakal postmodernisme dapat dilacak dari doktrin nihilisme 
Nietzsche dan Heiddeger yang melahirkan statement “God Is Dead”. Menurutnya, 
ketika metafisik mencapai sebuah kebenaran yang dianggap dari Tuhan, hal 
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tersebut tidak lain hanyalah sesuatu yang subjektif, boleh jadi benar dan salah 
sebagaimana suatu pendapat atau kepercayaan, sehingga jika menolak kesalahan, 
maka harus menolak pula pada kebenaran. Begitulah penuturan Nietzsche. 
Doktrin ini kemudian berkembang menjadi apa yang disebut dengan “Philosophy 
of Difference”. Doktrinnya adalah perbedaan antara benar dan salah, rasional dan 




Segala perbedaan di dunia dapat ditafsirkan dalam berbagai terma yang 
dihasilkan oleh nilai-nilai subjektif dalam diri seseorang, istilah saat ini adalah 
“Hermeneutic” atau filsafat penafsiran. Adapun doktrin terhadap nihilisme 
ataupun hermeneutika tidak jauh berbeda, karena keduanya menawarkan konsep 
relativitas. Bahkan, Derrida memaparkan dalam mendekati teks harus bersikap 
skeptis da tidak mengutamakan maksud penulis, yang ada hanyalah kesempatan 
dalam menafsirkan dan mengomentari teks tanpa batas. Maka doktrin ini tidak 
hanya memuat konsep relativitas, namun sampai pada tingkat penolakan terhadap 
kebenaran transendental (termasuk kebenaran Tuhan).
33
 Maka inti dari 
postmodernisme adalah relativisme, dekonstruksi, anti otoritas, persamaan 
(equality) dan pluralisme. 
Pangkal masalah ialah pandangan Barat terhadap Islam sebagai agama 
yang mereka artikan layaknya dogma-dogma yang dianut secara kaku dan keras 
(fundamental). Kelemahannya terletak pada framework (manhaj) berpikir Barat 
terhadap Islam, dimana Islam dikaji melalui prinsip obyektifitas dan bukan untuk 
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ibadah atau menambahkan keimanan pengkajinya. Maka Islam dipelajari hanya 
sebatas untuk ilmu pengetahuan, sedangkan ilmu menurut kacamata Barat 
berlandaskan pada fakta-fakta obyektif dan empiris. Sehingga yang terjadi adalah 
agama hanya dikaji sebatas ilmu, ilmu sekedar untuk ilmu bukan amal. 
Adapun motif Barat dalam mengkaji agama Islam berubah seiring 
berjalannya waktu dan bermacam-macam. Dahulu kajian dilakukan karena 
kekayaan ilmunya sebagai bahan pengembangan terhadap sains dan teknologi, 
sehingga mereka keluar dari abad kegelapan (dark ages), menuju pada zaman 
pencerahan (renaissance). Namun, disamping itu juga demi kepentingan teologi 
Kristen yang belum mampu mengakomodasi karya-karya orisinal dari peradaban 
Yunani kuno, hingga akhirnya berubah menjadi kepentingan kolonialisme. Hanya 
saja mayoritas Islamic Studies di Barat itu dirancang untuk tujuan pengetahuan 
terhadap kekuatan musuh (know your enemy), bahkan saat ini justru difokuskan 
pada kajian kawasan. Misalnya, Islamic Studies diarahkan pada kajian di Mesir, 
Saudi, Malaysia, Indonesia dan sebagainya.
34
 
Gerakan pembaratan dan perang kebudayaan mengandalkan bidang 
pendidikan sebagai landasan untuk mengubah adat-kebiasaan, arah perjalanan dan 
berbagai pengertian umat Islam. Sehingga misi mereka di berbagai sekolah adalah 
untuk menciptakan asas-asas metode yang kosong akan prinsip-prinsip Islam. 
Kemudian memaksakan berbagai metode tersebut pada kementerian-kementerian 
pendidikan di dunia Islam. Meskipun program pembaratan tidak hanya melalui 
satu jalur saja, dalam artian tersebar di berbagai bidang, seperti kebudayaan, 
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sastra, media massa dan sebagainya. Namun, kesemuanya itu berpusat pada 
pendidikan, hal ini dikarenakan pendidikan adalah titik tolak yang sesungguhnya 
dari garis perjuangan perang pemikiran.
35
  
Hal tersebut dilakukan, untuk menggantikan corak pendidikan di 
negeri-negeri Muslim dengan corak Barat, serta mengupayakan agar pendidikan 
tersebut berjalan sesuai dengan gaya, prinsip dan ketentuan Barat. Sehingga 
berbagai usaha dilakukan Barat untuk memasukkan berbagai penafsiran yang 
melenceng ke dalam konsep-konsep Islam melalui berbagai sekte keagamaan. 
Seperti, Qadhiyaniyyah dan Bahaiyyah. Juga upaya dalam memalsukan berbagai 
konsep Islam agar sesuai dengan yang telah direncanakan para penulis Barat. 
Bahkan, berbagai upaya Barat telah ditentang oleh Jamaluddin Al-Afghani, 
Rasyid Ridha, Muhammad Abduh, Farid Wajdi dan masih banyak cendekiawan 
Muslim lainnya yang sadar akan bahaya perang pemikiran.
36
 
Maka tidak heran, jika kajian mereka terhadap Islamic Studies juga 
menggunakan pendekatan framework dan paham-paham yang selama ini telah 
diterapkan dalam kehidupan mereka. Bahkan, mereka rela mengucurkan dana 
yang besar agar mendidik kaum Muslim untuk memiliki pemikiran yang sejalan 
dengan cara berpikir Barat.
37
 Salah satunya, paham liberalisme yang mengandung 
konsep relativisme, sehingga mereka dapat meletakkan ijtihad para ulama di masa 
lalu sebagai posisi yang relatif. 
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Kemudian pendekatan yang bermula dari rasa kecurigaan pada teks 
Kitab suci, sebutlah pendekatan filsafat hermeneutika yang pada akhirnya 
berujung pada pemahaman, bahwa Alquran merupakan karya Muhammad sebagai 
produk dari budaya bangsa Arab dan sebagainya. Konsekuensi dari framework 
semacam inilah adalah penghapusan Hak-Hak Tuhan dan segala otoritas yang 
diperoleh dari Tuhan, penyingkiran agama dari kehidupa publik dan 
menjadikannya bersifat individu.
38
 Senjata mereka adalah pena-pena para pemikir 
yang dalam Islam dapat tergolong sebagai perang syuhada. Akibatnya tidak kasat 
mata, namun melahirkan kebingungan (confusion) intelektual dan kehilangan 
identitas (lost of identity). 
 
Para peneliti telah menyatakan, bahwa perang pemikiran sebenarnya 
telah berlangsung lebih dari tiga abad.
39
 Sehingga banyak di antara kalangan 
Muslim yang kemudian turut mengotak-atik ajaran Islam yang dinilai sebagai 
pembelengguan dan penindasan. Manakala umat sudah dibuat tidak mengimani 
kebenaran sebuah agama, maka yang akan dijadikan sebagai barometer adalah 
akal manusia dan hawa nafsu. Standar kebenaranpun akan hilang, maka saat itulah 
umat akan ikut terseret dalam arus nilai yang serba relatif dan temporal. Inilah 
proses imitasi terhadap pola pikir yang sudah ter-Westernized. 
Banyak di antara kalangan terpelajar yang berpikir secara pragmatis 
yang menganggap, bahwa jika ingin maju hendaklah menirukan Barat. Di 
antaranya adalah Kemal Attaturk di Turki yang berpandangan, bahwa segala 
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sesuatu yang dianggap baik dari Barat akan dijadikan contoh sekaligus pedoman. 
Bahkan, jika perlu ajaran-ajaran agama yang bertentangan dengan paham dan 
nilai-nilai di Barat harus segera diubah dan disesuaikan dengan kondisi zaman.
40
 
Sayyid Qutb sebagai salah seorang kritikus terhadap Barat, terutama 
setelah melakukan kunjungan ke Inggris, Swiss, Italia dan Amerika Serikat pada 
tahun 1948-1950,  sangat menekankan terhadap bahaya yang ditimbulkan oleh 
perang pemikiran (ghazwul fikr). Ia menyatakan, bahwa “para penjajah kini tidak 
lagi menggunakan senjata dan kekuatan, namun orang-orang (di antara kita) lah 
yang telah terjajah jiwa dan pikirannya. Dikalahkan oleh pena-pena yang 
tenggalam dalam tinta kehinaan dan jiwa kerdil, sehingga pena-pena itu hanya 
bangga jika menulis tentang para pembesar Perancis, Inggris dan Amerika.” 41 
 
D. Realitas Arus Westernisasi 
Westernisasi bukanlah sebuah wacana atau pra-andaian belaka, namun 
telah berwujud dalam realitas kehidupan manusia di seluruh belantara peradaban. 
Buktinya, ada sebagian cendekiawan Muslim yang seolah berbondong-bondong 
dalam merespon berbagai isu terkait kebebasan, persamaan, hak asasi manusia, 
demokratisasi segala bidang dengan manggunakan dalil-dalil Alquran dan Hadis. 
Hal ini tentu dengan konsekuensi merubah framework, metodologoi dan mindset 
yang akan disesuaikan dengan konsep keilmuan Barat. 
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Konsekuensi lainnya adalah muncul sikap kritis yang mencurigai dan 
mempertanyakan, bahkan mendekonstruksi ilmu-ilmu tradisional dalam Islam. 
Seperti, ilmu Tafsir, Hadis, Fiqih, Kalam, Syari’at, Alquran dan sebagainya. 
Mereka dengan jelas mengkritisi disiplin keilmuannya termasuk berbagai konsep 
yang dimiliki oleh peradabannya sendiri.
42
 
Pada Maret 2010 di Nottingham, Inggris. Terdapat berita yang cukup 
mengejutkan, dimana ada tiga professor yang menerbitkan hasil risetnya, mereka 
adalah Richard Lynn dari Ulstre University di Irlandia Utara. Helmuth Nyborg 
dari Universitas Aarhus di Denmark. dan John Harvey dari University of Sussex 
di Inggris. Riset itu meliputi dari 137 negara di dunia, termasuk Indonesia. 
Menariknya, dalam riset ini melakukan sebuah kajian terhadap hipotesis adanya 
korelasi negatif antara IQ dan iman atau antara kecerdasan dan keimanan. 
Hipotesis tersebut menyimpulkan, bahwa “semakin cerdas seseorang, maka ia 
akan semakin sekuler, bahkan ateis dan semakin bodoh seseorang, maka ia akan 
semakin religius”. 
Setidaknya hasil riset mereka dapat diperoleh empat temuan. Pertama, 
adanya hubungan korelasi negatif antara kecerdasan dan keimanan. Kedua, orang 
elit yang cerdas semakin kurang religius dibandingkan penduduk secara umum. 
Ketiga, kalangan pelajar yang semakin berilmu, maka akan semakin turun pula 
keimanannya. Keempat, sepanjang abad ke-20 menunjukkan, bahwa 
meningkatnya masyarakat yang cerdas akan diikuti oleh menurunnya keimanan.
43
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Permasalahannya adalah apakah korelasi tersebut, menunjukkan adanya 
kausalitas dan benarkah seseorang yang menjadi ateis itu disebabkan semkain 
cerdas. Fakta membantah, bahwa di negeri Asean dapat ditemukan banyak dari 
kalangan orang terpelajar yang cerdas dan sukses dalam berkarir, namun mereka 
bukanlah seorang Ateis atau rendah tingkat keimanannya. Maka jelas, penelitian 
ini mengandung dua permasalahan penting, yaitu konsep dan metodologi. Secara 
konseptual, kesimpulan dari penelitian kuantitatif berasal dari sebuah hipotesa, 
sedangkan hipotesa sendiri berawal dari cara pandang yang dipengaruhi oleh 
worldview. Sehingga latar belakang agama, ras, budaya dan kepercayaan jelas 
akan berperan sangat signifikan. Jadi, cara berpikir seseorangpun akan 
terpengaruh dari berbagai latar belakang tersebut, termasuk dalam kegiatan 
keilmuan dan penyusunan penelitian.
44
 
Worldview peneliti di Barat, umumnya adalah saintifik sekularistik 
yang melihat segala sesuatu secara dikotomik. Artinya adalah agama tidak 
berkaitan dengan kegiatan dalam kehidupan, sehingga religius atau keimanan 
kabur dan secara otomatis dalam pengukurannya pun akan bermasalah. Padahal 
IQ atau kecerdasan itu dapat dipertanyakan, walaupun dapat menjadi tolak ukur, 
namun sejatinya tidak menentukan akan banyak hal, karena masih ada kecerdasan 
spiritual (spiritual Quotion) juga sebagai salah satu faktor penting. Sedangkan 
terdapat perbedaan mendasar terhadap kecerdasan spiritual antara satu agama 
dengan agama yang lain. Maka di Barat, banyak orang cerdas karena memang 
memperoleh berbagai kemudahan, kemakmuran dan kualitas pendidikan tinggi. 
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Namun, banyak pula ateisnya karena agama di Barat sengaja dimarginalkan dan 
disingkirkan dari ruangan publik, termasuk juga dalam sains.
45
 
Seorang modernis Islam di India, Syed melalui karyanya yang berjudul 
The Muslim Attitude: A Plea for  Reorientation, menyerukan agar kaum Muslim 
menerima kenyataan bahwa jutaan orang di dunia, termasuk di dalamnya kaum 
Muslim telah dibuat kehilangan kepercayaan terhadap agamanya dan justru 
menjadi pembangkang terhadap berbagai sanksi atau hukum yang diancamkan 
agama.
46
 Maka tidak heran, kini jutaan pria dan wanita di Amerika setuju dengan 
pernikahan sejenis. Bagi mereka nikah semacam itu benar secara obyektif, dapat 
disahkan oleh undang-undang atau jika tidak akan melanggar hak asasi manusia. 
Sehingga standar kebenaran sudah tidak ada dan yang bisa menentukan benar atau 
salah adalah masyarakat. Inilah yang biasa disebut dengan “dekonstruksi nilai, 
kebenaran dan otoritas”.47 Tuhan bukan lagi pusat dan ukuran terhadap segala 
sesuatu, sehingga agama tidak lagi diperhitungkan. 
Pantas saja, dewasa ini merazia tempat maksiat dengan takbir demi nahi 
munkar dianggap melanggar hak asasi manusia, namun merazia demi keamanan 
tanpa takbir adalah hal biasa. Takbir yang diikuti dengan pemukulan dianggap 
kekerasan, namun mutilasi tanpa takbir dianggap sebagai kriminal yang biasa. Ini 
artinya, agama tidak boleh dibawa-bawa dalam urusan kemanusiaan, sehingga 
agama dipasung agar tidak ikut campur dalam wilayah publik. Jadinya, ukuran 
moral bukan lagi agama tapi publik dan moralis tidak harus religius. Tidak jauh 
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berbeda jika dengan bahasa Fiqih menyatakan, bahwa syari’at bukan untuk 
Tuhan, tapi untuk manusia, maka ukurannya bukan Tuhan. Tujuan dari maqasid 




Propaganda-propagandapun dibuat untuk mengambil bentuk dalam 
gerakan-gerakan, seperti Rawandiyah, Bathiniyah dan Qaramithah dijadikan 
sebagai gerakan pemikiran yang didukung oleh berbagai kekuatan politik. 
Berbagai metode gerakan menuruti garis-garis besar yang sudah dirancang oleh 
para pemuka gerakan nasionalis dalam risalah-risalah Ikhwanul Al-Shafa, dimana 
gerakan ini mengumpulkan berbagai propaganda keberhalaan dari kalangan 
Yahudi dan Kristen dalam kerangka paham Majusi purba, filsafat Yunani, Persia 
dan India kuno yang ditopang juga dengan ilmu berhalaisme Yunani. 
Sehingga berbagai gerakan ini termasuk dalam propaganda 
nasionalisme yang bermusuhan sengit terhadap Islam. Di antara target-target 
rahasianya adalah mencangkok faham-faham israiliyyat ke dalam pokok ajaran 
Islam untuk merusak dan menghancurkannya. Kekuatan-kekuatan ateis, zindiq 
dan nasionalis keliatan sangat mencolok dalam bidang kesusasteraan Arab 
khususnya dan pemikiran Islam pada umumnya. Manakala titik upaya gerakan 
pembaratan pada era modern, maka akan didapati berbagai tuduhan lama terhadap 
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Sasaran yang paling berbahaya dalam masyarakat Islam adalah bentuk 
propaganda yang mengajak manusia untuk memecahkan berbagai problema 
melalui tarian, film dan nyanyian yang bernilai rendah dan terdapat ajakan untuk 
menyembah kehidupan atau menghinakan nilai-nilai Islam. Di antara realitas yang 
paling menonjol adalah menjadikan media hiburan, kemewahan, kesenangan dan 
cinta sebagai unsur yang dibiayai dari sebagian besar pemasukan masyarakat. 
Kemudian pemindahan filsafat Barat ke dalam masyarakat Islam dengan berbagai 
dalihnya, seperti memperingan kewajiban, amanat, nilai-nilai, meremehkan 
berbagai aturan dan batas, serta memperturutkan syahwat baik dalam hubungan 




Istilah Islam liberal diprakarsai pertama kali oleh Charles Kurzman 
dalam karyanya Liberal Islam: a Source Book, kemudian diikuti oleh Leonard 
Binder yang berjudul Islamic Liberalism: a Critique of Development Ideologies. 
Maka dari berbagai karya inilah yang kemudian melahirkan sekelompok anak 
muda di Jakarta yang mendirikan Jaringan Islam Liberal (JIL). Adapun gerakan 
liberalisasi di Indonesia meliputi berbagai bidang dan menempuh berbagai jalan, 
di antaranya merupakan bentuk LSM-LSM seperti Jaringan Islam Liberal (JIL) 
sebagai provokator dan jalan bagi liberalisasi pemikiran Islam. International 
Center for Religious Pluralism (ICRP) sebagai pembawa bendera pluralisme 
agama. Fahmina Institute sebagai pengusung paham kesetaraan gender dan 
feminisme dalam Fiqih Islam dan Freedom Institute yang bergerak dalam proyek 
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kerja liberalisasi. Masyarakat Dialog Antar Agama (MADIA), Lingkaran 
Pendidikan Alternatif Perempuan (KAPAL) dan International Center for 
Religious Pluralism (ICIP) dan masih banyak lagi.
51
 
Sejarah ateisme di Barat lahir dari pemikiran liberal. Kajian Michael 
Buckley dalam karya at The Origin of Modern Atheism membuktikan, bahwa 
manakala orang mulai mempertanyakan keorisinalitasan sebuah teks Kitab Suci, 
maka tidak menutup kemungkinan mereka akan berani dalam mempertanyakan 
konsep teologinya.
52
 Apabila liberalisme kemudian diadopsi umat Islam dan 
melahirkan berbagai pemikiran yang menggugat syariat Islam, Aqidah Islam, 
otoritas ulama, bahkan mempertanyakan keadilan Tuhan. Di antara ciri 
liberalisme sendiri adalah antiotoritas (antifatwa), antistruktur. Maka, tentu hal-
hal seperti ini akan sangat berbahaya dan mengakibatkan pada kekufuran. Karena 
dalam doktrin liberalisme tidak ada yang bersifat absolut, selain Tuhan. Semua 
termasuk dalam kegamaan adalah relatif, apalagi hanya sekedar pemikiran 
keagamaan. 
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PEMIKIRAN DESAKRALITAS DAN DEKONSTRUKSITAS 
ALQURAN PERSPEKTIF MOHAMMED ARKOUN 
 
Fenomena yang dinilai mengalami stagnasi pemikiran dunia Arab dan 
Islam, lebih jauh lagi sebagai stagnasi peradaban dan keagamaan telah memasuki 
millenium baru melalui arus westernisasi yang coba menggugah pemikiran para 
intelektual di era kontemporer untuk melakukan evaluasi. Problem inilah yang 
menjadi poros perdebatan sejak era kebangkitan pada tahun 1967 hingga era 
kontemporer tahun 1990, yang dipetakan ke dalam tiga pokok inti permasalahan. 
Pertama, sikap terhadap tura>ts (warisan tradisi). Kedua, sikap terhadap Barat. 




A. Pengertian Desakralitas dan Dekonstruksitas 
Kata “De” sebagai bentuk terikat yang menghilangkan dan mengurangi. 
Adapun “sakral” dimaknai sebagai suci atau keramat. Maka desakralisasi adalah 
penghilangan kesakralan atau proses menghilangnya sifat sakral. Sehingga tidak 
ada yang suci dan tidak ada yang perlu disucikan dalam dunia, termasuk segala 
aspek keagamaan. Ketika suatu ide gagasan desakralisasi masuk dalam wacana 
pemikiran Islam, maka sasaran utama adalah teks Alquran. Karena, pensakralan 
teks itu dinilai telah menyebabkan umat terkungkung dalam lingkup (boundary) 
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yang sempit dan terkadang sulit keluar dari lingkup tersebut. Adapun wacana ini 
merupakan hasil rajutan antara realitas pemikiran Islam dan postmodernisme.
2
 
Desakralisasi juga dapat dimaknai sebagai upaya pembebasan yang terlepas atau 
kebebasan dunia dari pengertian religius, secara umum desakralisasi ialah 
penindak keramatan. Dalam artian pembebasan dari pengaruh sakral terhadap 
segala sesuatu, baik diartikan sebagai pembebasan dari nilai-nilai agama maupun 
segala macam metafisika yang terlepas dari agama.
3
 
Adapun makna dari kata konstruksi ialah susunan, model dan tata letak 
suatu bangunan. Sehingga dekonstruksi secara umum adalah tindakan subjek yang 
berusaha membongkar suatu objek yang telah tersusun dari berbagai unsur. Royle 
mendefinisikan dekonstruksi sebagai sesuatu yang bukan atau tidak dipikirkan 
oleh banyak orang, pengalaman akan sesuatu yang tidak mungkin (mustahil) dan 
cara berfikir untuk dapat menggoyahkan apa saja yang dianggap telah mapan, apa 
yang telah membentuk terhadap suatu identitas sekaligus bukan merupakan 
identitas serta masa depan yang masih belum ada (wujud). Dekonstruksi tidak 
hanya bergerak di tataran filsafat, namun juga menyentuh literatur, politik, seni, 
arsitektur dan bahkan ilmu-ilmu alam. Dalam kajian keilmuan, dekonstruksi 
digambarkan sebagai suatu kekuatan yang dapat mengubah dan membelah 
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Sementara arti dekonstruksi menurut Derrida yang menekankan, bahwa 
dekonstruksi (pembongkaran) tidaklah sama dengan destruksi (penghancuran). 
Karena, dekonstruksi tidak memusnahkan atau menghapuskan suatu wacana, 
melainkan hanya menampakkan segala aspek dan unsurnya. Arkoun disisi lain 
juga menegaskan, bahwa dekonstruksi harus disertai dengan rekonstruksi 
(pembangunan kembali) suatu wacana atau kesadaran yang meninggalkan 
keterbatasan, pembekuan, penyelewengan dan sebagainya. Dengan kata lain,  
melalui upaya dekonstruksi, maka upaya pemistikan, mitologisasi, dan idelogisasi 
dapat ditiadakan dan pemitosan serta pengidean dapat dipulihkan kembali.
5
 
Melalui dekonstruksi seseorang harus bersikap skeptis dalam melakukan 
pendekatan terhadap sebuah teks dan maksud dari penulis teks bukanlah hal yang 
utama. Yang ada hanyalah kesempatan untuk menafsirkan atau mengomentari 





B. Biografi Mohammed Arkoun 
Mohammed Arkoun menjalani hidup dalam tiga dunia, yaitu Arab, 
Islam dan Eropa. Ia terlahir pada tanggal 2 Januari 1928 dan meninggal pada 
tanggal 14 September 2010, berasal dari keluarga Barber yang sederhana, suku 
Kabylia yang terletak pada kaki bukit desa Torirt-Mimoun daerah pegunungan 
Algeria, Aljazair. Desanya terletak di pinggiran budaya dan politik dominan 
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Aljazair, tergolong negeri yang jauh dari pusat dunia Arab dan Islam. Melalui 
bahasa Barber, ia mempelajari bahasa Perancis sebagai bahasa kedua dan bahasa 
Arab sebagai bahasa ketiga.
7
 
Keluarganya berada pada strata fisik dan sosial yang tergolong rendah, 
ibunya mengalami buta huruf dengan bahasa Kabylia Barber sebagai bahasa ibu 
dan bahasa Arab sebagai bahasa nasional Aljazair. Ia sebagai anak dari pedagang 
penjual rempah-rempah yang sederhana, dimana Islam berkembang melalui tradisi 
lisan dalam masyarakat Kabylia, salah satunya berupa hafalan sehingga tradisi 
terhadap penulisan tidak jarang diabaikan.
8
 
Pendidikan dasar Mohammed Arkoun ditempuh pada desa asalnya dan 
melanjutkan sekolah menengah di kota pelabuhan Oran, sebuah kota utama di 
Aljazair bagian Barat yang jauh dari Kabilia. Kemudian ia melanjutkan studi 
bahasa dan sastra Arab di Universitas Aljazair (1950-1954) sambil mengajar 
bahasa Arab pada sekolah menengah atas di al-Harach, yang berlokasi di daerah 
pinggiran ibukota Aljazair. Pada saat perang kemerdekaan Aljazair dari Perancis 
(1954-1962), Arkoun melanjutkan studi bahasa dan sastra Arab di Universitas 
Sorbonne, Paris. Ketika itu ia sempat bekerja sebagai perwakilan bahasa dan 
kesusastraan Arab di Paris, sembari mengajar di sebuah SMU (Lycee) daerah 
Strasbourg, Perancis sebelah Timur dari laut, kemudian ia juga pernah diminta 
memberikan kuliah di Fakultas sastra Universitas Strasbourg (1956-1969). 
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Pada tahun 1961, Arkoun diangkat sebagai dosen di Universitas 
Sorbonne, Paris hingga tahun 1969. Dalam menyelesaikan program pendidikan 
doktornya di bidang sastra pada Universitas Sorbonne, ia menulis sebuah disertasi 
mengenai humanisme dalam pemikiran etis Miskawaih (1030 M), yakni seorang 
pemikir Arab di Persia abad ke-10 M yang menekuni kedokteran dan filsafat. 
Miskawaih dikenal sebagai tokoh yang menguasai segala bidang keilmuan serta 
menekuni perbedaan dan persamaan antara Islam dan tradisi pemikiran Yunani. 
Semenjak Arkoun menjadi dosen, ia telah menetap di Perancis dan menghasilkan 
banyak karya yang dipengaruhi oleh perkembangan mutakhir tentang Islamologi, 
filsafat, ilmu bahasa dan ilmu sosial di dunia Barat, terutama dalam tradisi 
keilmuan Perancis. Jenjang pendidikan yang telah ia tempuh telah membuat 
pergulatannya melalui tiga bahasa, yaitu Berber Kabilia, Arab dan Perancis dan 
juga tradisi serta kebudayaannya menjadi semakin erat.
9
 
Tahun 1970-1972 Arkoun mengajar di Universitas Lyon dan kembali 
lagi ke Paris sebagai guru besar sejarah pemikiran Islam di Universitas Sorbonne, 
dimana ia telah pensiun, namun ia tetap membimbing berbagai karya penelitian. 
Karena keilmuannya, ia sering diundang untuk memberikan kuliah dan ceramah 
di berbagai Universitas serta Institut keilmuan dunia, termasuk Indonesia. Ia 
selalu berusaha menyampaikan pendapatnya secara logis, berdasarkan analisis 
yang memiliki bukti dan interaksi filsafat religius, sehingga dapat membangkitkan 
kebebasan dalam berbicara, berekspresi secara intelektual serta membuka peluang 
terhadap kritik. 
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Arkoun mengikuti berbagai kegiatan ilmiah serta menduduki jabatan 
penting di dunia akademis dan masyarakat. Ia pernah menjabat sebagai direktur 
ilmiah jurnal Arabica, anggota Panitia Nasional Perancis untuk etika, ilmu 
pengetahuan kehidupan dan kedokteran, anggota Majelis Nasional Perancis untuk 
AIDS dan anggota Legiun Kehormatan , diangkat sebagai “Officer des Palmes 
Academiques”, yaitu sebuah gelar kehormatan Perancis untuk para tokoh 
terkemuka di dunia Universitas dan menjabat sebagai direktur Lembaga Kajian 
Islam dan Timur Tengah pada Universitas Sorbonne Neuvelle, Paris. Sosok 
Arkoun dapat dinilai sebagai cendekiawan yang melibatkan diri dalam berbagai 




Arkoun dikenal luas sebagai seorang sarjana perintis pemikiran Islam 
kontemporer, ia dipercaya karena telah memperluas disiplin studi Islam dengan 
meminjam dan mengembangkan ide-ide dari sumber-sumber yang pada umumnya 
tidak terkait dengan studi Islam. Adapun salah satu karya utamanya adalah  “The 
Unthought in Contemporary Islamic Thought”.11 Mohammed Arkoun sebagai 
seorang pemikir Muslim asal Aljazair yang terdidik dalam bilik Imperialisme 
Perancis, juga merasakan pahitnya apa yang dirasakan setiap orang Aljazair, 
seperti pemaksaan, suasana darurat dan kepahitan hidup lainnya. Kemudian ia 
melanjutkan hidup di Perancis dengan mendalami berbagai ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan Perancis, sehingga diangkat sebagai professor emeritus dalam bidang 
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pemikiran Islam di Sorbonne. Disanalah ia menetapkan diri untuk berkonsentrasi 
dalam pemikiran Islam, khususnya dalam bidang studi Alquran hingga kemudian 
mendapatkan gelar Ph. D. Sebagai seorang alumni pendidikan di Perancis, ia 
mengajar sejarah dan filsafat Islam di Sorbonne serta meluaskan pengaruhnya ke 




C. Karya-Karya Mohammed Arkoun 
Sebagai ilmuan yang produktif, Arkoun telah menulis banyak buku dan 
artikel dalam sejumlah jurnal terkemuka, seperti Arabica (Leiden, Paris), Studia 
Islamica (Paris), Islamo Christiana (Vatikan) dan banyak lagi di berbagai buku 
serta ensiklopedia. Ia juga menerbitkan kumpulan makalah dan karya bersama 
yang dilakukan dengan para cendekiawan yang lain.
13
 Buku-bukunya merupakan 
kumpulan dari artikel di berbagai jurnal. Adapun hasil dari berbagai karya ilmiah 
Mohammed Arkoun adalah sebagai berikut
14
: 
1. Rethinking Islam: Common Questions, Uncommon Answers 
2. Al-Fikr al-Isla>miyyah: Qira>’ah ‘Ilmiyyah 
3. Al-Islam: Naqd wa Ijtiha>d 
4. Min Al-Ijtiha>d ila Naqd al-‘Aql al-Isla>mi 
5. Min Fays}al al-Tafriqah ila Fas}l al-Maqa>l: ‘Aina Huwa al-Fikr al-Isla>miyyah 
al-Mu’a>s}ir 
6. Tari>khiyya>t al-Fikr al-‘Arabi > al-Isla>mi 
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7. Actualite d’ Une Culture Mediterraneene 
8. Architectural Alternatives in Deteriorating Societies 
9. Aspects De La Pensee Musulmane Clasique 
10. The Concept Of Revelation: From Ahl al-Kitab To The Societies Of The Book 
11. Essais Sur La Pensee Islamique 
12. L’ethique Musulmane d’ Apres Mawardi 
13. L’humanisme Arabe Au Ive/Xe Siecle: Miskawayh Philosophe et Historien 
14. L’Islam, Hier, Demain 
15. L’Islam, Morale et Politique 
16. L’Islam, Religion et Societe 
17. Islam e Societa 
18. Lectures Du Coran 
19. Les Musulmans: Consultation Islamo-Chretienne Entre Mohammed Arkoun 
(et. al.) et Youakin Moubarac 
20. Ouvertures Sur L’Islam 
21. Perelinage a la Macque 
22. La Pensee Arabe 
23. Pour Une Critique de la Raison Islamique 
24. Traite d’ Ethique: Traduction Francaise Avec Introduction et Notes du 
Tahdhib al-Akhlaq de Maskawayh 
 
 

































Karya-karyanya mayoritas menggunakan bahasa Perancis, kemudian 
tersebar dalam bentuk karya dari hasil terjemahan ke berbagai bahasa di dunia. 
Apabila mencermati dari berbagai hasil karyanya, maka ternyata pemikirannya 
banyak dipengaruhi oleh para ilmuan Perancis, seperti Paul Ricoeur, Michel 
Fouchault, Jack Derrida, Rolan Barthes dan Piere Bourdieu. Namun, ada juga 
yang dipengaruhi oleh ahli bahasa Swiss, antropolog Inggris, Jack Goody, ahli 
sastra Kanada dan sebagainya.
15
 Mayoritas karya-karya akademik dari Arkoun 
berkaitan dengan tirani pemikiran, baik Barat atau Islam serta dampak terhadap 
pandangan umat Islam mengenai dirinya sendiri. Dia sangat kritis terhadap Barat 
ataupun Timur yang mempercayai superioritas akal. 
 
D. Konsep Wahyu 
Konsepsi Islam tentang wahyu disebut “tanzil” (turun) sebuah metafora 
fundamental, karena umat manusia yang berpandangan vertikal diundang untuk 
menuju Tuhan, transendensi. Tanzil merujuk pada obyek dari sebuah wahyu, 
yakni Alquran yang juga berbicara terkait wahyu sebagai aksi dasar pewahyuan 
oleh Tuhan kepada para Nabi. Dalam surah 42 (Asy-Syura) ayat 51, Alquran telah 
merincikan mekanisme wahyu. 
 ْذِِبِ َيِحوُي َف ًلَّوُسَر َلِسْر ُي َْوأ ٍباَجِح ِءَارَو ْنِم َْوأ اًيْحَو هلَِّإ ُ هللَّا ُهَم ِلَُكي ْنَأ ٍرَشَِبل َناَك اَمَو اَم ِِهنِ
 ِلَع ُههنِِإ ُءاَشَي( ٌميِكَح ٌّي51 )
16 
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Tidak sepantasnya Allah berbicara kepada seorang manusia, kecuali melalui 
wahyu atau dari balik hijab atau dengan cara mengutus seorang utusan (malaikat), 
lalu dengan izinNya diwahyukanlah kepadanya apa yang ia kehendaki, Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Kuasa. 
 
Kosakata wahyu yang digunakan oleh Alquran tergolong sulit untuk 
diterjemahkan ke dalam bahasa-bahasa yang tidak sakral, terputus dari berbagai 
konotasi relevan bagi wacana religius dalam bahasa-bahasa Semit. Itulah mengapa 
Arkoun sendiri tidak menerjemahkan kata wahyu.
17
 Maka jelaslah, bahwa setiap 
reinterpretasi modern terhadap konsep wahyu harus bertumpu pada pemecahan-
pemecahan terhadap berbagai problema linguistik dan logis awal dalam tata nama 
bahasa-bahasa yang terjadi secara alamiah, tanpa menilai sebelumnya apa yang 
akan dihasilkan oleh berbagai pemecahan ini. 
Terkait wahyu, Arkoun membaginya ke dalam dua peringkat. Pertama, 
adalah apa yang disebut Alquran sebagai “Umm al-Kita>b” (Induk Kitab). Kedua, 
adalah berbagai kitab termasuk Bible, Gospel dan Alquran. Umm al-Kitab sebagai 
Kitab langit, wahyu yang sempurna, (induk) dari mana Bibel dan Alquran berasal. 
Pada tingkatan “Umm al-Kita>b” inilah wahyu bersifat abadi, tidak terikat waktu 
serta mengandung kebenaran tertinggi. Namun, kebenaran absolut ini di luar 
jangkauan manusia, karena bentuk wahyu yang seperti itu telah diamankan dalam 
Lawh} al-Mah}fu>z} dan tetap berada bersama dengan Tuhan. Adapun wahyu yang 
dapat diketahui manusia melalui bentuk pada peringkat kedua, dalam istilah 
Arkoun dinamakan “edisi dunia” (editions terrestres), dimana pada peringkat ini 
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wahyu mengalami berbagai modifikasi, revisi dan substitusi.
18
 Kritik Arkoun 
terhadap konsep wahyu dilatarbelakangi oleh adanya kegelisahan intelektual 
terhadap epistemologi Islam yang sudah menjamur berabad tahun lamanya, 
dimana umat Islam mengalami permasalahan sistem epistemologi. Persoalan 
paling mendasar adalah masalah ortodoksi Islam yang mengakibatkan nalar Islam 




Walaupun analogi tersebut menimbulkan berbagai keberatan, tapi tidak 
seorangpun dapat menghindar dari keterbatasan historis, linguistik dan kultural. 
Risalah yang diriwayatkan oleh Muhammad, pada awal mulanya merupakan 
bacaan oral yang didengar dan dihafalkan oleh murid-murid yang bertindak 
sebagai saksi dan periwayat terhadap terhadap apa yang mereka dengar dan lihat. 
Dalam kasusnya, apapun status teologi pada bacaan pertama risalah itu terdapat 
lintasan menuju suatu teks, penataan ke dalam penulisan risalah yang diletakkan 
bersamaan dengan berbagai kondisi historis.  
Arkoun memaparkan, bahwa persoalan wahyu lebih sulit, khususnya 
jika seseorang ingin melampaui dan memperbarui ajaran-ajaran “ortodoks” yang 
diulang-ulang secara shaleh dengan masing-masing tradisi monoteistik. Dalam hal 
ini bukan masalah mengabaikan atau menjungkirbalikkan berbagai ajaran, namun 
berbagai ilmu agama saat ini lebih berupaya dalam memahami asal usul teologis 
dan historis dari agama, fungsi-fungsi ideologis dan psikologis agama, batas-batas 
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serta keterbatasan semantik dan antropologis dari agama. Dalam menganalisa 
kajian yang semacam ini akan memakan waktu yang panjang, maka Arkoun 
menekankan jalur penelitian sebelum usaha mengkonstruksi teologi dilakukan, 
yaitu dengan cara menghindari semua definisi dogmatik yang akan menyebabkan 
pemahaman agama menjadi fenomena linguistik dan kultural. 
Derivasi-derivasi inilah yang membentuk sebagian di antara banyak arti 
yang secara potensial terkandung dalam wahyu. Wahyu memasok tradisi yang 
hidup dan memperkenankan masyarakat untuk mensuplai diri kembali secara 
periodik dengan kebaruan radikal risalah orisinal. Sementara sakralisasi dan 
transendentalisasi cenderung hanya untuk menyimpangkan dan membekukan 
pandangan yang membebaskan segala yang ada dalam wahyu. Sebagai contoh 
dari upaya operasi wahyu yang dinamis dalam sejarah, ia mengutip pengalaman 
pengasingan dalam agama Yahudi, penebusan dosa dalam agama Kristen dan 
hijrah menuju kemutlakan Tuhan dalam Islam. Ia memaparkan, bahwa ketiga 
tema ini sudah cukup banyak dalam masyarakat dan seharusnya seseorang tidak 
perlu hanyut di dalamnya. 
Pandangan yang membebaskan dalam ketiga peristiwa puncak tersebut 
cukup jelas untuk menjustifikasi perbedaan di antara kekuatan wahyu yang 
mentransfer dan mengungkapkan melalui perilaku sosial repetitif yang dipelopori 
oleh aktor-aktor sosial. Maka definisi wahyu telah berjasa membuat suatu tempat 
bagi suatu ajaran untuk terus mengulang pengalaman kolektif sebuah kelompok 
untuk memproyeksikan menuju horizon baru dan untuk memperkaya pengalaman 
Ilahiah manusia. Maka selayaknya, manusia itu me-manage untuk membimbing 

































dirinya sendiri menuju variasi pemikiran religius lain yang melampaui semua 
pengalaman sebelumnya yang dianggap suci.
20
Adapun tingkat signifikansi dan 
pemungsian terhadap Alquran dapat dijelaskan dan dicerminkan melalui diagram 
berikut (lihat gambar 1). 
 




Wacana Qur’ani           CRT        CI    Sejarah Duniawi 
       (wahyu)        (Penyelamatan) 
                                                        




CRT  = Korpus Resmi Tertutup 
CI = Korpus Interpretatif 
 
Dalam gambar diagram tersebut, Arkoun telah memotret gerakan yang 
oleh Tuhan dijadikan sarana untuk mewahyukan sebagian substansi dari Kitab 
Langit kepada umat manusia pada simbolik dan jalur vertikal turunnya wahyu dan 
kembali naik menuju transendensi. Dimana jalur horisontal merupakan jalur 
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sejarah duniawi, operasi-operasi manusiawi berangkat dari wacana Alquran 
(pengucapan lisan oleh Nabi pada saat wahyu diturunkan, asba>b al-nuzu>l yang 
tidak kesemuanya diriwayatkan secara benar) menuju korpus resmi yang tertutup, 
kemudian menuju korpus penafsiran, yaitu sejumlah komentar yang ditulis oleh 
berbagai komentator. Para komentator berusaha menjelaskan kebenaran wahyu 
untuk mencerahi perilaku manusia melalui jalur sejarah duniawi. Maka sejarah 
duniawi sepenuhnya dihidupkan sebagai suatu jalur menuju dunia lain (akhirat) 
setelah mengalami kebangkitan dari kematian dan hari pengadilan. Manusia 
kembali pada Tuhan melalui bentuk ini yang sejalan dengan apa yang diwahyukan 
dalam Alquran. 
Semua langkah, kerja mental, kultural dan citra bertumpu pada mushaf 
bagi refrensi-refrensi dan bidang proyeksinya. Mushaf adalah jilid satu sebagai 
yang disentuh, dibawa, dibaca dan ditafsirkan oleh seorang Muslim setelah 
berwudhu (la> yamassuhu> illa al-mutahharu>n). Pengertian Ilahiah yang membentuk 
dan menggerakkan kesadaran religius tidak dapat berjalan tanpa sarana material, 
karena tidak memiliki aplikasi analisis kritis, maka citra mencerab tidak terhalang 
oleh citra-citra yang akhirnya membentuk sistem kebenaran yang masuk akal. 
Dalam hal ini, konsensus masyarakat muncul di atas wahyu untuk memperkaya 
tradisi “ortodoks” yang hidup.21 
Dengan memperhatikan semua eksperimen yang dilahirkan dalam 
masyarakat Kitab, orang dapat mengatakan wahyu setiap waktu, dimana kosakata 
baru dapat merubah pandangan manusia terhadap suatu kondisi, keberadaannya di 
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dunia dan partisipasinya dalam memproduksi arti, wahyu merupakan akses 
menuju ruang dalam seorang manusia menuju hati (qalb) yang mampu membuka 
kesempatan-kesempatan tidak terbatas bagi eksistensi manusia. Wahyu yang 
dikumpulkan dalam Alquran mudah saja untuk memasuki dalam definisi ini, 
namun ia tidak boleh dikacaukan dengan sistem-sistem ideologis, penafsiran-
penafsiran atau kode hukum yang telah ditarik atau disimpulkan oleh manager-
manager pembangunan yang suci dari Alquran dalam berbagai zaman. Sehingga 
bagi Arkoun, tidak ada jalan bagi penafsiran dalam memahami wahyu, melainkan 
mengaitkannya dengan kondisi-kondisi historisnya. 
Kesimpulannya, kebenaran sebuah wahyu hanya terdapat pada level di 
luar jangkauan manusia, karena wahyu hanya berada bersama Tuhan. Ia juga 
mengakui kredibilitas Alquran dalam bentuk lisan, namun bentuk itu telah hilang 
selamanya dan tidak mungkin ditemukan kembali. Maka, pendekatan historistas 
yang diterapkan oleh Arkoun justru menggiring pada sesuatu yang ahistoris dan 
tidak mungkin dicapai kebenarannya oleh kaum Muslim. 
 
E. Wacana Alquran  
Pemaknaan Alquran menurut Arkoun merupakan bentuk participle fi’il 
al-madhi dari kata qara’a, berarti membaca. Akar kata Alquran (q-r-‘) memiliki 
pengertian lebih dari sekedar membaca, karena tidak mensyaratkan adanya sebuah 
teks tertulis manakala pertama kali mengucapkan wahyu yang ia terima. Oleh 
karena itulah, ayat ke-16, 17 dan 18 dari surah ke-75 (al-Qiyamah) menyatakan:  

































( ِِهب َلَجْع َِتل َكَنِاَسِل ِِهب ِْك رَُتُ َلَّ16( َُهنِآْر ُقَو ُهَعَْجَ اَن ْ يَلَع هنِإ )17( َُهنِآْر ُق ْعِبهتَاف ُهَنََْأر َق اَذَِإف )18)
22  
Janganlah kamu menggerakkan lidahmu untuk (membaca) Alquran, karena 
ingin cepat-cepat dalam menguasainya (16) Tanggungjawab Kamilah untuk 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) dalam membaca 
(Alquran) (17) Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah 
bacaannya (18). 
 
Sejumlah ayat menekankan kebutuhan Nabi SAW untuk menyesuaikan 
bacaan ayat-ayat agar sesuai sebagaimana bacaan yang ia dengar. Pakar filologis 
orientalis mengusulkan, bahwa lafadz Alquran memiliki asal-usul Syiria atau 
Hebrew, namun pengamatan ini tidak memodifikasi pengertian yang dituntut oleh 
konteks Alquran itu sendiri. Ide dasarnya adalah ide bacaan yang sesuai dengan 
wacana yang didengar dan bukan yang dibaca. Hal itulah yang melatarbelakangi 
Arkoun dalam kecintaannya membahas tentang wacana qur’anik dan bukan terkait 
dengan teks pada awal fase pembacaan oleh Nabi.
23
 
Arkoun telah membagi sejarah Alquran ke dalam tiga periode. Pertama, 
berlangsung ketika pewahyuan (610-632 M) yang ia sebut sebagai “Prophetic 
Discourse” (Diskursus Kenabian). Kedua, berlangsung ketika koleksi dan 
penetapan mushaf (12-324 H/ 632-936 M) yang ia sebut sebagai “Official Closed 
Corpus” (Korpus Resmi Tertutup). Ketiga, berlangsung ketika masa ortodoks 
(324 H/ 936 M). Arkoun mendefinisikan periode sejarah kedua Alquran sebagai 
korpus yang selesai dan terbuka, diungkapkan melalui bahasa Arab, dimana 
seseorang tidak dapat mengaksesnya kecuali melalui teks yang ditetapkan setelah 
abad keempat Hijriyah atau 10 M. Maka definisi Alquran terhadap Alquran secara 
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linguistik adalah suatu ungkapan yang telah dibukukan, terbatas dan terbuka dari 
ungkapan-ungkapan atau ujaran-ujaran tertulis dalam bahasa Arab dan hal itu 
tidak mungkin diraih, kecuali melalui jalan teks yang sudah baku secara tekstual 
setelah abad keempat Hijriyah atau ke-10 Masehi. 
Menurutnya pada periode diskursus kenabian, Alquran lebih sakral, 
lebih autentik, lebih layak dan lebih dapat dipercaya dibandingkan ketika ia dalam 
bentuk tertulis. Sebab, ketika Alquran dalam bentuk verbal, ia akan terbuka untuk 
semua arti dan makna. Sehingga ia berpendapat, bahwa status Alquran dalam 
bentuk tulisan telah berkurang dari Kitab yang diwahyukan menjadi sebuah buku 
biasa. Maka arkoun menyatakan, bahwa mushaf  itu tidak layak dan tidak berhak 
untuk mendapatkan status kesakralan. Akan tetapi, para Muslim ortodoks terlalu 
meninggikan korpus ini ke dalam status Firman Tuhan.
24
  
Pemberian istilah “ortodoks” menurut Arkoun, sebagai gambaran sitem 
pemikiran Islam yang dogmatis, dimana ia telah mengakar dalam kurun waktu 
yang sangat lama, diprakarsai oleh Utsman bin Affan dengan menjadikan Alquran 
menjadi sebuah korpus resmi yang tertutup. Kemudian ia memaknai ortodoksi 
sebagai sistem nilai yang memiliki fungsi utama, yaitu untuk menjamin keamanan 
dan perlindungan bagi kalangan tertentu, dimana setiap kalangan pasti memiliki 
visi ideologi tersendiri dan orientasinya ditujukan untuk para kalangan tersebut.
25
 
Teks-teks yang terbentuk berupa mushaf (kitab yang tersusun atas 
halaman-halaman, dimana wacana Quran ditulis) telah diangkat kepada tingkat 
status korpus Resmi tertutup menurut prosedur-prosedur yang dikembangkan serta 
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dibimbing oleh para sarjana-sarjana secara resmi, karena terbentuknya teks-teks 
ini sebagai akibat dari seperangkat keputusan yang diambil oleh otoritas-otoritas 
yang diakui oleh komunitas tertutup itu sendiri dan tidak ada seorangpun lagi 
yang diperkenankan untuk menambah atau mengurangi kata-kata, memodifikasi 
suatu bacaan dalam korpus yang kini dinyatakan sebagai otentik. Maka, hanya 
orang yang ada dalam persitiwa sejarahlah yang dapat menentukan dan tidak 
dapat dirubah oleh orang setelahnya, sehingga wahyu menjadi dapat diakses oleh 
orang yang beriman hanya melalui dasar korpus resmi yang tertutup, yang secara 
umum disebut dengan Kitab Suci atau Firman Tuhan.
26
  
Tatanan berpikir Islami tidak lain adalah untuk menerangkan kepada 
manusia tentang hakikat peran dalam alam raya, tujuan eksistensi, hubungan 
dengan alam, rincian misi-misi, proses kehidupannya dan pemaparan masa lalu 
serta masa depan setelah kehidupan dunia berakhir. Hasil output dari penerapan 
paham semacam ini terhadap Alquran adalah seluruh nash Alquran akan berubah 
menjadi sekumpulan simbol-simbol, seperti salah dan dosa, umat, kematian, 
akhirat, surga, neraka dan sebagainya yang telah menjadi adonan paham-paham 
ilusi dan kebohongan yang tidak ada kenyataannya. Sehingga melalui simbolisme, 
sebenarnya Alquran merupakan sumber utama keyakinan-keyakinan yang tidak 
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Maka Arkoun tidak percaya dan tidak menerima adanya teks Alquran 
yang dimaknai secara hakiki, karena simbol dan mitoslah yang telah membentuk 
seluruh wacana Alquran. Dengan demikian, aqidah, syariah dan sejarah umat-
umat terdahulu merupakan bahasa simbolik belaka, dimana pada satu sisi tunduk 
pada takwil yang tidak terkendali, sedangkan di sisi yang lain, dapat menampung 
berbagai makna yang bertolak belakang. Maka ia menyatakan, bahwa Alquran 
seperti halnya Injil yang tidak lain merupakan baris-baris metafora yang berbicara 
tentang manusia, dimana bahasa metafora tersebut tidak mungkin menjadi suatu 
bahasa hukum yang lugas. Kisah-kisah Alquran yang oleh Arkoun ditundukkan 
kepada analisis antropologi untuk dihukumi sebagai sebuah gambaran yang tidak 
memiliki arti penting, kecuali apabila dikaitkan dengan struktur khayalan syair 
masyarakat Badui, maka akan menjadi kisah kaum terdahulu dan sejarah para 
Rasul sebagai ungkapan khurafat yang diarahkan untuk menggelitik imajinasi 
penduduk gurun Badui. Hal itu tidak terbatas hanya pada Alquran saja, namun 
juga berlaku pada kisah-kisah dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. 
Ia menyatakan, bahwa teks-teks yang selama ini dianggap sebagai kitab 
suci atau Al-Kitab dalam tradisi monoestik telah menunjukkan kualitas semiotika 
bahasa yang umum ditemukan pada rumpun Ahli Kitab. Dalam artian, mereka 
menyimpulkan suatu gramatika kultur yang diubah menjadi berbagai hikayat dan 
pengalaman utama yang melahirkan kolegial baru di bawah pimpinan para Nabi. 
Eksodusnya Nabi Syu’aib dan Musa, penyiksaan Kristus dan hijrahnya Nabi 
Muhammad merupakan peristiwa fenomenal yang menyatukan antara nilai dan 





































Pembacaan Alquran secara praktis dan eksistensial oleh umat Islam 
selama 1300 tahun terus menjadi bank data besar bagi fenomenologi kesadaran 
religius yang disokong oleh teks yang selalu bekerja ulang. Teks ini tidak lagi 
memproduksi dengan berbagai prosedur dan strategi yang berubah, teks-teks yang 
mengintegrasikan dan sekunder, dimana semua kultur “Islam” telah memberikan 
pengaruhnya. Teks Alquran yang dipahami sebagai bagian dari intertekstualitas 
yang sangat mengganggu, dimana konsep intertekstualitas ini merujuk dalam 
kritik sastra terhadap semua teks yang secara eksplisit atau implisit dihubungkan 
dengan puisi, novel, cerita pendek atau tulisan filosofis. Dalam permasalahan 
Alquran, para sejarawan telah menunjukkan adanya hubungan dengan Bible 
berbahasa Hebrew, Injil-Injil, literatur Timur Tengah, semisal sejarah Alexander 
yang agung, legenda Gilgamesh dan tujuh budak dari Ephesus. 
Eksplorasi literatur yang besar dan saling terkait ini mampu membantu 
dalam menunjukkan kontinuitas dan kreativitas citra literatur religius yang umum 
bagi budaya Timur Tengah. Dimana Alquran menjadi bagian dari budaya lain dan 
citra ekspansif yang kuat. Adapun perspektif dinamik yang dibuka oleh konsep 
intertekstualitas menghantarkan pada pemahaman literatur religius yang kaya 
daripada pembacaan linier panjang yang dituntut oleh penelitian filosofis terhadap 
pengaruh leksikal, stilistik dan tematik. Adanya kebutuhan mendesak untuk 
menganalisis relevansi terhadap bacaan-bacaan yang dilakukan terkait Bible 
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berbahasa Hebrew, Injil-Injil dan Alquran sebagai contoh tentang fenomena 
linguistik yang lebih umum sebagai wacana keagamaan. 
Para sejarawan, semiotikus, filolog dan kritikus sastra hingga kini telah 
bekerja secara terpisah terkait pragmen-pragmen dari masing-masing korpus. 
Kekurangannya adalah studi lintas tekstual dan studi lintas metodologis yang 
dicurahkan tidak hanya pada setiap korpus, namun juga terhadap tiga Kitab Suci 
yang utama, diartikulasikan melalui alat-alat linguistik dan semiotik yang sama 
dan menggunakan pengetahuan mistis yang sama untuk melahirkan wacana 
aksiologis yang disebut dengan wahyu. Hubungan antara berbagai bacaan yang 
berorientasi keagamaan dan penelitian yang ilmiah, nonteistik, nonspiritual dan 
nonaksiologis bagaimanapun harus tetap diakui dan diangkat.
29
  
Fakta Alquran merupakan sebuah peristiwa kebahasaan, kebudayaan 
dan keagamaan yang berfungsi sebagai garis pemisah dalam sejarah Arab antara 
“pemikiran primitif” (savage thought), dalam pengertian yang diberikan istilah 
tersebut oleh Claude Levi-Strauss dan pemikiran berbudaya (cultivated thinking). 
Pada umumnya, para ahli sejarah menggambarkan pemilahan ini dalam kerangka 
kronologi linear. Zaman sebelum Alquran dikaitkan dengan masa jahiliyyah, yaitu 
masyarakat yang terpolisegmentasi secara bahasa, bercirikan keberagaman dialek 
yang sangat luas dan secara keagamaan bercirikan paganisme “kegelapan dari 
kebodohan”. Menurut penafsiran yang keliru terhadap konsep jahiliyyah dalam 
Alquran, dimana pada zaman setelah Alquran dikaitkan dengan negara Islam yang 
kemunculannya tidak dapat dihentikan. Didirikan pada tahun 622 oleh Nabi 
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Muhammad di Madinah, kemudian dikaitkan dengan perkembangan bahasa dan 




Bagi Arkoun, kisah Alquran yang dipaparkan untuk memantapkan 
hakikat-hakikat sistem aqidah dan syariah adalah hasil rajutan imajinasi kelompok 
sosial yang tidak bisa mengajukan fakta-fakta meyakinkan. Memang benar bahwa 
inti dari kisah itu terbentuk merupakan hasil dari tunas hakiki yang faktual, namun 
imajinasi umat telah merajut sejumlah mitos untuk tujuan “sakralisasi”. Pada titik 
inilah menyatu wacana kisah Alquran dengan cerita-cerita versi Taurat. Karena 
Arkoun menyatakan bahwa sebenarnya kisah Alquran, hadis Nabi dan sirah selalu 
diketengahkan sebagai bentuk argumentasi rasional, padahal semua cerita itu telah 
melalui imajinasi sosial yang mengkristalkan mitologi khas dalam tiap kelompok 
yang berperan dalam penguatan imajinasi tersebut. Sehingga Alquran menjadi 
refrensi utama yang mendapatkan pengaruh dalam tingkat imajinasi sosial, namun 
tidak bernilai apapun dalam level sejarah. 
Maka dengan hal ini, analisis antropologis menjadi sangat penting. 
Terlebih dalam berbagai situasi yang bercampuraduk antara realisme dan aspek 
sakralitas. Adapun visi mitos dalam konteks ini adalah memaparkan peristiwa 
atau tokoh yang pernah ada di dalam sejarah, yang kemudian imajinasi rakyatlah 
yang berperan untuk membesarkannya. Kondisi yang terjadi pada Alquran ini 
sebenarnya juga terjadi pada Taurat, dimana cerita-cerita Taurat dan wacana 
Alquran adalah dua contoh ideal dari ungkapan-ungkapan mistis. Oleh karena 
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itulah cerita faktual Alquran hanya berupa representasi dan deskripsi terhadap 
mitos yang terus dibangun oleh imajinasi.
31
 
Tradisi berpikir kritis, kreatif dan inovatif dalam rangka memekarkan, 
menguji dan mendekonstruksi, bahkan merekonstruksi teori-teroi sebelumnya 
hendaklah dilakukan tanpa beban psikologi dan teologis tertentu. Karena penilaian 
objektif hanya dapat dilakukan, manakala pra anggapan dan asumsi negatif bisa 
disingkirkan jauh-jauh dari benak, dengan demikian pembacaan objektif harus 
mengedepankan rasionalitas. Oleh karena itulah, usaha dalam memahami Alquran 
melalui berbagai pendekatan dan metodologi baru harus selalu dikembangkan dan 
tidak boleh berhenti hanya pada satu titik. Maka, kritisisme terhadap metodologi 
penafsiran dan pada saat yang sama terdapat peletakan landasan epistemologis 
sudah saatnya untuk dilakukan.
32
 
Arkoun menengarai beberapa alasan, dimana selama ini kalangan para 
ulama telah menolak penerapan metode kritik filologis-historis untuk Alquran. Di 
antaranya terdapat alasan politis dan psikologis. Alasan politis, karena Alquran 
memerankan peran penting dalam berbagai aturan yang ditetapkan dan syariat 
yang berkaitan dengan negara-negara yang baru merdeka, khusunya pada saat 
mekanisme demokrasi terbilang hilang sama sekali.  Sementara alasan psikologis, 
karena keasadaran ilmiah umat Islam telah sirna, hal ini dilatarbelakangi oleh 
pemahaman Islam yang telah mengkristal dan menyerap sebuah doktrin, bahwa 
semua halaman yang ada di antara dua sampul mushaf mengandung firman Allah 
yang sesungguhnya, khususnya sejak kegagalan madzhab Muktazilah yang 
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mempertahankan ideologi kemakhlukan Alquran. Maka, mereka (ulama Islam) 
selalu saja mencocokkan jenis Alquran yang tertulis (mushaf) dengan wacana 
Alquran yang verbalis (dibaca) dan dianggap sebagai hasil emanasi langsung dari 
Alquran yang berada di Law al-Mah}fu>z, dimana konsep seperti ini hanya ada 
dalam jelmaan langsung dari Umm al-Kitab (Induk Semua Kitab). 
Maka tidak heran, apabila terjadi penolakan keras oleh umat Islam 
terhadap penerapan metode kritis-historis, sebagaimana yang telah dipraktikkan 
dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru di Eropa, yang berlangsung tidak 
kurang selama 300 tahun, sehingga Arkoun sendiri menilai, bahwa kajian-kajian 
Alquran telah mengalami kemunduran yang sangat besar, apabila dibandingkan  
dengan kajian-kajian Taurat dan Injil yang seharusnya dilakukan perbandingan 
secara terus-menerus. Hal inilah yang kemudian mencerminkan kesenjangan 
historis yang sangat jauh antara Komunitas Islam, Eropa, Kristen dan Barat.
33
 
Arkoun menganggap gerakan-gerakan fundamentalis, integralis dan 
autentis dalam Islam merupakan gerakan yang ahistoris, idealistik, tidak ilmiah, 
ekslusif, tidak toleran serta tidak berpengharapan, dimana dalam gerakan tersebut 
berusaha untuk mengawinkan teori-teori dan retorika dalam menutupi berbagai 
kenyataan pedih di dunia Islam. Baginya, keautentikan dalam konteks pemikiran 
Islam diterjemahkan sebagai “asha>lah”, istilah Arab yang dihubungkan dengan 
gerakan pembaharuan Islam. Ashl juga merupakan akar kata dari ushu>l, semisal 
dalam kata ushu>l al-fiqh atau ushu>l al-di>n yang berarati dasar yurisprudensi dan 
dasar agama. Seruan pada “asha>lah”, berarti kembali pada kerangka berpikir 
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ortodoksi yang didukung oleh nalar Islam, sebuah seruan kembali pada gagasan-
gagasan transenden yang justru merupakan sebab alienasi dalam dunia Arab.
34
 
Oleh karena itulah, apabila Muslim ingin mencari kebenaran tentang 
dirinya, maka harus mengkaji ulang “kebenaran” wahyu dan semua cara-cara 
yang khas dengan kebenaran itu dipahami, dirasakan, dikolaborasi, dijustifikasi, 
diberi wajah ortodoksi serta dihayati dalam konteks ruang dan waktu geografis 
tertentu. Muslim harus menyadari, bahwa kaum ortodoks telah memanfaatkan 
Islam sebagai tempat berlindung, sarang dan batu loncatan dari setiap bentuk 
oposisi, protes sosial, reaksi psikologis dan ekspresi kultural. Untuk itu mereka 
memerlukan metode modern, seperti antropologi, psikologi, sosiologi, linguistik, 
ekonomi, filsafat dan berbagai disiplin keilmuan yang lain.
35
 
Dengan memperhatikan seluruh analisis, orang harus mengakui bahwa 
menjelaskan kandungan-kandungan Alquran itu sulit, karena seseorang beresiko 
terjatuh dalam stile korpus Interpretatif yang kebenarannya memberikan andil 
terhadap citra religius tradisional. Demikian juga urutan surah-surah dan ayat-ayat 
dalam mushaf yang tidak merefleksikan kriteria kronologis yang rasional atau 
formal. Maka, pikiran-pikiran yang terbiasa dengan retorika komposisi dan 
metode eksposisi suatu proyek harus berdasarkan sebuah “argumen”, justru telah 
membuat para pembaca Barat dikagetkan oleh ketidakteraturan teks mushaf. 
Ketidakteraturan telah menyembunyikan keteraturan semiotik yang dalam dan 
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Terlepas dari pemikiran Arkoun, secara tidak langsung ia menyisakan 
keteledoran dan kealpaan yang membuatnya terperangkap. Manakala ia menyebut 
Alquran memiliki struktur mitologis yang tinggi (dzu> bunyatin usthu>riyyatin 
muta’a>liyyah). Inilah yang kemudian ia jadikan sebagai kunci pemikiran tentang 
Alquran. Namun, ia tidak mawas diri dengan terlibatnya dalam pemikiran Eropa, 
bahwa sebenarnya ia telah meletakkan posisinya satu baris dengan kaum Musyrik 
yang mengatakan, bahwa Alquran tidak lebih adalah sebuah mitos para pendahulu 
(asha>thi>ru al-awwali>n). Ketika ia telah sadar dari kesalahannya, lantas ia berusaha 
menyelamatkan diri dengan cara menunjukkan kesalahan terhadap keterbatasan 
penerjemahan bahasa, yang kemudian ia memberikan perbedaan antara kata myth 
atau mitos (al-usthu>rah) dengan kata mythologi atau mitologi (khurafat). 
Arkoun berpendapat, bahwa “mitos” mengandung makna yang positif, 
karena berupa metafora atau majaz yang tinggi dan imajinasi bersayap (al-khaya>lu 
al-mujannah) atau tesis yang baik dan memiliki landasan di dunia nyata, sekalipun 
ia tidak dapat disebut sebagai realitas, kenyataan, historisitas dalam makna secara 
harfiah atau merupakan plapon tertinggi sebagai angkasa luas yang memayungi 
dan memberikan makna pada kehidupan. Sementara “mitologi” mengandung 
makna negatif. Mitos merupakan impian-impian yang utopis dan imajinasi kreatif 
yang berusaha bangkit menjadi kenyataan dengan keterpaksaannya, sehingga 
mampu mengangkat manusia pada angkasa yang jernih dan dunia ide yang 
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memikat. Maka, sejatinya manusia tidak ada yang mampu hidup tanpa mitos, 
fakta ini berlaku walau mitos berisfar terus berubah dan berbeda pada sepanjang 
zaman. Setiap masyarakat berusaha mencari mitos mendasar atau fase gemilang 
dan keemasan yang telah sirna oleh kenyataan dan kesejarahannya, karena telah 
berubah melampaui realitas dan menjadi mitos.
37
 
Arkoun membedakan antara mitos dan khurafat, dimana perbedaannya 
terletak pada derajat dan budan pada jenis. Mitos ketika mengalami kemunduran 
dan jatuh, barulah akan berubah menjadi khurafat yang tidak bermakna, namun 
memiliki akar yang kuat dalam kesadaran kolektif suatu bangsa atau komunitas. 
Terkadang, mitos memiliki nilai positif yang mampu menghangatkan obsesi 
dengan kehendak kuat dan mendorong untuk melakukan penaklukan-penaklukan 
sebagai bentuk perealisasian diri di atas dunia. Arkoun meyakini, bahwa nalar 
modern kembali menempatkan mitos pada fungsi psikis dan budaya, sehingga 
membentuk suatu strategi terpadu sebagai bentuk pengetahuan. Sehingga sesuatu 
yang rasional dan imajiner (mitos) selalu dalam kondisi tumpang tindih dan 
berinteraksi dalam melahirkan wujud yang individual, sosial dan historis. 
Ketika perwujudan itulah, ia mulai melepaskan diri dari berbagai 
kerangka pengetahuan yang revolusioner, sehingga segala sesuatu akan menjadi 
saling bertentangan, dimana antara nalar dengan imajinasi, sejarah dengan mitos, 
benar dengan salah, baik dengan jahat, akal dengan iman dan sebagainya. Maka, 
sejak itulah fase akal plural dimulai yang mencakup setiap kegiatan psikologis 
yang telah ditentukan oleh Alquran dalam ruang kalbu. Kini ilmu antropologi 
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telah menggolongkannya dalam tema yang bersifat imajinasi atau imajiner (al-
mikhyal aw al-mutakhayyal).38 Maka, arkoun pada beberapa fase pemikiran 
sebagaimana para pemikir yang terpengaruh dan terperangah dengan pemikiran 
Eropa, dimana ia melakukan koreksi terhadap beberapa poin pemikiran, kemudian 
menampilkan pemikiran yang mencerahkan, dimana sangat jauh berbeda dengan 
ketika ia masih belajar kebudayaan Eropa. Ia telah melalui perjalanan panjang 
dengan Foucault dan para pemikir dekonstruksionis, arkeologis dan lainnya. 
Hingga ia sampai pada pemikiran, bahwa takwil merupakan kunci pendekatan 
Alquran, dimana ia merupakan Kitab yang mengandung teks takwil, menerima 
takwil dan tidak bisa dengan yang lain melainkan melalui takwil. Maka Alqur’an 




F. Tendensi Hadis 
Terlepas dari Alquran sebagai sumber fundamental utama bagi agama 
Islam, terdapat teks kedua atau fondasi (al-as}l), tradisi profetik (sunnah), yaitu 
sabda-sabda Nabi dalam perannya sebagai pembimbing bagi umat Islam dan 
bukan sebagai instrumen kehendak Ilahi, penyampaian Firman Tuhan. Tentu saja, 
karena wahyu selalu membimbing Nabi, maka apa yang Nabi katakan akan 
membawa jaminan ontologis, sehingga para sahabat sangat memperhatikan sabda-
sabdanya, mengumpulkan kemudian meriwayatkannya kepada generasi-generasi 
selanjutnya. Para sahabat dan pengikut generasi selanjutnya (tabiin) merupakan 
matarantai kesaksian (isna>d) yang menjamin keotentikan isi hadis (matan). 






































Sepeninggal Nabi, sabda-sabda ini menjadi obyek penelitian serius, 
sehingga dapat dikumpulkan dan dibukukan layaknya Alquran, dalam hal ini juga 
terjadi transisi dari tradisi lisan menuju tulis. Penulisan hadis lebih menghabiskan 
waktu dibandingkan pengumpulan Alquran. Koleksi hadis yang besar dianggap 
sebagai otentik yang dikumpulkan pada akhir abad ke-sembilan. Dalam prosesnya 
telah menimbulkan berbagai kontroversi yang terus berlanjut di antara tiga kaum 
besar masyarakat Muslim. Kaum Sunni yang mengakui kompilasi Bukhari (w. 
870) dan Muslim (w. 875) sebagai dua kompilasi otentik (al-s}ah}ih}aini). Kaum 
Syi’ah Itsna Asyariyyah menumpukkan matarantai periwayatan pada kompilasi 
yang berjudul “Suitable for The Science of Religion” yang dimulai oleh Kulaini 
(w. 939) dan dilengkapi dengan koleksi Ibn Babuyi (w. 991) dan Tusi (w. 1067). 
Kaum Khawarij menggunakan koleksi Ibn Habib (dimulai pada akhir abad 
kedelapan) yang disebut dengan “The True Spring” (al-s}ah}ih al-ra>bi’). 
Perbedaan yang mencolok dilatarbelakangi oleh asal-usul kultural 
kelompok yang bersaing untuk mengontrol hadis. Tujuan akhir dari persaingan ini 
adalah kepemimpinan masyarakat politik Muslim, khilafah atau imamah 
sebagaimana yang terjadi. Persaingan nampak jelas dalam berbagai judul inti dari 
kompilasi-kompilasi yang dipahami sebagai otoritas oleh masing-masing kaum, 
dimana masing-masing menganggap pihak lain tidak asli dan salah (mukhtalaq). 
Menyadari hal ini, maka sarjana Muslim yang dikenal sebagai pakar hadis (al-
muh}additsu>n) mengembangkan ilmu kritik hadis, sebagai bentuk upaya dalam 
memverifikasi matarantai otoritas (isna>d) secara historis. Namun, belum pernah 
ada tinjauan umum terhadap seluruh kompilasi. 

































Posisi tradisional dan polemik secara terpisah yang akan membuat para 
sarjana menghadapi problem yang benar-benar historis dalam merekonstruksi 
tradisi Islam secara tuntas. langkah semacam inilah yang mesti mempersyaratkan 
perbandingan sistematik terhadap semua isna>d dan semua teks yang dijunjung 
tinggi oleh ketiga arus utama tradisi Islam, sehingga masalah otentisitas dapat 
dikaji ulang dengan berbagai sarana penelitian modern dalam menangani teks-teks 
dan kritik historis. Namun, umat Islam menolak keras usulan-usulan yang telah 
dirumuskan oleh ilmu filologi Orientalis hadis. Seperti halnya Alquran, syariah 
dan syair pra-Islam yang merupakan poin sensitif dalam kesadaran umat Islam. 
Maka untuk mencapai titik kesadaran itulah prinsip-prinsip kritik dibangun. 
Problem teologis yang dibentuk oleh kehadiran simultan ketiga korpus 
resmi tertutup yang berbeda inilah yang kesemuanya dianggap resmi dan lengkap, 
diabaikan menurut prinsip ortodoksi yang dipertahankan oleh masing-masing 
tendensi. Hanya kajian ulang yang serius dan historis terhadap dokumentasi yang 
mengesampingkan semua kondisi awal yang ditetapkan oleh teologilah yang 
mampu membebaskan keadaan yang disucikan sejak lebih dari 10 abad reproduksi 
ilmiah dan keshalihan umat. Tradisi profetik (hadis) merupakan fondasi (as}l) 
kedua bagi pengembangan hukum. Sehingga pendekatan kritis terhadap berbagai 
kompilasi tersebut, pasti akan menimbulkan konsekuensi teoritis dan praktis bagi 
dua ilmu hukum, yakni ushu>l dan furu>’. Maka disinilah akan tercapai jantung 
kritik modern terhadap nalar Islam, sebuah tugas yang menantang komitmen 

































teologis dari para peneliti Muslim dalam mengupayakan kebebasan dalam 
berpikir, menulis, mendistribusikan dan mengajar berbagai regim Muslim.
40
  
Permasalahan terkait wilayah otoritas spiritual dan politik yang 
ditentukan dalam Islam telah menjadi salah satu masalah yang paling fundamental 
dan terus diperdebatkan, sehingga membuat kebingungan dalam pemikiran Islam. 
Pertengkaran hebat yang meledak pada tahun 661 dan menyebabkan perpecahan 
umat adalah menyangkut hubungan herarki antara otoritas dan kekuasaan. Secara 
historis sulit untuk mengingat kosakata yang digunakan oleh para pelaku dalam 
drama yang dimulai dengan wafatnya Nabi pada tahun 632. Kebanyakan riwayat 
menggunakan kosakata dari zaman belakangan, yang secara esensial cenderung 
menggambarkan persaingan politik dan sosial untuk  mengontrol negara baru 
yang telah diciptakan Nabi di Madinah sebagai negara yang bersifat teologis. 
Pergumulan kaum yang begitu karakteristik, masyarakat-masyarakat segmenter 
seperti Arabia tentu tidak diakhiri oleh agama baru. Dengan demikian, kaum Bani 
Hasyim dari suku Quraisy mengalami persaingan panjang dengan Bani Sufyan. 
Kesuksesan politik dan kereligiusan Muhammad merupakan faktor baru yang 




G. Logika Historisitas Alquran 
Arkoun berusaha mengolah isu historitas Alquran sejak sejarah masa 
turunnya hingga pada proses kodifikasi. Ia menilai telah terjadi perubahan yang 
krusial dalam alur perjalanan historisitas Alquran yang tercemin pada perubahan 
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wacana wahyu verbal kepada korpus tertulis, yaitu mushaf. Maka disinilah letak 
problematis mushaf yang dianggap tidak autentik dan telah ditafsirkan secara 
serampangan oleh berbagai wacana Islam ideologis dan radikalis. Maka, menurut 
Arkoun Umat Islam harus berusaha membongkar berbagai wacana yang mengurat 
dan mengakar selama beradab-abad serta membersihkan wahyu verbal dari 
berbagai lempengan sejarah hingga dapat melahirkan wacana asli Alquran, 
sebagaimana pada saat pertama kali ia diturunkan. 
Historisitas pemikirannya memiliki arti penting dalam proyek “Kritik 
Nalar Islam” sebagai jantung reformasi-revolusioner pemikiran Islam, dimana 
kritiknya tidak keluar dari kerangka historis. Adapun tugas dan misi proyeknya 
adalah kajian historis dan dekonstruksi oleh para ahli ilmu agama Islam. Maka ia 
memahami nalar Alquran sebagai kekuatan yang berkembang dan akan terus 
berubah sesuai dengan klimatologi  budaya serta ideologi yang harus tunduk pada 
historisitas. Ia juga membangun paradigma nalar Alquran yang fundamental 
dalam struktur-struktur nalar atas dasar antropologis. Menurutnya, historisitas 
adalah karakter nalar yang terus berubah untuk rasionalitas yang diproduksi 
melalui berbagai metode penalaran tertentu. Inilah yang akhirnya menjadi target 
kritik nalar Islam, karena nalar Islam bukanlah sesuatu mutlak yang berada di luar 
waktu dan tempat, karena ia terkait dengan kondisi-kondisi yang sudah mapan.
42
 
Argumennya, meskipun pendekatan historisitas berasal dari Barat, 
namun pendekatan tersebut tidak hanya sesuai untuk warisan budaya Barat saja. 
Bahkan, dapat diterapkan dalam semua sejarah umat manusia. Maka tidak ada 
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jalan menafsirkan wahyu, kecuali menghubungkannya dengan konteks historis. 
Meskipun Arkoun menyadari, bahwa melalui pendekatan historisitas akan 
menentang segala bentuk pensakralan dan penafsiran transenden yang dibuat oleh 
para Muslim ortodoks, karena menganggap pendekatan tersebut sebagai hal yang 
tak terfikirkan, namun ia justru percaya bahwa pendekatan tersebut akan 
memberikan akibat yang baik terhadap Alquran. Metodologinya termasuk bagian 
dari ijtihad, sekalipun akan mengguncang cara berfikir konvensional. Hal inilah 
yang akan memperkaya sejarah pemikiran dan memberikan pemahaman yang 
lebih baik terhadap Alquran, karena ia berusaha untuk membongkar seluruh 
lapisan-lapisan konsep Alquran yang sudah lama mengendap dalam pandangan 
geologis Muslim ortodoks. Padahal Alquran merupakan hasil pembakuan dan 
pembekuan tokoh-tokoh historis yang mengangkat statusnya menjadi Kitab suci.
43
 
Ia selalu berusaha mengaitkan antara nalar Islam fundamentalis dengan 
pengalaman manusia, lalu melihat sejarah internal dari nalar dan mengamati 
peristiwa krusial, yaitu periode kodifikasi. Baginya, itulah peristiwa pertama yang 
membuktikan secara kasat mata adanya intervensi manusia dalam proses 
pengubahan wahyu nalar yang mendasarinya. Konsekuensinya adalah munculnya 
berbagai problema serius yang berusaha mengubah historisitas nalar Islami 
menuju periode penguatan ortodoks keagamaan. 
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Problematisasi tersebut dapat diuraikan
44
 sebagaimana berikut: 
1. Proses kodifikasi telah memunculkan kekacauan pikiran yang memperdalam 
jarak antara periode wahyu verbal pada periode korpus tertulis. 
2. Tidak adanya standar secara rasional dalam penyusunan surah dan ayat, serta 
diabaikannya urutan kronologis dalam periodisasi wahyu. 
3. Meskipun telah menjadi korpus tertulis yang seharusnya dapat diterapkan 
dalam logika historisitas, tetapi yang terjadi justru semakin memapankan 
mitologis dari korpus dengan memberikan otoritas kesakralan. 
 
H. Dogmatik Keagamaan 
Setiap agama memeluk berbagai keyakinan dan non-keyakinan yang 
telah dilalui sebagai kebenaran-kebenaran yang tidak tersentuh dan tidak dapat 
diperdebatkan. Di antaranya adalah dogma-dogma yang menghindari setiap 
pertanyaan kritis oleh kekuatan nalar dan membangun berbagai kandungan iman. 
Misalnya, dalam Islam terdapat lima dogma yang terperinci sebagai kewajiban, 
yaitu pengakuan iman atau syahadat, sholat, membayar zakat, puasa ramadhan 
dan menunaikan ibadah haji ke Mekkah. Dogma-dogma yang ditentukan oleh 
Alquran, kemudian dikembangkan dan didakwahkan oleh berbagai otoritas 
ortodoks pada setiap waktu, hal tersebut dipandang perlu untuk membantah 
berbagai pendapat yang dianggap heterodoks. Itulah mengapa kemudian ada 
aqidah yang mensintesiskan dengan pernyataan Alquran dalam berbagai proposisi 
yang cermat. Berbagai dogma pun turut mengalir dari adanya kesaksian Tuhan 
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yang Esa, Mutlak dan Transenden. Kemudian mengalir pula kehendakNya untuk 
mengutus Muhammad sebagai Rasul yang mewahyukan Alquran dan seterusnya. 
Untuk menghitung semua keyakinan yang akan menentukan keimanan 
seorang Muslim tentu akan memakan waktu yang panjang, seperti hari kiamat, 
hari kebangkitan, pahala, surga, neraka, malaikat, para jin, nabi dan sebagainya 
yang merupakan poin dalam menuntut keabsahan iman seseorang. Berbeda 
dengan dogma- dogma yang terkesan memaksa dalam ajaran agama bernuansakan 
wahyu, justru agama Budha mengajarkan kebebasan dari semua ajaran dogmatik 
yang mengisyaratkan, bahwa semua orang pasti memiliki keraguan, kebingungan 
yang telah timbul dari berbagai persoalan atau masalah yang merugikan. Maka 
jangan biarkan diri dibimbing oleh berbagai periwayatan, tradisi atau bid’ah, 
namun jangan juga dibimbing oleh otoritas teks-teks agama yang semata-mata 
dilakukan melalui logika atau penyimpulan, pertimbangan dan penampilan, 
kenikmatan pendapat spekulatif dalam memperkirakan berbagai kemungkinan, 
maupun ide yang menunjukkan bahwa ini adalah “guru yang benar”. Akan tetapi, 
manakala diri mulai menyadari dengan sendirinya dan mendapati, bahwa sesuatu 
hal tersebut adalah utuh salah dan buruk, maka tinggalkanlah. Namun, manakala 
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I. Pembebasan Ajaran Ortodoks 
Arkoun mencoba membebaskan wacana kritis mengenai Islam dan 
masyarakat Islam dari semua pembatasan dan kontradiksi dengan memilih visi 
yang dinamis daripada presentasi yang mandek, memilih pendekatan metode yang 
digunakan oleh ilmu sosial daripada yang ditawarkan oleh berbagai metode 
lainnya, memilih metode perbandingan daripada pandangan etnografi yang 
dipakai oleh orang-orang yang cenderung menutup dan memarjinalkan Islam 
dalam kekhususan, partikularisme dan singularisme. Kenyataannya, budaya Islam 
tidak dapat direduksi menjadi seperti gambaran agama Kristen dan budaya Eropa 
sejak abad ke-13. Apolog beserta militan Muslim membuat ideologi tersendiri 
yang lahir akibat studi Barat mengenai “keotentikan” sejarah dan doktrin Islam. 
Dalam pandangan mereka, hanya Islamlah yang langgeng sepanjang masa dan 
mampu melalui beragam sosial dan budaya dimana Islam berada. 
Dengan hal ini, maka Arkoun siap menghadapi dua serangan, yaitu 
melawan mitologisasi dan idelogisasi Islam yang dicanangkan oleh para militan 
Muslim, para ulama yang tergabung dalam partai nasional yang berkuasa dan para 
apolog Islam kontemporer serta melawan apa yang sering disebut sebagai potret 
Islam statis dan terpecah belah yang terus dikembangkan oleh para Islamolog 
Barat berdasarkan asumsi, bahwa mereka hanyalah merekam wacana, baik lama 
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Tafsir klasik tentu tidak tahu terkait dengan linguistik tekstual modern 
dan teori interpretif. Sebagai contoh, Al-Thabari secara naif memperkenalkan dari 
tafsirnya dengan rumusan “Allah berfirman...” (yaqu>lu Allah) yang secara 
emplisit mempostulasikan penyamaan total tafsir dengan makna yang 
dikehendaki. Terkait dengan hal ini melalui semantik kata-kata dalam tiap ayat, 
sudah tentu tafsir-tafsir kontemporer juga tidak terbebas dari kenaifan yang 
semacam. Sebaliknya, massa yang semakin terpelajar, distribusi buku yang secara 
meluas dan kesempatan baru untuk menulis bagi surah kabar dan majalah telah 
menempatkan tafsir dalam jangkauan setiap orang. Akibatnya, dijumpai berbagai 
degradasi standar-standar pengetahuan yang dipertahankan oleh praktisi-praktisi 
klasik. Berbagai pengenalan linguistuik terhadap berbagai karya klasik telah 




Setiap karya biografik tentang Muhammad atau figur keagamaan 
lainnya, harus dimulai dengan menjelaskan hubungan antara pengetahuan mistis 
dengan pengetahuan historis dalam rangka melampaui kisah-kisah mistik yang 
disajikan dalam tradisi Islam sebagai fakta sejarah dan kritik yang menghancurkan 
kesadaran religius makhluk. Sebagai contoh, berbagai karya si>rah nabawiyah 
sering mencampuradukkan antara mitos dan sejarah dalam suatu riwayat yang 
mentransfer karakter dan pribadi historis Muhammad. Akibatnya, setiap studi 
tentang Muhammad yang sensitif terhadap problema psikologi sejarah harus 
memasuki si>rah mistis. Sejarah semacam itu harus mengkaji persepsi rasional dan 
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imaginer masa lampau, hubungan dengan yang suci, mukjizat-mukjizat, alam 
supranatural, kekuatan Ilahiah, kekuatan kreatif pidato, komunikasi dengan 
berbagai wujud yang tidak terlihat, seperti malaikat, setan, Tuhan dan sebagainya. 
Hal ini lantaran budaya tidak dapat bergerak dalam alam yang ia sebut 
sebagai magik, takhayyul, tidak nyata, irrasional, imaginer, ajaib, luar biasa dan 
legendaris. Semua kosakata tersebut telah membawa perbedaan, penolakan, jarak 
dan berbagai diskualifikasi ketimbang integrasi terhadap bidang intelligibilitas 
komprehensif yang mampu mengakomodasi berbagai fakta dan fenomena yang 
disajikan sebagai bentuk analisis. Pengalaman keagamaan dan aktivitas histori 
Muhammad muncul dalam alam yang semiologis tidak lagi dapat dipahami hanya 
melalui kesaksian Alquran yang tidak dapat dibantah, tetapi terlalu alusi dan dari 
tradisi. Pengalaman Muhammad yang secara simultan berdasarkan memori 
kolektif Timur dekat kuno, yang tercermin dalam berbagai ajaran besar dan 
dikembangkan oleh masyarakat-masyarakat Kitab (ahli al-Kitab) dan khususnya, 
tradisi yang hidup dalam masyarakat Arab di kawasan Hijaz, Arabia. 
Jack Goody telah menunjukkan ruang mental besar yang telah dibuka 
oleh “nalar grafis” yang dibandingkan dengan nalar oral. Dari perspektif analisis 
antropologis terhadap budaya tulis dan lisanlah biografi (si>rah) Muhammad harus 
dilakukan pengkajian ulang. Melalui metode ini mampu memproyeksikan semua 
pencapaian besar Islam historis ke belakang hingga rekonstruksi kehidupan 
Muhammad yang sejauh ini masyarakat perlu menghidupkan mitologi-mitologi. 
Tentu benar, bahwa tidak ada satupun masyarakat, baik religius maupun nasional 
yang dapat luput tanpa mitologi-mitologinya. Melalui berbagai studi komparatif 

































terhadap berbagai fenomena semacam inilah yang akan memperkaya pengetahuan 
terkait pengalaman manusia tentang Tuhan.
48
 
Maka sudah saatnya untuk menganjurkan pada masing-masing Muslim 
untuk melakukan kajian kritis dan ilmiah terhadap dirinya sendiri. Dengan 
demikian, Islam sebagai agama akan dibebaskan dari berbagai problema dan 
tanggungjawab yang merupakan wilayah khusus bagi para pelaku sosial, bukan 
Tuhan. Sebagai bentuk pembebasan-pembebasan masyarakat dari kesalahan dan 
pada waktu yang sama, Tuhan akan berguna untuk pembebasan masalah Ilahi dari 
berbagai fantasi yang menjadi tempat pengabdian umat manusia dengan 
kreativitas mutawatir mereka. 
 
J. Proyek Desakralitas Dan Dekonstruksitas Alquran 
Orientasi modernitas meniscayakan suatu landasan pemikiran yang 
tidak selalu sakral dan dekonstruksi bangunan sakralitas yang terdapat pada nalar 
Islam kontemporer. Arkoun melihat, bahwa perspektif Muslim dan interaksi 
mereka terhadap Alquran telah menjadi penyebab adanya dominasi sakralitas 
Islam, karena seluruh sakralitas berporos pada Alquran. Hal ini sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Joseph Syalkhat yang berpendapat bahwa kesakralan yang 
paling tampak di muka bumi ini adalah Alquran dan tanpa ada tandingannya. 
Oleh sebab itulah, ia kemudian mendekonstruksikan konsepsi Muslim 
tentang Alquran dan cara interaksi mereka terhadap wahyu. Langkah pertama 
yang dilakukan adalah menolehkan pandangan umat Islam, bahwa mushaf yang 
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dimiliki saat ini bukanlah Alquran seperti yang diturunkan, tetapi telah mengalami 
berbagai penyelarasan sesuai dengan sistem penulisan ortodoks. 
Melalui argumentasi yang menyatakan, bahwa pada periode diskursus 
kenabian, Alquran lebih sakral, lebih autentik, lebih layak dan lebih dapat 
dipercaya dibandingkan ketika ia dalam bentuk tertulis. Sebab, ketika Alquran 
dalam bentuk verbal, ia akan terbuka untuk semua arti dan makna. Sehingga status 
Alquran dalam bentuk tulisan telah berkurang dari Kitab yang diwahyukan 
menjadi sebuah buku biasa. Maka arkoun menyatakan, bahwa mushaf  itu tidak 
layak dan tidak berhak untuk mendapatkan status kesakralan. Akan tetapi, para 
Muslim ortodoks terlalu meninggikan korpus ini ke dalam status Firman Tuhan.
49
  
Pandangan Arkoun terkait Mus}h}af ‘Uthma>ni> tidak lain hanyalah hasil 
perwujudan dari sosial dan budaya masyarakat yang dijadikan “tak terfikirkan”, 
hal ini terjadi semata-mata atas dasar kekuatan dan pemaksaan dari penguasa 
resmi. Maka, untuk mengubah pola fikir yang “tak terpikirkan” (the unthinkable) 
menjadi pola yang dapat “terpikirkan” (thinkable), Arkoun mengusulkan untuk 
membudayakan pemikiran liberal (free thinking). Menurutnya, pemikiran liberal 
sebagai bentuk tanggapan terhadap dua kebutuhan makro. Pertama, kaum Muslim 
perlu memikirkan masalah-masalah yang selama ini tidak pernah terfikirkan, 
dimana berbagai permasalahan tersebut diciptakan oleh para pemikir ortodoks. 
Kedua, pemikiran kontemporer perlu membuka wawasan baru melalui pendekatan 
sistematis lintas budaya terhadap berbagai permasalahan fundamental. 
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Arkoun dapat mencapai pemikiran liberal melalui jalur dekonstruksi. 
Baginya, dekonstruksi (membongkar) adalah bentuk ijtihad, dimana dekonstruksi 
akan memperkaya sejarah pemikiran dan mendinamiskan jalan pemikiran Islam 
kontemporer. Berbagai persoalan dan permasalahan yang selama ini telah ditekan, 
ditabukan, dibatasi, dilarang dan kesemuanya itu diklaim sebagai kebenaran. Jika 
dilakukan dekonstruksi terhadap hal-hal tersebut, maka semua diskursus akan 
menjadi sebuah diskursus yang terbuka.
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Arkoun menggunakan metode “dekonstruksi” untuk bisa menghasilkan 
pemikiran bebas, karena dekonstruksi adalah titik tolak terhadap ijtihad. 
Dekonstruksi akan memperkaya terhadap sejarah pemikiran dan mendorong geliat 
pemikiran Islam modern agar berbagai permasalahan yang selama ini dicegah dan 
dilarang muncul atau yang selalu diklaim dengan kebenaran bisa menjadi 
problematis sehingga dapat didekonstruksikan dari awal dan permasalahan 
tersebut dapat terbuka dan dikaji ulang oleh semua pihak.
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Arkoun berpendapat, bahwa tidak mungkin akal akan merdeka selama 
belum melihat pandangan historisitas terhadap perubahan, sehingga mewujudkan 
lapangan pengetahuan dalam pemikiran, yang dimulai dengan penyempitan area 
sakral. Misalnya, ketika ia menyatakan bahwa teks yang diletakkan pada awal 
korpus, yaitu al-Fatihah sebenarnya menduduki no 46 dalam kronologi turunnya. 
Maka, setidaknya terdapat keuntungan historis pada pembacaan al-Fatihah secara 
konteks dari surah pertama hingga ke-46, meskipun dalam menentukan sejarahnya 
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adalah sebuah aksioma, terlebih apabila surah ini tidak hilang dari dua kodifikasi, 
yaitu Ibnu Mas’ud (w. 32 H) dan Ibnu Abbas (w. 68 H). 
Kemudian ia juga hendak memindahkan teks Alquran dari area teologis 
kepada area penelitian linguistik dan menundukkannya kepada kajian sastra. 
Pembangunan konsepsi yang membedakan antara Alquran dan mushaf akan 
mengantarkan pada asumsi, bahwa Alquran yang hakiki adalah Alquran verbalis, 
bukan yang tertulis atau yang terkodifikasi. Kemudian ia meneliti kosakata 
Alquran agar dapat mendekonstruksi semantik yang signifikan. Ia menyebutkan, 
bahwa Alquran tidak selalu menunjukkan arti tulisan dan Allah tidak mewajibkan 
adanya sebuah wayu yang terkodifikasi.
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Ia memaparkan sistematika poyeknya, pertama memulai penelitian 
terkait makna lafadz “Alquran”, yang dalam bahasa Arab merupakan bentuk kata 
kerja dari qara’a. Dalam Alquran akan ditemukan akar kata yang sama, yaitu 
iqra’ yang lebih menunjukkan pada makna pembacaan (tilawah). Hal ini lantaran 
tidak ada sebuah keharusan teks yang tertulis, manakala melafadzkan pada 
kesempatan pertama dari Muhammad. Demikian itu dapat ditemukan pada dua 
ayat 16 dan 17 dari surah al-Qiyamah. 
 َلَجْع َِتل َكَنِاَسِل ِِهب ِْك رَُتُ َلَّ ( ِِهب16( َُهنِآْر ُقَو ُهَعَْجَ اَن ْ يَلَع هنِإ )17)
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Janganlah kamu menggerakkan lidahmu untuk (membaca) Alquran, karena 
ingin untuk cepat-cepat menguasainya (16) Tanggungjawab Kamilah untuk 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) dalam membaca 
(Alquran) (17) 
 






































Maka landasan idenya tersimpan pada pembacaan yang sesuai dengan 
ungkapan yang didengar bukan yang dibaca. Karena hal inilah Arkoun memilih 
berbicara terkait dengan diskursus Alquran dan bukan tentang teks Alquran ketika 
dalam penyebutan jenjang yang paling awal, yakni pengucapan dari Rasul. Tidak 
lain, karena fase penulisan sendiri datang pada era otoritas Khalifah ketiga, yaitu 
Utsman bin Affan, maka tidak ada keraguan atas perbedaan antara konsep 
diskursus dan teks yang memiliki urgensitas besar dalam ilmu linguistik modern. 
Arkoun mencoba membangun kajian seputar proses terkait pengujaran 
Alquran, ia memindahkannya dari teks sakral yang diulang-ulang oleh mulut 
sebagai bentuk ibadah pada teks yang memiliki nilai pelaksanaan. Alquran 
baginya tidak lain adalah “pekerjaan pengujaran” yang mengandung banyak 
sikap-sikap pelaksanaan, dibandingkan dengan kandungan verbalisnya. Perbedaan 
antara wacana verbal dan teks tertulis memiliki kegunaan linguistik, juga 
urgensitas dalam tataran humanistik yang menyeluruh. Pasalnya, memori dan 
nalar peradaban lisan (kontekstualis) sangat berbeda penyikapannya terhadap 
peradaban tulis (tekstualis). 
Menurutnya, ketidaksadaran atas perbedaan ini, terlebih adanya jeda 
waktu dan linguistik yang memisahkan antara pelafalan Alquran pada zaman 
Rasul dan kodifikasinya pada masa  Utsman, yang semua itu menjadikan 
periwayatan tura>ts versi ortodoksi yang telah menguasai kesadaran Muslim di era 
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Dengan visi semacam inilah, teks-teks yang mendasari kesakralan dapat 
ditundukkan pada metode antorpologis-humanis yang komprehensif agar dapat 
dikaji dalam konteks dualisme (imajinasi-rasionalitas, verbalis-tertulis, psikologis-
sosiologis) secara bersamaan dan sederajat. Melalui jalan inilah akan melahirkan 
pembaharuan “Nalar Islam” kontemporer di atas pijakan ilmiah yang kokoh. 
Maka problem yang sebenarnya terjadi adalah Arkoun melihat, bahwa “Nalar 
Islam” kontemporer dituntut ketika ingin memperbarui dirinya dalam penerapan 
“imajinasi” sekulerisme dan demokrasi sebagai ganti dari “imajinasi” keagamaan 





K. Proyek Kritik Nalar Islam 
Kritik nalar dalam ilmu filsafat merupakan kritik epistemologi, yaitu 
kritik terhadap konsep metodologi yang kemudian melahirkan keilmuan. Maka, 
dengan kemunculan kritik nalar Islam sebagai wujud respon atas ketidakpuasan 
metodologi kajian Islam yang berkembang. Berbagai analisis epistemologis 
dengan memprioritaskan kritik tetap harus dilakukan terhadap teks, baik yang 
dianggap sakral maupun profan, historis maupun filosofis, teologis maupun 
yuridis dan sosiologis maupun antropologis.
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Arkoun mengajukan sebuah proyek nalar kritik yang bertujuan untuk 
membangun sejarah yang inklusif dan aplikatif untuk pemikiran Islam, dimana 
proyek yang sedang digagasnya sering ia sebut sebagai proyek yang tendensius 
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sekaligus sangat rumit. Ia melanjutkan ratapan penyesalan terhadap minimnya 
produktivitas pemikiran Arab-Islam, dimana kekurangan, kemunduran dan 
kelambatan para peneliti Arab-Islam sangat menyedihkan, bahwa akumulasi 
problem sosio politik dan ekonomi sejak tahun 70-an telah menafsirkan sebab-
sebab kemunduran yang jelas bagi produktivitas ilmiah dalam studi Arab-Islam, 
baik secara kuantitas maupun kualitasnya. Sementara di sisi lain, berbagai tulisan 
ofensif dan reaksioner sangat marak bermunculan. 
Arkoun mendeskripsikan empat kategori pendekatan metodologis studi 
Islam yang kini berjalan adalah sebagai berikut: 
1. Wacana Diskursif Islam Perlawanan, yang sudah tertanam kuat dalam 
dimensi mitologis tura>ts, yang tanpa sadar justru berbagai substansi 
keagamaanlah yang membawa prinsip sekularisasi dari tura>ts itu sendiri. 
2. Wacana Islam Klasik, yang melahirkan tura>ts pada fase formatifnya dalam 
kanun teks yang terpercaya dan sahih. 
3. Wacana Orientalis, yang menerapkan metode kritik filologis-historis yang 
didominasi oleh kecenderungan historisitas dan kondisionalitas khas pada 
abad ke-19. 
4. Wacana Ilmu Humaniora¸ yang bertujuan untuk menyingkap dari berbagai 
pertanyaan yang terhapuskan dalam wacana-wacana di atas, serta 
menampilkan elemen-elemen yang tidak terungkapkan (sisi-sisi yang tidak 
terpikirkan dan mustahil untuk dipikirkan). 
 

































Sayyid Walad Abah (Guru Besar Filsafat di Universitas Nuwaksyot 
Mauritania) menyimpulkan proyek Arkoun, bahwa ia sengaja dalam melampaui 
hambatan-hambatan dari wacana kontemporer, seperti pemahaman mitologis, 
historisme, positivis kepada berbagai titik tolak baru dalam rangka pembaharuan 
nalar Arab-Islam dan garis landasan geniologis, yang berafiliasi secara umum 
kepada jaringan analisis-analisis luas yang dilahirkan oleh epistemologi “potsmo” 
dan berbagai kontribusi dari ilmu humaniora dalam versi kritiknya yang baru. Ia 
juga telah mengadopsi bentuk analisis strukturalisme dan standar-standar sejarah 
arkeologis dalam menggambarkan dinamika perubahan terhadap konsep-konsep 
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INVASI WESTERNISASI DALAM WACANA PEMIKIRAN 
MOHAMMED ARKOUN 
 
“Saya datang menemui umat Islam, tidak dengan senjata tapi dengan 
kata-kata, tidak dengan pasukan tapi dengan akal sehat, tidak dengan kebencian 
tapi dengan cinta”. Begitulah kalimat yang diungkapkan oleh seorang misionaris 
legendaris Henry Martyn. Ia berpendapat, bahwa perang salib telah gagal. Karena 
itu untuk menaklukkan dunia Islam, dia mengajukan resep, yaitu gunakan “kata, 
logika dan cinta”, bukan kekuatan senjata atau kekerasan. Pengkolaborasian 
antara kekuatan kata yang disertai dengan rasa kasih (diberi kasih sayang, 
perhatian dan bantuan besar), mampu menjadikan hati dan pendapat seseorang 
menjadi luluh serta mudah untuk ditaklukkan, selayaknya huruf Jawa yang hampir 
punah (mati) karena dipangku.
1
 Kekuatan akal sehat, kata dan kasih telah terbukti 
ampuh sepanjang sejarah dalam menggulung kekuatan-kekuatan Islam, yang 
biasanya disimbolkan dengan berbagai ungkapan tidak simpatik, seperti 
“ortodoks, beku, orientasi masa lalu, emosional, dogmatik” dan sebagainya. 
Sejarah menunjukkan, kolaborasi antara cendekiawan Turki, Kristen Eropa dan 
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A. Faktor-Faktor Pemicu Pemikiran Westernisasi 
Di antara faktor-faktor yang memicu invasi pemikiran werternisasi, 
sehingga melahirkan keraguan para intelektual Muslim dalam kajiannya terhadap 
Alquran adalah sebagai berikut: 
1. Merebaknya skeptisisme metodologis dalam kerangka metode kajian ilmiah 
di Barat melalui upaya melacak ulang (verifikasi) dan mengkritisi teks-teks 
warisan di masa silam. 
2. Fenomena persinggungan keilmuan, khususnya studi Islam yang berada di 
antara tradisi Islam dan budaya ilmiah Barat yang terjadi pada kalangan umat 
Islam sendiri. 
3. Hasil-hasil dari temuan sementara para peneliti, termasuk Arkoun yang 
diduga meragukan hal-hal seputar dengan sejarah Alquran, masa kodifikasi 
penyusunan, penanggalan sistematika penyusunan, qira’at, periwayatan dan 
sebagainya. Yang justru, sebenarnya mereka sendiri yang tidak menguasai 
secara mendalam berbagai bidang keilmuan tersebut, bahkan pemahaman 
petunjuk kontekstual yang digunakan tergolong lemah. 
4. Keberadaan “qira>’at sya >dzah” (tidak lolos kualifikasi dalam riwayat) yang 
terekam dalam karya-karya ulama klasik, tanpa mengerti dengan baik terkait 
berbagai kedudukan qira’at tersebut dalam tradisi intelektual Islam. 
5. Kekeliruan framework dan kecacatan metodologis dari kalangan para 
orientalis dalam kajian mereka terhadap Alquran. Seperti, kekeliruan dalam 
memproyeksikan sejarah Islam dan berbagai sumber validitas Islam yang 
primer, dalam menyeleksi dan menghimpun seluruh fakta keilmuan terkait 

































dengan sebuah kasus, namun dengan segera memberi justifikasi terhadap 









B. Interpretasi Mohammed Arkoun Terhadap Ayat-Ayat Alquran 
Mohammed Arkoun dalam memahami berbagai teks keislaman selalu 
menggarisbawahi adanya hubungan erat dan tidak terpisahkan antara teks dan 
konteks, teks dan realitas sosial historis di belakang teks, yakni upaya untuk 
menggunakan metodologi dan teori-teori ilmu sosial era postmodernis sebagai alat 
untuk mencermati dan menganalisa kaum cendekiawan dan para ulama dalam 
membaca dan memahami kembali khazanah intelektual Islam. Secara keilmuan, ia 
mempertanyakan tingkat akurasi, validitas dan relevansi pemahaman terhadap 
teks-teks keislaman klasik oleh generasi masa kini. Arkoun mengajak untuk 
mengkaji ulang konsep kesalehan yang berciri vertikalistik sebagai prestasi dan 
indikasi keberagamaan, kemudian menawarkan ukuran yang lebih empiris dan 
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1. Cara Pembacaan Surah Al-Fatihah 
( ِميِحهرلا ِنَْحْهرلا ِهللَّا ِمْسِب1( َينِمَلاَعْلا  ِبَر ِِهللَّ ُدْمَْلْا )2( ِميِحهرلا ِنَْحْهرلا )3 ِني  ِدلا ِمْو َي ِكِلاَم )
(4( ُينِعَتْسَن َك هيَِّإَو ُدُبْع َن َك هيَِّإ )5( َميِقَتْسُمْلا َطَار ِصلا َنَِدْها )6 َطَارِص )  ْمِهْيَلَع َتْمَع َْنأ َنيِذهلا
( َين ِلاهضلا َلََو ْمِهْيَلَع ِبوُضْغَمْلا ِْيَْغ7)6  
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang (1) segala 
puji bagi Allah Tuhan semesta alam (2) yang Maha pengasih lagi Maha Penyayang 
(3) Menguasai hari pembalasan (4) hanya kepadaMu kami menyembah dan hanya 
kepadaMu kami mohon pertolongan (5) Tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus (6) 
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau limpahkan nikmat atas mereka dan 
bukan jalan orang-orang yang Engkau murkai dan orang-orang yang tersesat (7). 
 
Ketika Arkoun membahas surah al-Fatihah, metode linguistik sangat 
jelas mendominasi karyanya Lecture de la Fatiha. Ia membedakan antara 
“ujaran satu”, yaitu kalimat-kalimat yang benar diucapkan oleh Nabi dan 
tidak dapat dijumpai lagi dan “ujaran kedua”, yaitu teks yang diberikan pada 
umat untuk dibaca atau dilafalkan serta diletakkan pada permulaan mushaf. 
Hakikat pengertian fa>tih}ah merujuk pada semua nilai liturgis, teologis, 
linguistik dan kontekstual yang ditangkap atau diproyeksikan dalam ujaran 
dua oleh suatu tradisi penafsiran panjang dan tidak dapat dipisahkan dari 
praktik keagamaan. 
Metode linguistik dengan pembedaan terhadap ujaran tersebut memiliki 
dua fungsi. Pertama, menilai tingkat dan cara-cara intervensi subjek yang 
berbicara selama terjadinya pengujaran, sehingga memungkinkan untuk 
sampai pada ujaran dalam bentuk yang sudah selesai guna mengkaji 
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produktivitasnya. Kedua, pendefinisian secara ketat terhadap modalitas-
modalitas wacana yang semakin mendekatkan pada maksud pembicara. 
Arkoun menyarankan tiga macam pembacaan terhadap surah Al-
Fatihah, dimana ia sebagai alat untuk mempermudah dalam memahami 
fungsi-fungsi dan pelbagai isi ujaran tersebut,
7
 yaitu: 
a. Cara pembacaan liturgis merupakan cara pembacaan yang dilakukan 
umat Muslim dalam ritual, berarti mewujudkan kembali waktu peresmian 
ketika Rasulullah mengucapkan pertama kali. Melalui pembacaan ini 
akan ditemukan kembali situasi wacana dari ujaran satu, sikap-sikap 
ritual, persekutuan spiritual dengan orang beriman, baik yang hadir 
maupun tidak, keterlibatan masing-masing pribadi mukmin dalam 
perjanjian yang menghubungkan dengan Tuhan (mitsaq), penghayatan 
ajaran wahyu yang dipadatkan dalam tujuh ayat perantara, penyelamat 
dan terbuka pada keseluruhan agama. Pembacaan demikian memiliki 
dukungan linguistis yang melampaui batasan ruang dan waktu serta 
rasionalitas yang mengendalikan wacana ilmiah, karena pembacaan ini 
lebih menekankan konsep hubungan hamba dengan Tuhan melalui 
kegiatan membaca Alquran yang diyakini sebagai ibadah dan mampu 
mendekatkan pembaca kepada Tuhan. 
b. Tata cara penafsiran yang diikuti oleh kaum Muslim sejak memperoleh 
pengetahuan mengenai ujaran satu. Pembacaan penafsiran memiliki ciri 
adopsi ujaran kedua sebagai teks penyangga dan dibaca dengan bantuan 
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prinsip-prinsip yang secara spontan diberlakukan dalam tata cara liturgis. 
Dimana prinsip ini tidak boleh diganggu gugat hingga kini, membatasi 
setiap pembacaan kembali al-Fatihah dalam batas-batas yang bahkan 
campur tangan filsafat pun tidak mungkin melanggarnya. Artinya, dalam 
pembacaan ini belum ada pembedaan yang dilakukan oleh umat Muslim 
antara ujaran satu dengan ujaran dua. 
c. Tata cara linguistik kritis yang bertujuan untuk menonjolkan nilai-nilai 
teks yang benar-benar mengandung linguistis dengan sikap kritis, bahwa 
apapun yang dikatakan hanyalah memiliki nilai heuristis. Dengan cara 
inilah Arkoun memandang Alquran sebagaimana Bibel dan Injil, yakni 
sebagai teks yang harus dibaca dalam semangat penelitian, karena kitab-
kitab tersebut mampu mendukung perkembangan dan kemajuan ilmu 
pengetahuan manusia. 
 
Untuk itu Arkoun melakukan dua tahap, linguistis kritis dan hubungan 
kritis, dimana ia menggunakan sejumlah unsur linguistik yang disebut sebagai 
“modalisator wacana”, yakni: 
a. Determinan, lafadz al-H}amdu, al-S}ira>t}, al-Maghd}u>bi dan al-Z}a>lli>n. 
Kesemuanya merupakan determinasi yang ditimbulkan oleh kata Allah 
yang menempati posisi semnatis pusat. Lafadz Allah hanya disebutkan 
satu kali dan ditentukan kata sandang tertentu (al-ma’rifah) yang oleh 
serangkaian subtantif keterangan tambahan yang membentuk sejumlah 
besar penamaan deskriptif. Nilai kata sandang juga penting dalam 

































sintagma “al-H}amdu” yang tetap mengamati bahwa kebijaksanaan para 
penafsir klasik telah megalami jangkauan semantis pemakaian. Mereka 
mencatat dengan baik, bahwa kata sandang ini memiliki nilai generalisasi 
dalam ruang dan waktu dari tindakan memuji (hamd), jika seseorang 
berkata, “saya memuji Tuhan”, hal ini menunjukkan bahwa ia telah 
menyanjung dan menyatakan syukur kepadanya, entah mengucapkan 
secara langsung ataupun tidak, namun pujian menjadi milikNya 
selamanya.
8
 Adapun bentuk yang disebut id}a>fah dalam tata bahasa Arab 
merupakan penggabungan atau keadaan yang dibentuk juga untuk 
menggarisbawahi suatu kaitan erat antara fungsi sintaksis dan nilai 
semantis. dalam lafadz Rabbi al-‘A>lami>n sebagaimana Bismilla>h, 
interaksi tersebut muncul kembali dari segi pemaknaan, yakni arti lazim 
dari Rabb (Tuan) yang dipartikulasikan oleh determinan ‘A>lami>n (alam 
semesta yang meliputi realitas ruang dan waktu), meskipun alam 
mencakup keterbatasan, namun ia ditempatkan pada ketergantungannya 
kepada Rabb. 
b. Kata ganti (prononima), yakni imbuhan dari orang kedua tunggal yang 
digunakan dua kali dengan disjungti (ististna’) “iyya >”  untuk menegaskan 
tujuan dari sebuah ibadah (na’budu) dan satu seruan untuk mohon 
pertolongan (nasta’i >n). Penerima yang dituju adalah Allah, Dia muncul 
sebagai Subyek gramatikal dalam lafadz an’amta dan ihdina. Oposisi 
an’amta alaihim dan ghairi al-Maghd}u>bi alaihim menunjukkan, bahwa 
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dalam hal yang pertama, agen gramatikal dinyatakan oleh ta (Engkau) 
yang kemudian dipahami sebagai Pemberi Pertolongan yang 
dianugerahkan pada manusia tertentu. Namun dalam kasus kedua, agen 
gramatikal ditegaskan oleh konteks yang hanya Allah walau tidak secara 
eksplisit. Dalam tata bahasa Arab, ia tidak diketahui (majhul) dan 
berbentuk pasif yang sepadan artinya dengan al-ladhi>na ghud}iba alaihim. 
c. Kata kerja, na’budu dan nasta’i >n (kata kerja mudhari’) yang 
menggarisbawahi permanensi upaya tersebut untuk mempersempit jarak 
antara seorang penyeru yang sadar sebagai hamba yang tiada daya dan 
suatu sosok penderma yang ditunjukkan dengan lafadz iyya>ka secara 
berulang dua kali sebelum kata kerja sebagai mitra terakhir yang pantas 
dipuji  dan selanjutnya menyantuni. kata perintah ihdina yang berada 
setelah dua kata kerja mudhari’ yang tidak mungkin memiliki nilai suatu 
perintah, namun menjelaskan permohonan yang secara tersirat 
diformulasikan dalam lafadz na’budu dan nasta’i >n.  
d. Kata benda dan nominalisasi, dimana naskah al-Fatihah terdiri dari 
istuilah-istilah nominal asal berikut, yaitu ism, Allah, h}amd, Rabb, yaum, 
di>n, s}ira>t}. Meskipun merupakan kata turunan, istilah ‘alam dan dua kata 
kejadian rahman rahim memiliki bentuk yang tidak jauh berbeda dari 
akar katanya. Adapun kajian terhadap berbagai istilah asal harus 
dilakukan dalam dua tahap. Pertama, dikaitkan dengan berbagai struktur 
etimologis dari leksikon Arab. Kedua, menilai transformasi semantik 
dalam sistem leksikologis bahasa Alquran. Namun, di sini Arkoun tidak 

































melakukan kedua penelitian tersebut, dimana melalui langkah itulah 
dapat diukur campur tangan penutur dalam proses pengujaran dan dalam 
pembentukan suatu arti yang baru. 
e. Susunan sintaksis, berikut contoh kalimat yang dibuat Arkoun dengan 




2) Alh}amdulilla>hi Rabbi al-‘a>lami>n, Al-Rah}ma>n al-Rah}i>m, Ma>liki 
yaumi al-di>n 
3) Iyya>ka na’budu wa iyya>ka nasta’i >n 
4) Ihdina S}ira>t}a al-mustaqi>m, s}ira>t}a al-ladhi>na an’amta ‘alaihim ghairi 
al-maghd}u>bi alaihim wa la al-d}a>lli>n 
 
2. Makna “Ahl al-Kitab” Sebagai Masyarakat Kitab 
 ْمُهَو ٍءْيَش ىَلَع ُدوُه َيْلا ِتَسَْيل ىَراَصهنلا ِتَلَاقَو ٍءْيَش ىَلَع ىَراَصهنلا ِتَسَْيل ُدوُه َيْلا ِتَلَاقَو
اَيِقْلا َمْو َي ْمُه َن ْ ي َب ُمُكَْيَ ُ هللََّاف ِْمِلِْو َق َلْثِم َنوُمَلْع َي َلَ َنيِذهلا َلَاق َكِلَذَك َباَتِكْلا َنوُل ْ ت َي اَميِف ِةَم  
 َك( َنوُفِلَتَْيَ ِهيِف اُونا113)
10
 
Dan orang-orang Yahudi berkata, “Orang-orang Nasrani itu tidak berpijak 
pada sesuatu (yang benar)” dan orang-orang Nasrani berkata, “Orang-orang Yahudi 
itu tidak berpijak pada sesuatu (yang benar)”, sedangkan mereka (sama-sama) 
membaca al-Kitab. Demikianlah ucapan orang-orang yang tidak mengetahui 
seperti perkataan mereka, maka Allah akan mengadili di antara mereka pada hari 
kiamat tentang apa-apa yang mereka perselisihkan tentangnya. 
 






































Klaim-klaim kebenaran yang dikemukakan oleh kedua komunitas 
pemeluk agama tersebut (Yahudi dan Nasrani), berdasarkan sebab turunnya 
ayat (asba>b al-nuzu>l) merupakan upaya untuk saling berebut pengaruh yang 
lebih banyak dilandasi oleh faktor sosial, ekonomi dan politik dibanding 
agama sehingga menimbulkan benturan di antara mereka. Sebenarnya hal 
tersebut disebabkan faktor ambisi pribadi atau golongan serta latar belakang 
sosial, ekonomi dan politik. Meski demikian, berbagai kepentingan tersebut 
dapat diramu melalui kemasan agama apalagi jika ajarannya disalahpahami. 
Meskipun komunitas Yahudi dan Nasrani telah disepakati para ulama 
sebagai ahl al-Kita>b, namun sebagian yang lain memperluas maknanya yang 
mencakup semua pemilik agama yang Kitab sucinya diduga berasal dari 
Allah. Namun, bagi Arkoun pandangan ahl al-Kita>b telah memunculkan 
polemik religius yang berkepanjangan, karena biasanya dibaurkan dengan 
orang lain yang tersesat, memberikan kesan bahwa orang Yahudi dan Kristen 
telah melakukan perubahan pada naskah dan menyelewengkan maknanya, 
sehingga mereka tidak mengikuti hukukm Tuhan dan berarti kafir. 
Oleh karena itu, Arkoun kemudian menawarkan konsep “masyarakat 
Kitab” untuk mendekonstruksi konsep ahl al-Kita>b dengan mengacu kepada 
metode ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan, sebagai cara untuk memikirkan 
ulang konsep lama mengenai ahl al-Kita>b tanpa tergantung dengan definisi 
polemik teologis. Sehingga ia memaknai ahl al-Kita>b sebagai golongan 
penerima wahyu Tuhan, termasuk orang-orang Yahudi dan Kristen yang 

































harus dihadapi Muhammad di Mekkah dan Madinah. Dalam Alquran mereka 
disebut sebagai pemilik wahyu yang lebih awal. 
Ketika Alquran mengatakan bahwa Ibrahim adalah seorang Muslim, 
maka hal ini jelas tidak menunjukkan sebagaimana Islam yang didefinisikan 
oleh para teolog, juris dalam penafsiran terhadap Alquran dan ajaran-ajaran 
Muhammad. Dalam konteks ini Muslim menunjukkan sebuah sikap religius 
yang ideal dan disimbolkan oleh perilaku Ibrahim yang sejalan dengan 
perjanjian mi>tsa>q yang dijelaskan dalam Bibel dan Alquran, karena alasan 
inilah ia disebut sebagai “Bapak orang-orang yang beriman”.11 
 
3. Konotasi Makna A>yah (Ayat) 
Kata ayat terdapat ratusan kali dalam Alquran, arti dasarnya adalah 
tanda. Misalnya terdapat dalam surah ke-41 pada ayat ke-53, yaitu : 
 َأ َك ِبَرِب ِفْكَي َْلَََوأ ُّقَْلْا ُههَنأ ُْمَلِ َ هين َب َت َي هتََّح ْمِهِسُف َْنأ فَِو ِقَافْلْا فِ اَِنتَيَّآ ْمِهِيرُنَس  ِلُك ىَلَع ُههن
( ٌديِهَش ٍءْيَش53)12  
Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) kami di 
segenap penjuru dan dalam jiwa mereka sendiri sehingga jelas bagi mereka itu 
(wahyu yang disampaikan Nabi Muhammad) adalah benar, tidak cukupkah (bagi 
kamu) bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu. 
 
Segenap penjuru ditafsirkan sebagai wilayah bumi yang seluas-luasnya, 
sehingga menjadi penjuru bumi. Sering kali tanda berkonotasi pada bukti, 
namun ada juga lafadz ayat yang sama juga digunakan dalam arti contoh yang 
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Ruslani, Masyarakat Kitab..., 115-117. 
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Alquran, 41:53. 

































pada umumnya dari hal-hal buruk yang tidak layak ditiru. Sebagaimana 
dalam surah Hud ayat ke-103 yang berkonotasi contoh, yaitu: 
 ٌدوُهْشَم ٌمْو َي َكِلَذَو ُساهنلا ُهَل ٌعوُمَْمَ ٌمْو َي َكِلَذ َِةرِخْلْا َباَذَع َفاَخ ْنَمِل ًَةيَلْ َكِلَذ فِ هنِإ
(103)13  
Dalam hal itu, (hukuman Allah terhadap Fir’aun dan kaumnya yang sesat) 
terdapat contoh bagi yang takut akan siksa di akhirat. Itulah hari ketika semua 
manusia dikumpulkan (untuk dihisab) dan itulah hari yang disaksikan (oleh semua 
makhluk). 
 
Akhirnya, satuan kecil dari Alquran pun disebut sebagai ayat. Kamus 
Besar Bahasa Indonesia menjelaskan kata “ayat”. Pertama, dengan alamat 
atau tanda (arti Arab asli, yaitu tanda). Kedua, beberapa kalimat yang 
merupakan kesatuan maksud sebagai bagian dari surah dalam Alquran. 
Ketiga,  beberapa kalimat yang merupakan kesatuan maksud sebagai bagian 
dari pasal dalam undang-undang. Keempat, bukti kenyataan yang benar 
dengan memberikan contoh yang berasal dari Alquran dan agama Islam. 
“Ayat Kauniyah” dan “Ayat Kitabiah” masing-masing sebagai bukti 
yang terdapat dalam jagat raya dan bukti yang terdapat dalam Kitab. Melihat 
keanekaragaman kata “ayat” yang tidak banyak berbeda dengan arti tanda 
dalam Alkitab dan pemikiran Kristen (sama saja). Pada prinsipnya, Alquran 
sebagai teks agama Islam merupakan wilayah subur bagi analisis semiotis, 
sekaligus mengandung unsur yang dapat bentrok dalam batas semiotika 
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4. Konsep Kemanusiaan Universal 
 ُهللَّا َثَع َب َف ًةَدِحاَو ًةهُمأ ُساهنلا َناَك  َمُكْحَِيل  ِقَْلِْبِ َباَتِكْلا ُمُهَعَم َلَز َْنأَو َنِيرِذْنُمَو َنِير ِشَبُم َين ِيِبهنلا
 ِ ي َبْلا ُمُه ْتَءاَج اَم ِدْع َب ْنِم ُهُوتُوأ َنيِذهلا هلَِإ ِهيِف َفَل َتْخا اَمَو ِهيِف اوُفَل َتْخا اَميِف ِساهنلا َْين َب اًيْغ َب ُتاَن
 ُهللَّا ىَدَه َف ْمُه َن ْ ي َب ٍطاَرِص َى ِإ ُءاَشَي ْنَم مِدْه َي ُ هللَّاَو ِِهنْذِِإِ  ِقَْلْا َنِم ِهيِف اوُفَل َتْخا اَمِل اوُنَمآ َنيِذهلا 
( ٍميِقَتْسُم213)15  
(Dulu) manusia adalah umat yang satu. Maka Allah mengutus para Nabi 
(setelah timbul perselisihan), sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi 
peringatan dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar untuk 
memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. 
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu, melainkan orang yang telah didatangkan 
kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang pada mereka keterangan-keterangan 
nyata, karena dengki atas mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-
orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan 
dengan kehendakNya dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang 
dikehendakiNya pada jalan yang lurus. 
 
Melalui ayat tersebut, Alquran telah menegaskan konsep kemanusiaan 
universal Islam yang mengajarkan, bahwa asal mula umat manusia adalah 
satu. perselisihan terjadi disebabkan oleh timbulnya berbagai vested interest 
masing-masing kelompok manusia. Antara lain muncul dalam usaha mereka 
menafsirakn ajaran kebenaran menurut pertimbangan vested interest tersebut. 
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Mohammed Arkoun, Tradisi Kemodernan dan Metamodernisme: Memperbincangkan 
Pemikiran Mohammed Arkoun (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996), 37-39. 
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Meskipun asal manusia tunggal, namun pola hidupnya menganut 
hukum kemajemukan. Hal ini lantaran Allah telah menetapkan jalan dan 
pedoman hidup (syir’ah dan minhaj) yang berbeda untuk berbagai kelompok 
manusia. Perbedaan itu seharusnya tidak menjadi sebab perselisihan dan 
permusuhan, melainkan sebagai pangkal perlombaan untuk melakukan 
kebaikan.
16
 Alquran telah menyebutkan: 
 ْمَُكوُل ْ ب َِيل ْنِكَلَو ًةَدِحاَو ًةهُمأ ْمُكَلََعَلَ ُ هللَّا َءاَش ْوَلَو اًجاَه ْ نِمَو ًةَعْرِش ْمُكْنِم اَنْلَعَج  ٍلُكِل ْمُكَتَآ اَم فِ
 َِب ْمُكُئ ِب َن ُي َف اًعي َِجَ ْمُكُعِجْرَم ِهللَّا َى ِإ ِتَار ْ َيْلْا اوُقِبَتْسَاف َنوُفِلَتَْخْ ِهيِف ْمُت ْ نُك ا  
Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami telah berikan jalan dan pedoman 
hidup. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikannya satu umat (saja), 
tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberianNya padamu, maka 
berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan. Hanya kepada Allah kamu semua 
kembali, lalu diberitahukan padamu tentang apa yang telah kamu perselisihkan. 
 
Alquran telah menyebutkan, Jika Tuhan menghendaki, niscaya akan 
Dia jadikan umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat. 
Sehingga betapapun perbuatan yang terjadi pada kehidupan manusia di bumi, 
namun hakikat kemanusiaan akan tetap dan tidak pernah berubah, yaitu 
fitrahnya yang hanif sebagai wujud perjanjian primordial (azali) antara Tuhan 
dan manusia. Responsi manusia kepada ajaran tentang kemanusiaan universal 
adalah kelanjutan dan eksistensi perjanjian primodial dalam hidup di dunia. 
Sehingga membutuhkan artikulasi dan penjabaransuatu visi dari dalam 
yang baru tentang manusia dan menjadi suatu keharusan, bahwa semua 
agama harus turut mengambil bagian dari sebuah visi dari dalam, sebuah 
konsep mengenai diri sendiri, sesama, bahkan orang yang menyatakan dirinya 
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tidak beragama. Maka sangat penting dalam pencarian tersebut untuk 
memperhatikan pribadi terkemuka yang dimiliki dan peninggalan kolektif di 
masa lampau. Juga dibutuhkan rasa simpati pada orang lain dan rasa 
kemanusiaan untuk saling membantu meringankan beban yang menderita. 
Dalam permasalahan ini, Arkoun berusaha mengingatkan kepada para 
pemeluk agama-agama, terutama tiga agama Semit, yang masing-masing 




C. Pengaruh Para Intelektual Western Dalam Pemikiran Mohammed Arkoun 
Hal yang cukup mempengaruhi perhatian Arkoun adalah peran bahasa 
dalam pemikiran dan masyarakat manusia, dimana ketiga bahasa yang dikuasai 
oleh Arkoun sesungguhnya telah mewakili dari tiga tradisi, orientasi budaya, cara 
berfikir, cara memahami yang sangat berbeda. Bahasa Berber Kabylia merupakan 
alat untuk mengungkap berbagai tradisi dan nilai terkait kehidupan sosial serta 
ekonomi yang mencapai usia ribuan tahun lamanya. Bahasa Arab merupakan alat 
untuk melestarikan tradisi keagamaan Islam di Aljazair dan di berbagai dunia 
Islam lainnya. Dan bahasa Perancis merupakan bahasa administrasi pemerintahan 
serta untuk mengenal nilai-nilai serta tradisi keilmuan Barat, terutama Perancis.
18
 
Pemikiran Arkoun terinspirasi oleh penelitiaanya sendiri terkait dengan 
Intelektual Islam Persia dan humanisme Miskawaih (421/1030) serta studi tentang 
humanisme Arab pada abad ke-10 yang menjadi subjek bahasan doktoralnya. Ia 
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terkesan dengan keterbukaan dan penerimaan Miskawaih serta ulama-ulama 
semasanya terhadap tradisi lain, seperti Yunani dan Persia. Pada umumnya, 
Arkoun tidak dihargai oleh para sarjana Muslim tradisionalis, karena pendekatan 
sekulernya terhadap analisis Alquran yang terpengaruh oleh Derrida, Baudrillard 
dan Foucault yang nampak jelas dalam berbagai karyanya. Ia juga banyak dikritik 
oleh beberapa kelompok karena ekspresi kebahasaan yang kompleks dan sulit 
untuk dipahami dengan terminologi yang melimpah, namun kurang sistematis.
19
 
Sedangkan basis dari teori Foucault sendiri adalah dalam menjajah 
pemikiran, maka harus menguasai wacana.
20
 Berbeda dengan pandangan Derrida 
yang memaknai dekonstruksi sebagai proses pendekatan terhadap teks, dimana 
seseorang harus bersikap skeptis dan tidak perlu mengutamakan maksud dari 
penulis teks, yang ada hanyalah kesempatan menafsirkan atau mengomentari teks 
secara tanpa batas. Ungkapan ini secara jelas telah melakukan penolakan terhadap 
kebenaran transendental. Atas dasar inilah, beberapa kalangan Muslim dengan 
lantang menawarkan konsep dekonstruksi terhadap Alquran sebagai bentuk 
jihad
21
, salah satu di antaranya adalah Arkoun. 
Elemen kunci dari pemikiran Arkoun adalah menyangsikan ortodoksi 
Islam dan menyetarakannya dengan ideologi. Oleh karena itulah, bagi Arkoun 
ortodoksi Islam telah tunduk pada proses sejarah yang melibatkan kultur terdidik, 
terekspresikan dalam tulisan, kemudian diungkap melalui negara. Ortodoksi ini 
telah ditentang oleh heteredoksi yang membuka budaya populer (populis), lebih 
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menggunakan oralitas (bebas atau tidak stabil) dan hadir dalam segmen tertentu 
dalam masyarakat (menciptakan). Ursula Gunther berpendapat, bahwa pemikiran 
Arkoun menampilkan kualitas yang rimpang (akar bercabang-cabang seperti jari), 
yakni sebuah ide yang berkaitan erat dengan pemikiran postmodernis. Rimpang 
melambangkan pergeseran paradigma yang terjadi di berbagai tingkat kehidupan 
modern, ia merupakan integritas, keutuhan dan pluralitas yang berbeda dengan 
dualisme, dekomposisi dan partikularisme. Sehingga dalam pendekatannya, ia 
telah membawa karakteristik postmodernisme.
22
 
Cikal bakal postmodernisme dapat dilacak melalui doktrin nihilismenya 
Nietzsche atau Heiddeger yang melahirkan statement “God is Dead”. Oleh karena 
itulah, ketika metafisik mencapai kebenaran yang dianggap dari Tuhan (absolut), 
hal itu tidak lain hanyalah sesuatu yang subyektif sebagaimana suatu pendapat 
atau kepercayaan (Pernyataan Nietzsche).
23
 Maka benarlah pernyataan dari Huson 
Smith yang menegaskan, bahwa postmodernisme itu anti terhadap worldview (anti 
pandangan hidup), karena worldview sendiri sama dengan framework, yaitu 
struktur atau konsep. Sehingga paham relativisme merupakan dampak yang 
dibawa postmodernisme. Maka tepat sekali Giani Vattimo ketika menyimpulkan, 
bahwa orang Barat postmodernis adalah nihilis yang sempurna. Begitupula bagi 
Kevin J. Vanhoozen yang mengatakan, bahwa prinsip pertama postmodern adalah 
himbauan untuk tidak percaya pada yang absolut.
24
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Berbagai disiplin keilmuan Arkoun sangat terlihat dipengaruhi oleh 
gerakan (post) strukturalitis Perancis. Adapun metode historis yang ia gunakan 
merupakan formulasi dari berbagai keilmuan sosial Barat modern sebagai hasil 
dari pemikiran para intelektual (post) struktualitis Perancis. Dengan merujuk pada 
De Sausure (linguistik), Lacan (psikologi), Foucault (epistimologi), Levi Staurus, 
Jack Goody dan Pierre Bourdieu (antropologi), Derrida (grammatologi), Barthes 
(semiologi) juga Paul Ricour (filosof Perancis).
25
 
Maka, dengan mengikuti doktrin postmodernisme akan menjadikan 
Alquran sebagai open text atau terbuka yang dapat ditafsirkan oleh siapapun tanpa 
adanya batasan. Maka hal ini berimplikasi pada relativistik dan nihilistik, dimana 
otoritas akan dihapuskan dan maksud asli dari suatu teks dihilangkan, sehingga 
semua makna harus dibongkar dan dimaknai ulang. Adapun pemikiran-pemikiran 
terkait dengan tradisi islam dan konsep wahyu dipaparkan melalui berbagai 
analisa filosofis yang lahir dari para ilmuan perancis, yaitu Jecques Derrida, 
Michel, Foucault, Roland Barthes, Paul Ricour, Ferdinand de Saussure dan 
sebagainya. Pemikiran dari para tokoh postmodern ia adopsi melalui pengistilahan 




Apabila diperhatikan, ide-ide Arkoun mirip dengan hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh John Wansbrough. Pasalnya, kontribusi ilmiah dari 
Wansbrough mendapatkan tempat dalam paradigma studi Alquran yang diusulkan 
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oleh Arkoun, dimana Wansbrough memprioritaskan metode kritik sastra, seperti 
halnya pembacaan historis-antropologi yang menjurus kepada pertanyaan-
pertanyaan yang terlupakan atau diabaikan (penanganannya) dalam keilmuan dan 
spesialis lain. Secara khusus, mencapai pada derajat pemikiran yang sama sekali 
belum pernah dicapai oleh bentuk akademis manapun.
27
 Sehingga Arkoun sangat 
menyayangkan sikap dari para sarjana Muslim yang tidak mau mengikuti jejak 
kaum Yahudi dan Kristen. Akibat dari penolakan tersebut, studi Alquran dinilai 
sangat ketinggalan dibandingkan dengan studi Bible. Ia berpendapat, bahwa 
metodologi John Wansbrough sesuai dengan apa yang selama ini telah ia 
upayakan dan kembangkan, dimana intervensi ilmiah Wansbrough menemukan 
tempat dalam framework yang dia usulkan, yakni memberikan prioritas kepada 
berbagai metode analisa sastra, seperti bacaan antropologis, historis yang 
menggiring pada berbagai pertanyaan yang selama ini ditinggalkan oleh disiplin-




Arkoun melakukan upaya dekonstruksi melalui pendekatan historisitas 
sebagaimana yang telah digunakan oleh para hermeneut Barat, seperti J. G. 
Herder (1744-1803), M. Heidegger (1889-1976), Giambattista Vico (1668-1744), 
W. Dilthey (1833-1911), J. P. Sartre (1905-1980), P. Ricoeur dan R. Aron.
29
 
Berbagai isu yang diluncurkan terhadap proyek edisi kritis Alquran bukanlah 
termasuk hal baru, karena hal ini telah lama disuarakan oleh para orientalis sejak 
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Theodor Noldoke (1836-1930 M), Arthur Jeffry (1893-1959 M) hingga yang 
terakhir Regis Blachere (1900-1973 M). Berbagai usaha dimaksdukan dengan 
tujuan untuk mengedit Alquran melalui metode kritis-historis. Sehingga ambisi 
Arkoun tidak lain, karena terinspirasi oleh kegemaran meniru segala sesuatu yang 
dilakukan oleh para sejarawan dan cendekiawan Eropa terhadap warisan sastra 
dan keagamaan dalam mencapai sebuah kemajuan.
30
 
Sejarah kritis tidak hanya diartikan sebagai penelitian yang dilakukan 
untuk membangun edisi kritis terhadap Alquran, tetapi juga ikhtisar berbagai 
bacaan dalam pengertian bahasa modern yang telah disempurnakan oleh Alquran 
sejak manifestasinya. Para sarjana Barat, terutama aliran Jerman telah melakukan 
studi filologi yang paling mendalam tentang teks Alquran. Hasil-hasil dari 
berbagai studi filologi tersebut telah digunakan oleh R. Blachere dalam karyanya 
Introduction to The Quran beserta dengan terjemahan Alqurannya. Penelitian 
linguistik kontemporer harus menjabarkan pertanyaan dalam perspektif yang lebih 
luas dibandingkan penelitian filologi klasik yang puas hanya dengan pengertian 
sempit. Misalnya, Renan yang menyatakan, bahwa teks hanya memiliki satu arti. 
Dengan demikian, sejarah kritis  tentang Alquran tidak lain, kecuali penyusunan 
korpus autentik tentang semua ujaran-ujaran yang disampaikan oleh Nabi 
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Para sejarawan modern telah mengkaji Alquran dengan semangat kritik, 
yang secara prinsip dikarenakan Alquran dikumpulkan dalam suasana politik yang 
kacau. Pada tahun 1860, seorang pakar kearaban dari Jerman mengemukakan 
kajian kritis pertama terhadap kisah teks Alquran. Kemudian sarjana Prancis 
memperhalus penelitian tersebut dengan mengusulkan urutan kronologis surah-
surah sebagai permasalahan yang menyibukkan Muslim dalam mengidentifikasi 
ayat-ayat yang menasakh dan ayat yang dinasakh oleh ayat yang lain (teori al-
nasikh wa al-mansukh). 
Arkoun juga tidak mampu memberikan sebuah solusi praktis terhadap 
hambatan dalam merekonstruksi susunan Alquran yang ia anggap kacau. Justru ia 
menetapkan tipologi wacana, sebagaimana yang digunakan korpus tertulis yang 
diprakarsai oleh Paul Ricoeur melalui tipologi wacana Taurat dan Injil. Ia juga 
mengusulkan metode intra-tekstualitas yang merujukkan teks Alquran pada teks-
teks dari kebudayaan lain yang saling tumpang tindih, dimana ketika metode ini 
diaplikasikan, maka historisitas Alquran dapat memuluskan proyek liberalisasi 




Namun, Arkoun sangat menyayangkan, karena kritik filosofis terhadap 
teks suci yang pernah diterapkan pada Bible berbahasa Hebrew dan Perjanjian 
Baru yang tidak menimbulkan berbagai konsekuensi negatif bagi konsep wahyu, 
justru terus ditolak oleh pendapat ilmiah dari umat Islam. Bahkan, berbagai karya 
aliran Jerman terus diabaikan, sedangkan para ilmuan Muslim tidak berani 
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melakukan penelitian yang semacamnya, padahal penelitian tersebut mampu 
memperkuat pondasi-pondasi  ilmiah sejarah dan teologi wahyu.
33
 
Meskipun pendekatan historisitas berasal dari alam pemikiran Barat, 
namun ia berpendapat tidak untuk memonopoli kultur budaya tertentu, karena 
konsep Barat memang dapat diaplikasikan ke semua sejarah umat manusia.
34
 
Adapun metodologi Arkoun secara langsung telah merefleksikan pengaruh dari 
para pemikir Barat, seperti Max weber, Emile Durkheim dan Jacques Derrida, 
secara tidak langsung Nietzsche dan Heidegger.
35
 Merujuk pada logika Nietzsche 
dan Weber, Arkoun memandang pada abad pertama Islam sebagai upaya khas dari 
setiap agama karismatik dalam mentransendensikan berbagai peristiwa, pelaku 
dan ajaran-ajaran. Muhammad sang pemimpin yang menjadi Muhammad sang 
teladan bagi setiap orang, praktik hukum yang didasarkan pada usaha pragmatis 
untuk menggabungkan ajaran Alquran dengan kebudayaan lokal yang lambat laun 
kehilangan pijakan dan menjadi disiplin ilmu fiqih. Para sahabat Nabi menjadi 
eksponen ortodoksi dengan memanfaatkan hadis yang dipilih, diseleksi dan 
dinaikkan statusnya untuk melengkapi Alquran sebagai sumber syariat dan 
sebagainya. Sehingga Arkoun mengkritisi ulang persoalan yang terkait dengan 
pensakralan sunnah dan persoalan pemberian wewenang kepada para ulama dalam 
mempertahankan watak transendental dari hukum (fiqih) atas nama ilmu.
36
 
Terlebih dari salah satu ajaran Nietzsche menyatakan, bahwa kebenaran itu tidak 
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pasti, karena kebenaran akan terus berubah.
37
 Maka hal seperti inilah yang akan 
menimbulkan dekonstruksi terhadap nilai-nilai, kebenaran dan otoritas. 
Tidak sekedar mengekor terhadap pendapat orientalis, namun ia juga 
menyetujui pernyataan mereka, bahwa tidak ada naskah Alquran yang integratif, 
sama sebagaimana nasib Injil yang tidak memiliki naskah integratif dan otoritas, 
sebab yang ada hanyalah varian kodeks Injil yang berbeda antara satu sama lain. 
Inilah salah satu motif yang mendorong orientalis Arthur Jeffry (1893-1959 M) 
untuk bersemangat dalam melakukan editing dan anotasi serta analisis metode 
kritis historis terhadap naskah kitab al-Mas}a>h}if karya Ibnu Abi Dawud as-Sijistani 
(w. 316 H), sehingga tidak aneh ketika Arkoun mendefiniskkan Alquran sebagai 
korpus final dan terbuka berupa berbagai ungkapan yang tertuang dalam bahasa 
Arab, korpus yang tidak mungkin dikenali lagi, kecuali melalui naskah yang telah 
dibakukan secara harfiah setelah abad keempat Hijriyah atau abad ke-10 M.
38
 
Terdapat titik temu antara visi Arkoun dengan visi kaum orientalis yang 
memandang, bahwa pada dasarnya sebuah agama tetap terkait atau tidak dapat 
terlepas dari kehidupan khayalan. Akibatnya, apabila ritual dan simbol tidak 
menyulut respon perasaan manusia, maka agama masih tetap pada taraf kerangka 
ajaran aqidah dan etis. Pada aras yang terbatas dalam batasan kekuatan ghaib, 
dimensi Ketuhanan yang amat dekat dan sebagainya. Namun, meskipun demikian 
kondisi ini tidak menghalanginya dalam penggunaan unsur alam sebagai bentuk 
pengingat atas kebesaran Allah dan kebaikanNya.
39
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Maka benar saja persepsi James yang menyatakan, bahwa kini yang 
terjadi adalah fenomena intelektual modern (modern intellectual phenomenon), 
bukan terletak pada keagamaan atau sosial. Namun, problemnya justru terletak 
pada para cendekiawan, dimana intelektualitas diadu dengan religiusitas, filsafat 




Sebelum Arkoun menjadi orang Eropa dengan kebesaran pemikirannya, 
mereka selalu berpikir bahwasanya Eropa adalah poros (eurosentris) pemikiran 
melalui asumsi, bahwa tidak ada yang menandingi pencapaian pemikiran Eropa 
sejak masa Yunani hingga kini. Asumsi Arkoun, para pemikir besar seperti Karl 
Marx, Hegel dan lainnya diasumsikan telah membangun pemikiran murni dari 
akar pemikiran Eropa. Ia seakan merelakan hati untuk tidak berbangga dengan 
keistimewaannya sebagai orang Arab dan Muslim. Lebih jauh, ia mengatakan 
pada bangsa Eropa, bahwa akar mitologi bagi sebuah kepercayaan agama selalu 
saja kuat dan sangat berpengaruh sampai usainya pengutusan Rasul, walaupun 
telah muncul bias dan riak terhadap keyakinan tersebut.
41
 
Landasan utama dalam pemikiran Arkoun adalah sejarah, antropologi, 
semiotik, sosiologi dan filsafat posmodern. Baginya, sejarah masyarakat Islam 
sangat berkaitan dengan sejarah Barat, tidak ada dikotomi antara pemikiran Barat 
dan pemikiran Islam, bahkan keduanya harus saling menyatu dan harus dihargai 
sekaligus dievaluasi serta dipandang dalam konteks kesatuan sejarah mengenai 
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“kelompok Ahli Kitab”. Ia menaruh harapan agar umat Islam dan non-Islam dapat 
bekerjasama dalam mengevaluasi kembali “masyarakat Ahli Kitab” dengan tradisi 
Yunani, Nasrani dan Islam. Cita-cita Arkoun bergantung pada diskusi terbuka 
mengenai isu sensitif, baik di Barat atau di Timur. Adapun di Barat, isu ini 
berkaitan dengan upaya pengevaluasian kembali tradisi orientalis dalam studi 
Islam, yang cenderung melihat Islam sebagai tradisi yang terpisah dari Barat, juga 
memandang Islam sebagai hasil dari teks dan praktek yang dilahirkan dari 
dinamika sejarah. Dengan implikasi, pemahaman murni tentang Islam melampaui 
kapasitas orang yang tidak mengerti bahasa Arab dan tidak terlibat dalam budaya 
islam secara mendalam. Maka permasalahan ini terletak pada masalah metodologi 
dan epistemologi. 
Adapun hambatan terkait pemikiran Islam kembali adalah politik, 
Arkoun sering menyatakan bahwa tidak ada pekerjaan kreatif mengenai tradisi 
Islam yang dapat dilakukan secara independen di dunia Arab kini, dikarenakan 
adanya hubungan yang erat antara nasionalis dan pemerintah otoriter dalam 
menyalahgunakan Islam demi kepentingan pribadi atau sebagai kontrol terhadap 
pergerakan Islam militan, hal ini menyebabkan tidak adanya sebuah orisinalitas 
karya ilmiah. Adapun pemikiran kembali Islam bergantung pada kebebasan 
berpikir yang dikerjakan atas petunjuk liberal dan harus dilakukan di Barat. 
Arkoun menempatkan dirinya sebagai bagian dari kelompok liberal yang 
sekaligus radikal dengan memberikan definisi ulang terhadap liberalisme. Ia 
berargumen, bahwa dunia Islam telah menolak liberalisme dikarenakan persepsi 
yang salah jika mengambil dan mengikuti konsep yang diterapkan di Barat terkait 

































dengan hubungan antara sekularisme dan liberalisme.
42
 Hal tersebut wajar, karena 
salah satu yang menjadi ciri liberalisme yang menjadi anak kandung dari 
postmodernisme adalah antiotoritas (antifatwa), antistruktur.
43
 
Sedangkan kelemahan khas pemahaman “abad pertengahan” di dunia 
Islam sampai abad ke-19 menurut Arkoun adalah gagasan tentang kemajuan, 
dimana Tuhan yang mendominasi semua tingkat eksistensi, sains dan pemikiran 
telah dikurung pada ruang dan waktu yang sakral, pengamatan dan eksperimen 
diremehkan dan pengetahuan dipandang sebagai bentuk mimpi intelektual tentang 
kebenaran esensial. Adapun kemajuan Barat, karena kemenangan penalaran atas 
iman dan juga kemenangan sains atas penalaran. Sains Barat telah bergerak 
melampaui landasan-landasan esensialisnya, sementara filsafat dan sains Islam 
terjerat dalam pengaruh teologis, sehingga kehilangan semangat kritis dan 
kapasitas untuk menelaah kembali asumsi-asumsinya sendiri.
44
 
Sebagai contoh, masih banyak di antara pusat-pusat tradisional dalam 
penyampaian budaya Islam yang konservatif, seperti Universitas Al-Azhar di 
Mesir, Universitas Zibouna di Tunisia, Universitas Qarawiyyin di Fez dan 
berbagai madrasah serta zawiyah-zawiyah memiliki makna penting yang tidak 
sepadan hampir di setiap tempat, tetap bertahan dan mendominasi pemandangan. 
Akan tetapi, budaya lama yang mereka sebarkan hanya untuk menutupi 
kekurangan relevansinya dengan ilmu dari dunia Barat yang unggul. Dalam 
berbagai situasi inilah yang telah menunjukkan, bahwa hubungan pertama antara 
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negara Arab dan Eropa modern mengekspresikan keheranan, keingintahuan dan 
kekaguman yang naif, hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh tulisan ahli 
sejarah Mesir al-Jabarti (w. 1825) dan khususnya oleh Tahtawi, sebagai tokoh 
utama yang menganjurkan liberalisme. 
Tahtawi dikirimkan ke Paris sebagai misi ilmiah pada tahun 1826., 
dimana dari hasil pengamatannya cukup memberikan signifikansi yang sempurna 
jika dibandingkan dengan pengamatan yang sangat berbeda apabila orang Eropa 
berkunjung ke negara-negara Muslim. Dari hasil pengamatannya inilah yang 
kemudian membentuk keyakinan Tahtawi dalam beresolusi. Baginya, ada hal-hal 
yang harus dipelajari dari orang-orang Kristen, kemauan untuk maju, melakukan 
berpikir secara ilmiah yang tentu harus dihidupkan kembali dalam Islam. Reaksi 
pertama yang mendukung Barat menyerupai keterikatan terhadap gagasan 
kebaikan yang dimiliki secara umum oleh masyarakat (mas}la>h}at), gagasan 
pragmatisme para ulama yang lebih awal dan gagasan sosialisme utopi dengan 
segera berubah menjadi sebuah “modernitas” yang menampakkan wajah yang 
lain. Kekerasan diktatorial dan memaksa yang disertai dengan literatur para 
orientalis yang secara psikologis dimaksudkan untuk mempermudah penetrasi 
kolonial dan misionaris terhadap negara-negara Muslim ke dalam dimensi apa 
yang disebut dengan “agresi militer dan intelektual”, sehingga membuat kaum 
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Arkoun menjelaskan, bahwa tujuannya adalah untuk membangun suatu 
“Islamologi Terapan”, yang sebenarnya istilah ini diambil dari Roger Bastid 
dengan istilah “Antropologi Terapan”. Islamologi Terapan mengkaji Islam dalam 
perspektif kontribusi umum antorpologi keagamaan, dari sini kemudian munculah 
metodologi yang diusahakan Arkoun untuk diterapkan terhadap Alquran, dimana 
dahulunya ia merupakan metodologi yang pernah juga diterapkan untuk berbagai 
teks-teks Kristen dan dapat diringkas dalam upaya penundukan Alquran di bawah 
kritik perbandingan historis dan analisi linguistik-dekonstruktif, serta untuk suatu 
bentuk kontemplasi filosofis yang berhubungan dengan produksi makna, berikut 
berbagai perluasan, perubahan dan kehancuran. Jadi, Islamologi terapan adalah 
sebuah usaha yang melibatkan berbagai spesialisasi dan menuntut keterlibatan 
para peneliti, hal inilah yang ingin dilakukan Arkoun. Adapun berbagai bidang 
pengetahuan dalam proyeks “Islamologi Terapan” adalah sebagaimana berikut: 
1. Alquran dan eksperimen Madinah. 
2. Generasi sahabat. 
3. Konflik historis seputar Khilafah dan Imamah. 
4. Sunnah dan mengikuti sunnah. 
5. Ushu>luddi>n, Ushu>l Fiqh dan Syari’at. 
6. Posisi filsafat (hikmah) pengetahuan dan cakrawalanya. 
7. Akal dan ilmu-ilmu logika. 
8. Akal dan imajinasi dalam sastra historis dan geografis. 
9. Akal dan imajinasi dalam syair. 
10. Mitologi, akal dan imajinasi dalam sastra verbalis. 

































11. Pengetahuan skolastik dan aplikatif atau eksperimen (empiris). 
12. Akal positivistik dan kebangkitan. 
13. Akal dan imajinasi sosiologi serta revolusi. 
14. Pertaruhan rasionalitas dan perubahan-perubahan makna. 
 
Inilah konsep yang diterapkan oleh Mohammed Arkoun sebagai kajian-
kajian parsial dan terbatas, tanpa harus mengajukan format yang komprehensif. 
Adapun realisasi konsep ini dapat terlaksana dengan cara menyingkirkan berbagai 
aksioma “ortodoksi keislaman” yang pada dasarnya adalah sebagai beriikut: 
1. Kebenaran tunggal absolut yang teringkas dalam risalah keagamaan. 
2. Kedudukan yang disucikan bagi para Nabi, perspektif penyelamatan akhirat. 
3. Tidak adanya keraguan dalam kesahihan berbagai cerita yang mengisahkan 
berbagai keajaiban mereka. 
 
Inilah aksioma-aksioma tura>ts Islam yang memiliki tugas ideologis 
dalam perebutan legalitas ilmu pengetahuan dan politik yang merasuk pada semua 
jenjang sejarah Islam.
46
 Kini berbagai pendekatan dan metodologi yang justru anti 
terhadap kemapanan dalam menganalisa teks wahyu semakin menggoda dan 
banyak digandrungi oleh kalangan Muslim untuk dapat diterapkan dalam studi 
Islam. Padahal sebenarnya dalam sejarah modern menunjukkan bahwa data-data 
pendekatan tersebut berangkat dari kajian Levi Strauss terhadap ritus-ritus kaum 
paganis, seperti masyarakat Indian dan Amerika. Maka sangat disayangkan, 
apabila para pengikut setia Strauss di dunia Arab justru malah memaksakan 
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penerapannya secara intensif dalam mempraktikannya terhadap kajian Islam 
dengan tujuan penghancuran sistem keyakinan dan nilai-nilai agama. Dalam 
konteks sejarah inilah, dimana Arkoun dan beberapa intelek Arab pro-Straussian 
dengan menegaskan pentingnya memasukkan analisis antropologis ke dalam 
wilayah studi Islam, karena Levi Strauss sendiri tidak merasa puas, apabila 
antropologisnya hanya berlaku dan diterapkan dalam kajian agama pagan saja. 
Metode antropologi sering diasosiasikan oleh para penulis Muslim 
sebagai metode yang komprehensif untuk menganalisa berbagai fenomena 
kemanusiaan. Namun, sejatinya ideologi semacam itu tidak pernah sampai pada 
derajat yang meyakinkan dalam ilmu pasti. Pasalnya, ideologi tersebut dilahirkan 
oleh kaum kolonial untuk mengkaji bangsa-bangsa non-Eropa, dimana strategi ini 
ditujukan untuk membuka dunia baru dan menjajahnya. Sayangnya, ideologi itu 
justru kini ingin diuniversalkan atas nama peradaban Barat-Kristen. Gagasan 
dasarnya adalah merendahkan keyakinan dan tradisi-tradisi agama bangsa-bangsa 
yang terjajah. Kemudian masyarakat yang terjajah dipaksa untuk menjalani proses 
pembaratan “westernisasi” yang justru mencerabut akar tradisi mereka sendiri.47 
Hal ini selaras sebagaimana pendapat Robert Spencer, bahwa masalah terbesar 
hubungan antara Islam dan Barat adalah Alquran itu sendiri. Maka, mustahil 
terjadi rekonsiliasi dengan Islam. Sehingga jalan satu-satunya yang harus 
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Dari pemaparan terkait implikasi westernisasi terhadap kajian Alquran 
dalam pemikiran Mohammed Arkoun, maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Istilah westernisasi dimaknai sebagai proses pembaratan, pengambil alihan 
atau peniruan terhadap budaya Barat sebagai bentuk pemujaan terhadap Barat 
yang berlebihan, sehingga terpengaruh oleh Barat. Barat bukan terletak pada 
letak tatanan geografis, namun yang dimaksud ialah alam pikiran, pandangan 
hidup atau peradaban yang terkombinasi antara bangsa Yunani, Romawi, 
tradisi bangsa German, Inggris, Prancis, Celtic dan sebagainya. 
2. Pemikiran Mohammed Arkoun yang mengindikasikan pada desakralitas dan 
dekonstruksitas Alquran di antaranya adalah: 
a. Menganggap, bahwa kebenaran wahyu hanya terdapat di luar jangkauan 
manusia, karena wahyu hanya berada bersama Tuhan, Arkoun mengakui 
kredibilitas Alquran dalam bentuk lisan, namun bentuk itu telah hilang 
selamanya dan tidak mungkin dapat ditemukan kembali. 
b. Pernyataan bahwa mushaf tidak layak dan tidak berhak mendapatkan 
status kesakralan (desakralitas). Namun, para Muslim ortodoks terlalu 
meninggikan korpus ini ke dalam status Firman Tuhan. Baginya, Alquran 
hanyalah hasil pembakuan dan pembekuan oleh tokoh-tokoh historis 
yang mengangkat statusnya menjadi Kitab suci. 

































c. Arkoun menyebut Alquran memiliki struktur mitologis yang tinggi (dzu> 
bunyatin usthu>riyyatin muta’a >liyyah). Sehingga melalui simbolisme, 
sebenarnya Alquran merupakan sumber utama dari keyakinan-keyakinan 
yang tidak bersandar pada bukti-bukti argumentatif. 
d. Pandangan terkait Mus}h}af ‘Uthma>ni> adalah hasil perwujudan dari sosial 
dan budaya masyarakat yang dijadikan “tak terfikirkan”, hal ini terjadi 
atas dasar kekuatan dan pemaksaan dari para penguasa resmi.  
e. Arkoun berusaha membongkar seluruh lapisan konsep Alquran yang 
sudah lama mengendap (thawa>bit) dalam pandangan geologis Muslim 
ortodoks (dekonstruksitas). Maka, untuk mengubah pola fikir yang “tak 
terpikirkan” (the unthinkable) menjadi pola “terpikirkan” (thinkable), ia 
membudayakan pemikiran liberal (free thinking). 
3. Invasi westernisasi terhadap kajian Alquran dalam pemikiran Mohammed 
Arkoun dilihat dari aspek pemikiran banyak dipengaruhi oleh para ilmuan 
Perancis, seperti Paul Ricoeur, Michel Fouchault, Jack Derrida, Rolan 
Barthes, John Wansbrough, Piere Bourdieu, ahli bahasa Swiss, antropolog 
Inggris, Jack Goody, ahli sastra Kanada. Dan secara khusus, analisis Alquran 
banyak terpengaruh oleh Derrida, Baudrillard dan Foucault yang nampak 
jelas dalam karyanya. Adapun dalam Disiplin keilmuan sangat terlihat 
dipengaruhi oleh gerakan (post) strukturalitis Perancis. Metode historis yang 
digunakan merupakan formulasi dari berbagai keilmuan sosial Barat modern 
sebagai hasil pemikiran para intelektual (post) struktualitis Perancis. Merujuk 
pada De Sausure (linguistik), Lacan (psikologi), Foucault (epistimologi), Levi 

































Staurus, Jack Goody, Pierre Bourdieu (antropologi), Derrida (grammatologi), 
Barthes (semiologi) dan Paul Ricour (filosof Perancis). Metodologinya telah 
merefleksikan pengaruh dari para pemikir Barat, seperti Max weber, Emile 
Durkheim dan Jacques Derrida, secara tidak langsung Nietzsche dan 
Heidegger. Khususnya, upaya dekonstruksi melalui pendekatan historisitas 
sebagaimana yang telah digunakan oleh para hermeneut Barat, seperti J. G. 
Herder (1744-1803), M. Heidegger (1889-1976), Giambattista Vico (1668-
1744), W. Dilthey (1833-1911), J. P. Sartre (1905-1980), P. Ricoeur dan R. 
Aron. Bahkan, Arkoun juga turut mendukung proyek edisi kritis Alquran 
sebagaimana yang telah lama diperjuangkan oleh para orientalis sejak masa 
Theodor Noldoke (1836-1930 M), Arthur Jeffry (1893-1959 M) hingga yang 
terakhir Regis Blachere (1900-1973 M). 
 
B. Saran 
Masih banyak aspek lain terkait dengan bahaya arus westernisasi 
terhadap pemikiran Islam, khususnya terhadap kajian Alquran yang patut 
diwaspadai bersama, mengingat kondisi umat Muslim yang banyak tergerus oleh 
pemikiran Barat dan berakibat pada kehilangan identitas sebagai Muslim. Penulis 
menyadari bahwa penelitian ini sangat jauh dari kesempurnaan. Maka, penulis 
mengharapkan adanya penelitian lanjutan akan kajian yang serupa melalui pisau 
analisis yang berbeda untuk menambahkan wawasan, sehingga apa yang belum 
diketahui dan disadari dapat terungkap. 
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